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PERATURAN DASAR 
PENCAK SILAT NAHDLATUL ULAMA 
PAGAR NUSA 
MASA KHIDMAT 2017-2022 


KEPUTUSAN KONGRES III PAGAR NUSA 
NOMOR: 02.KONGRES-IIL.PN.2017 
TENTANG 
PERATURAN DASAR PENCAK SILAT NAHDLATUL ULAMA PAGAR NUSA 
MASA KHIDMAT 2017-2022 


Bismillahirrahmanirrahim, 
KONGRES III Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa setelah: 


Menimbang : 1. Bahwa Agama Islam adalah rahmat bagi seluruh alam dan ajarannya mendorong 
kegiatan pemeluknya untuk mewujudkan kemaslahatan dan kesejahteraan hidup dunia 
dan akhirat termasuk sehat jasmani dan rohani, 

2. Bahwa cita-cita bangsa Indonesia yang tertuang dalam Preambule UUD 1945 hanya 
dapat diwujudkan apabila seluruh potensi nasional dimanfaatkan dengan baik, dan 
Pagar Nusa bertekad untuk selalu terlibat dan mengawal pencapaian cita-cita tersebut, 

3. Bahwa Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa sebagai sebuah organisasi harus 
senantiasa ditingkatkan khidmatnya untuk mengikhtiarkan berlakunya ajaran Islam 
Ahlussunnah Wal Jama'ah An Nahdliyah di tengah-tengah kehidupan masyarakat yang 
dibarengi dengan pengejawantahan nilai-nilai ke-Indonesia-an, 

4. Bahwa dalam khidmatnya, Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa juga 
mengikhtiarkan pembinaan, pengembangan dan pendaya-gunaan pencak silat dengan 
segala aspeknya, baik aspek olah raga, bela diri, seni tradisi, budaya maupun mental 
Spiritual dalam rangka mewujudkan masyarakat Indonesia yang berbudi luhur dan 
Pancasilais: 

5. Bahwa untuk itu, penting adanya PERATURAN DASAR sebagai dasar hukum, 
pedoman, pengarah jalannya organisasi Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa 
untuk kepengurusan Masa Khidmat 2017-2022, 


Mengingat : 1. Anggaran Dasar Nahdlatul Ulama BAB VI Pasal 13 dan BAB IX Pasal 24 ayat 1, 2, 3, 
4 
2. Anggaran Rumah Tangga Nahdlatul Ulama BAB V Pasal 16, dan pasal 18 ayat 
(3).(2),3).(9, (5), dan ayat (7) point (e), 
Peraturan Dasar Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa Bab VII Pasal 15: 
Peraturan Rumah Tangga Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa Bab IX Pasal 32, 
Keputusan Rapat Pimpinan Pusat Pagar Nusa pada tanggal 5 Oktober 2016 tentang 
Pembentukan Panitia Penyelenggara Kongres Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar 
Nusa: 
6. Surat Keputusan Pimpinan Pusat Pagar Nusa No 402/SK-PP/A-1/I1.1/2017 tanggal 14 
Januari 2017 tentang Pembentukan Panitia Penyelenggara KONGRES III Pencak Silat 
Nahdlatul Ulama Pagar Nusa. 


IP 


Memperhatikan: 1. Permusyawaratan serta pendapat-pendapat yang berkembang dalam Sidang Pleno II 
KONGRES III Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa di Jakarta pada tanggal 3-5 
Mei 2017, 
2. Kesepakatan para peserta KONGRES III Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa 
yang diputuskan dalam Sidang Pleno II tanggal 4 Mei 2017. 
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Dengan senantiasa memohon rahmat, taufig, hidayah serta ridla Allah Subhanahu wa Ta'ala, 


MENETAPKAN : 


Memutuskan : 1. Peraturan Dasar Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa sebagaimana terlampir, 
2.  Mengamanatkan kepada Pimpinan Pusat Pagar Nusa Nahdlatul Ulama Masa Khidmat 
2017-2022 untuk menyempurnakan isi keputusan ini serta memimpin dan 
mengkoordinasikan usaha-usaha mengemban dan melaksanakannya bersama-sama 
seluruh jajaran Pimpinan Pagar Nusa di semua tingkatan, 
3. Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan. 


Wallahul Muwaffig Ilaa Agwamith Tharieg, 
Ditetapkan di : Jakarta 
Pada Tanggal : 5 Mei 2017 


Pimpinan Sidang 


YAKOB MOHAMMAD MOHAMAD NASIR 
Ketua Sekretaris 
Anggota: 
1. SYAFRUDIN M. ASAF 
2. SUGENG RIADI 
3. SALMA ABDULLAH 
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Lampiran I : 

Keputusan Kongres III PSNU PAGAR NUSA 
Nomor: 03.KONGRES- III.PN.2017, 
Tentang Peraturan Dasar Pagar Nusa 
Tahun 2017-2022 


PERATURAN DASAR 
PENCAK SILAT NAHDLATUL ULAMA 
PAGAR NUSA 


MUKADDIMAH 


Bahwa tujuan pembangunan nasional dilaksanakan dalam rangka pembangunan manusia Indonesia seutuhnya dan 
pembangunan masyarakat seluruhnya untuk meningkatkan harkat dan martabat bangsa serta mewujudkan umat 
terbaik, masyarakat sejahtera, adil, makmur secara material dan spiritual. 


Bahwa untuk mewujudkan pembangunan yang dicita-citakan itu, semua komponen bangsa memiliki hak, kewajiban 
dan tanggung jawab untuk berperan aktif dalam mensukseskan pelaksanaan pembangunan di segala aspek 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 


Bahwa sebagai bagian dari komponen bangsa, Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa dilandasi dengan prinsip 
menjunjung tinggi kebenaran dan kejujuran, menegakkan keadilan, menjaga persatuan, menumbuhkan persaudaraan 
dan kebersamaan yang diejawantahkan melalui usaha menggali, membina, mempertahankan, mengembangkan, dan 
menyebarluaskan asas-asas seni, budaya, beladiri pencak silat dan ketabiban/pengobatan alternatif. 


Bahwa dengan memohon rahmat, taufig, hidayah, dan inayah Allah Subhanahu wa Ta'ala dan dengan didorong oleh 
semangat pengabdian yang tinggi kepada bangsa, negara, dan agama untuk turut berjuang membangun manusia 
Indonesia seutuhnya, memajukan dan mencerdaskan kehidupan, meningkatkan jiwa tanggung jawab, sehat, 
berkarakter, amanah, dan tangguh, maka disusunlah Peraturan Dasar Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa 
sebagai berikut : 


BAB I 
NAMA, WAKTU, STATUS, DAN KEDUDUKAN 


Pasal 1 
Organisasi ini bernama Pagar Nusa atau dapat disebut Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa. 


Pasal 2 
Pagar Nusa didirikan pada tanggal 22 Rabiul Akhir 1406 H bertepatan dengan 3 Januari 1986 M di Pondok 
Pesantren Lirboyo, Kediri, Jawa Timur untuk waktu yang tidak terbatas. 


Pasal 3 
Pagar Nusa adalah Badan Otonom Nahdlatul Ulama berbasis profesi yang bergerak melaksanakan kebijakan 
Nahdlatul Ulama pada pengembangan seni, tradisi, budaya, olah raga bela diri pencak silat, ketabiban/pengobatan 
alternatif dan pengabdian masyarakat. 


Pasal 4 
Pagar Nusa tersebar di daerah-daerah seluruh Indonesia dan Luar Negeri dengan Pimpinan Pusat berkedudukan di 
Jakarta Ibukota Negara Kesatuan Republik Indonesia. 


BAB II 
ASAS, AOIDAH DAN TUJUAN 


Pasal 5 
Dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, Pagar Nusa berasaskan kepada Ketuhanan Yang Maha Esa, 
Kemanusiaan yang adil dan beradab, Persatuan Indonesia, Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan 
dalam permusyawaratan perwakilan, dan Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia serta UUD 1945 
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Pasal 6 
Pagar Nusa beragidah Islam menurut faham Ahlussunnah Wal Jama'ah sesuai dengan fikrah, harakah, dan 
amaliyah Nahdlatul Ulama sebagaimana dimaksud oleh Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Nahdlatul 
Ulama. 


Pasal 7 

Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa didirikan dengan tujuan: 

(l) Pembinaan, pengembangan, pelestarian dan pendayagunaan profesi seni, budaya, beladiri pencak silat dan 
ketabiban dengan segala aspeknya, baik aspek seni, budaya, bela diri pencak silat dan ketabiban sebagai 
cabang olah raga, maupun seni, budaya, dan aspek Ketabiban (mental spiritual) dalam rangka mewujudkan 
masyarakat Indonesia yang berbudi luhur dan Pancasilais, 

(2) Berlakunya ajaran Islam menurut faham Ahlussunnah Wal Jama'ah dan menganut salah satu dari madzhab 
empat di tengah-tengah kehidupan masyarakat dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) 
yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. 


BAB III 
LAMBANG 


Pasal 8 
Lambang Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa terdiri dari bola dunia, garis lintang, garis bujur dan garis 
khatulistiwa: trisula terletak di tengah bola dunia, sembilan bintang sudut lima yang tersebar melingkar dengan 
bintang di bagian tengah atas lebih besar: tulisan PENCAK SILAT NAHDLATUL ULAMA berbentuk setengah 
lingkaran di atas sembilan bintang,tulisan “PAGAR NUSA”, berada di bawah tulisan huruf Arab yang terbaca “La 
Ghaaliba Illaa Billaah” pada pita yang melingkupi bola dunia, garis kurva segi lima, dan garis tepi sebanyak tiga 
buah yang sejajar dengan garis kurva. 


BAB IV 
FUNGSI, TUGAS, KEWAJIBAN, DAN USAHA-USAHA PENGEMBANGAN 


Pasal 9 

Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa memiliki fungsi dan tugas/kewajiban sebagai berikut: 

(l) Pagar Nusa sebagai Badan Otonom NU berfungsi membantu melaksanakan kebijakan NU pada 
pengembangan seni, budaya, olah raga bela diri pencak silat dan ketabiban, 

(2) Pagar Nusa merupakan wadah perjuangan, koordinasi, pembinaan dan pengembangan sekaligus sarana 
menghimpun segenap warga NU pecinta pencak silat sebagai cabang olah raga maupun pengobatan 
alterinatif/ketabiban sebagai aspek seni budaya di Indonesia dan di Luar Negeri: 

(3) Pagar Nusa aktif menyumbangkan tenaga dan pikiran dalam pembangunan seni budaya dan pengabdian 
masyarakat: 

(4) Pagar Nusa mewakili NU dalam hubungan dengan pemerintah, lembaga-lembaga masyarakat yang 
berhubungan dengan keolahragaan seni dan budaya Bangsa. 

(5) Pagar Nusa berkewajiban menggali, membina, mempertahankan, mengembangkan dan menyebarluaskan unsur- 
unsur dan karya-karya seni, budaya, bela diri NU demi kemaslahatan warga NU dan bangsa Indonesia. 


Pasal 10 
Pagar Nusa mengusahakan: 
(l) Pengembangan serta mendayagunakan seni, budaya, beladiri NU secara utuh, terpadu dan berkesinambungan 
sesuai dengan: 
a. Kebutuhan mewujudkan tujuan pembangunan nasional, 
b. Tuntutan mewujudkan tujuan pendidikan nasional, 
c. Tuntutan memelihara dan meningkatkan ketahanan nasional, 
(2) Pembinaan dan peningkatan kualitas bela diri NU, seni, tradisi, budaya, ketabiban dan pengobatan alternatif, 
melalui pengembangan nilai-nilai, metode dan materi pendidikan/pelatihan sesuai dengan: 
a. Kebutuhan melaksanakan ajaran agama Islam Ahlusunnah wal Jama'ah yang dibarengi dengan 
pengejawantahan nilai-nilai keIndonesiaan, 
b. Tuntutan melestarikan dan mengembangkan nilai-nilai luhur, tradisi, seni-budaya, jatidiri, kepribadian dan 
karakter bangsa, 
c. Tuntutan mendorong solidaritas sosial dan swabela masyarakat atas perlakuan-perlakuan yang 
menimbulkan rasa tidak aman dan/ atau mengancam keselamatan jiwa dan nyawa, 
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(3) Penyelenggaraan kerjasama yang maslahah, efektif dan efisien dalam bidang pencak silat, ketabiban, 


(&d) 
(2) 
(3) 


(4 


(5) 


pengobatan alternatif, dan pengbdian masyarakat dengan neven-neven NU, organisasi kemasyarakatan lain, 
serta badan-badan/ lembaga-lembaga baik pemerintah, non pemerintah maupun swasta. 


BAB V 
KEANGGOTAAN 


Pasal 11 
Keanggotaan Pagar Nusa terdiri dari perseorangan dan kelembagaan. 
Keanggotaan perseorangan tediri dari anggota biasa, anggota luar biasa, dan anggota kehormatan. 
Keanggotaan yang bersifat kelembagaan terdiri dari perguruan pencak silat dan kelompok-kelompok seni, 
tradisi, kebudayaan, ketabiban, bela diri di berbagai daerah sebagai aset Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar 
Nusa. 
Yang dapat menjadi anggota adalah setiap warga NU yang menyatakan kesediaannya dan taat pada Peraturan 
Dasar dan Peraturan Rumah Tangga Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa dan segala peraturan yang 
berlaku di lingkungan Nahdlatul Ulama dan Pagar Nusa. 
Ketentuan untuk menjadi anggota dan pemberhentian keanggotaan diatur dalam Peraturan Rumah Tangga. 


BAB VI 
SUSUNAN DAN HIERARKI ORGANISASI 


Pasal 12 

(l) Pimpinan Pusat Pagar Nusa berkedudukan di Ibukota Negara Republik Indonesia yang kepengurusannya 
dipilih oleh Kongres dan dikukuhkan oleh PBNU. 

(2) Pimpinan Wilayah Pagar Nusa berkedudukan di tingkat provinsi yang kepengurusannya dipilih oleh 
Konperensi Wilayah dan disahkan oleh Pimpinan Pusat. 

(3) Pimpinan Cabang Pagar Nusa berkedudukan di tingkat kabupaten/kota yang kepengurusannya dipilih oleh 
Konperensi Cabang dan disahkan oleh Pimpinan Pusat atas rekomendasi Pimpinan Wilayah Pencak Silat 
Nahdlatul Ulama Pagar Nusa. 

(4) Pimpinan Anak Cabang Pagar Nusa berkedudukan di tingkat kecamatan yang kepengurusannya dipilih oleh 
Konperensi Anak Cabang dan disahkan oleh Pimpinan Wilayah Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa 
atas rekomendasi Pimpinan Cabang. 

(5) Pimpinan Ranting Pagar Nusa berkedudukan di tingkat desa/kelurahan dan disahkan oleh Pimpinan Cabang 
atas rekomendasi Pimpinan Anak Cabang Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa. 

(6) Pimpinan Cabang Istimewa Pagar Nusa berkedudukan di luar negeri. 

(7) Pimpinan Cabang Istimewa Pagar Nusa adalah setingkat Pimpinan Wilayah dan disahkan oleh Pimpinan 
Pusat. 

(8) Pimpinan Rayon Pagar Nusa setingkat Anak Cabang berkedudukan di Pondok Pesantren dan atau yayasan 
lembaga pendidikan dan disahkan oleh Pimpinan Cabang Pagar Nusa. 


Pasal 13 

(l) Pimpinan Pusat Pagar Nusa mempunyai garis komando terhadap Wilayah, Cabang, dan Cabang Istimewa 
serta mempunyai kewenangan pembinaan terhadap semua organisasi Pagar Nusa. 

(2) Pimpinan Wilayah Pagar Nusa mempuyai garis komando terhadap semua Pencak Silat Nahdlatul Ulama 
Pagar Nusa Cabang yang berada di satu provinsi serta mempunyai kewenangan pembinaan terhadap semua 
organisasi Pagar Nusa di daerah yang bersangkutan. 

(3) Pimpinan Cabang Pagar Nusa mempunyai garis komando terhadap semua Pimpinan Anak Cabang dan 
Rayon-rayon yang berada di daerah tingkat kabupaten/kota bersangkutan serta mempunyai kewenangan 
pembinaan terhadap semua Anak Cabang Pagar Nusa dan Rayon-rayon di daerah tersebut. 

(4) Pimpinan Anak Cabang Pagar Nusa mempunyai garis komando terhadap semua Pagar Nusa di tingkat 
Ranting yang berada di suatu kecamatan bersangkutan serta mempunyai kewenangan pembinaan terhadap 
semua Ranting Pagar Nusa yang bersangkutan. 

(S5) Pimpinan Ranting Pagar Nusa mempunyai kewenangan pembinaan terhadap semua Pagar Nusa di desa 
serta anggota Pagar Nusa yang berada di Ranting bersangkutan. 

(6) Pimpinan Rayon Pagar Nusa mempunyai kewenangan pembinaan terhadap anggota Rayon bersangkutan. 
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Pasal 14 
Kepengurusan 


(l) Pimpinan Pusat Pagar Nusa terdiri dari: 

Dewan Pembina 

Dewan Khos 

Majelis Pendekar 

Pengurus Harian 

Departemen 

Lembaga 

Pasukan Inti (PASTI) 

Pusat Pendidikan dan Pelatihan (Pusdiklat) 


Hy MP NO Tp 


(2) Pimpinan Wilayah Pagar Nusa terdiri dari: 
Dewan Pembina 

Dewan Khos 

Majelis Pendekar 

Pengurus Harian 

Biro- Biro 

Lembaga 

Pasukan Inti (PASTI) 


0 MP AL TP 


(3) Pimpinan Cabang Istemewa Pagar Nusa terdiri dari: 
Dewan Pembina 

Dewan Khos 

Majelis Pendekar 

Pengurus Harian 

Biro 

Lembaga 

Pasukan Inti (PASTI) 


0 MP AL TP 


(4) Pimpinan Cabang Pagar Nusa terdiri dari: 
Dewan Pembina 

Dewan Khos 

Majelis Pendekar 

Pengurus Harian 

Divisi 

Lembaga 

Pasukan Inti (PASTI) 


0 mp ng? 


(5) Pimpinan Anak Cabang Pagar Nusa terdiri dari: 
a. Dewan Pembina 
b. Pengurus Harian 
c. Bagian -bagian sesuai kebutuhan 


(6) Pimpinan Rayon Pagar Nusa terdiri dari: 
a. Dewan Pembina 
b. Pengurus Harian 
c. Bagian bagian sesuai kebutuhan 


(7) Pimpinan Ranting Pagar Nusa terdiri dari: 
a. Dewan Pembina 
b. Pengurus Harian 
c. Bagian-bagian sesuai kebutuhan 


(8) Ketentuan mengenai susunan, komposisi, tugas dan wewenang kepengurusan diatur dalam Peraturan Rumah 
Tangga 
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Pasal 15 
Masa Khidmat Kepengurusan 


(l) Masa khidmat kepengurusan Pimpinan Pusat, Wilayah, Cabang, dan Anak Cabang adalah selama 5 (lima) 
tahun dalam satu periode. 

(2) Masa khidmat kepengurusan Pimpinan Cabang Istimewa dan Rayon adalah selama 3 (tiga) tahun dalam satu 
periode. 

(3) Masa khidmat kepengurusan Pimpinan Ranting adalah selama 2 (dua) tahun dalam satu periode. 


BAB VII 
PERMUSYAWARATAN DAN RAPAT-RAPAT 


Pasal 16 
(l) Permusyawaratan adalah suatu pertemuan yang membuat keputusan dan ketetapan organisasi yang diikuti 
oleh struktural di bawahnya. 
(2) Permusyawaratan di lingkungan Pagar Nusa terdiri dari: 
Kongres 
Rapat Kerja Nasional 
Konferensi Wilayah 
Rapat Kerja Wilayah 
Konferensi Cabang Istimewa 
Rapat Kerja Cabang Istimewa 
Konferensi Cabang 
Rapat Kerja Cabang 
Konferensi Anak Cabang 
Rapat Kerja Anak Cabang 
Konferensi Rayon 
Rapat Kerja Rayon 
Rapat Anggota 
Rapat Kerja Anggota 


Spearman 


Pasal 17 
(l) Rapat adalah suatu pertemuan yang dapat membuat keputusan dan ketetapan organisasi yang dilakukan 
masing masing kepengurusan. 
(2) Rapat-rapat di lingkungan Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa terdiri dari: 
a. Rapat kerja 
b. Rapat pleno 
C. Rapat harian 
d. Rapat-rapat lain yang dianggap perlu 


BAB VIII 
KEUANGAN 


Pasal 18 
(l) Keuangan Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa didapat dari: 
a. Uang Pendaftaran dan Iuran Tetap para anggota. 
b. Bantuan dari Pemerintah atau pihak lain yang tidak mengikat. 
c.  Usaha-usaha lain yang halal. 
(2) Pertanggungjawaban keuangan disampaikan sekali dalam setahun 


BAB IX 
PERUBAHAN PERATURAN DASAR 


Pasal 19 
Perubahan Peraturan Dasar ditetapkan dalam Kongres Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa. 
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(&) 


(2) 
(3) 


(&) 
(2) 
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BAB X 
PEMBUBARAN DAN KEKAYAAN 


Pasal 20 
Pembubaran Pagar Nusa hanya dapat dilakukan atas persetujuan seluruh anggota dan seluruh pengurus di 
semua tingkatan. 
Pembubaran Pagar Nusa diusulkan dan diputuskan pada Muktamar Nahdlatul Ulama. 
Jika Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa dibubarkan, kekayaan dan hak miliknya menjadi milik NU 
di tingkatan masing-masing. 


BAB XI 
PENUTUP 


Pasal 21 
Hal-hal lain yang belum diatur dan atau belum cukup diatur dalam Peraturan Dasar ini akan ditentukan 
dalam Peraturan Rumah Tangga dan atau keputusan tersendiri. 
Peraturan Dasar ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkannya. 
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PERATURAN RUMAH TANGGA 
PENCAK SILAT NAHDLATUL ULAMA 
PAGAR NUSA 
MASA KHIDMAT 2017-2022 


KEPUTUSAN KONGRES III PAGAR NUSA 
NOMOR: 03.KONGRES-IIL.PN.2017 
TENTANG 
PERATURAN RUMAH TANGGA PENCAK SILAT NAHDLATUL ULAMA 
PAGAR NUSA 
MASA KHIDMAH 2017-2022 


Bismillahirrahmanirrahim, 
KONGRES III Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa setelah: 


Menimbang : 1. Bahwa Agama Islam adalah rahmat bagi seluruh alam dan ajarannya mendorong 
kegiatan pemeluknya untuk mewujudkan kemaslahatan dan kesejahteraan hidup dunia 
dan akhirat termasuk sehat jasmani dan rohani, 

2. Bahwa cita-cita bangsa Indonesia yang tertuang dalam Preambule UUD 1945 hanya 
dapat diwujudkan apabila seluruh potensi nasional dimanfaatkan dengan baik, dan 
Pagar Nusa bertekad untuk selalu terlibat dan mengawal pencapaian cita-cita tersebut: 

3. Bahwa Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa sebagai organisasi harus senantiasa 
ditingkatkan khidmatnya untuk mengikhtiarkan berlakunya ajaran Islam Ahlussunnah 
Wal Jama'ah An Nahdliyah di tengah-tengah kehidupan masyarakat yang dibarengi 
dengan pengejawantahan nilai-nilai ke-Indonesia-an, 

4. Bahwa dalam khidmatnya, Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa juga meng- 
ikhtiarkan pembinaan, pengembangan dan pendaya-gunaan pencak silat dengan segala 
aspeknya, baik aspek olah raga, bela diri, seni tradisi, budaya dan mental spiritual 
dalam rangka mewujudkan masyarakat Indonesia yang berbudi luhur dan Pancasilais, 

5. Bahwa untuk itu, penting adanya PERATURAN RUMAH TANGGA sebagai dasar 
hukum, pedoman, pengarah jalannya organisasi Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar 
Nusa untuk kepengurusan Masa Khidmat 2017-2022, 


Mengingat : 1. Anggaran Dasar Nahdlatul Ulama BAB VI Pasal 13 dan Anggaran Rumah Tangga 
Nahdlatul Ulama BAB V Pasal 16, dan pasal 18 ayat (1),(2),(3),(4), (S5), dan ayat (7) 
point (e) 


2. Anggaran Dasar Nahdlatul Ulama BAB IX Pasal 24 ayat 1, 2, 3, 4. 

3. Peraturan Dasar (PD) Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa Bab VII Pasal 15 

4. Peraturan Rumah Tangga (PRT) Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa Bab IX 
Pasal 32 

5. Keputusan Rapat Pimpinan Pusat Pagar Nusa pada tanggal 5 Oktober 2016 tentang 
Pembentukan Panitia Penyelenggara Kongres Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar 
Nusa: 

6. Surat Keputusan Pimpinan Pusat Pagar Nusa No 402/SK-PP/A-1/I1.1/2017 tanggal 14 
Januari 2017 tentang Pembentukan Panitia Penyelenggara KONGRES III Pencak Silat 
Nahdlatul Ulama Pagar Nusa. 


Memperhatikan: 1. Permusyawaratan serta pendapat-pendapat yang berkembang dalam Sidang Pleno II 
KONGRES III Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa di Jakarta pada tanggal 3-5 
Mei 2017, 
2. Kesepakatan para peserta KONGRES III Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa 
yang diputuskan dalam Sidang Pleno II tanggal 4 Mei 2017. 
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Dengan senantiasa memohon rahmat, taufig, hidayah serta ridlo Allah Subhanahu wa Ta'ala, 


MEMUTUSKAN : 
Menetapkan : 1. Peraturan Rumah Tangga Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa sebagaimana 

terlampir, 

2.  Mengamanatkan kepada Pimpinan Pusat Pagar Nusa Nahdlatul Ulama Masa Khidmat 
2017-2022 untuk menyempurnakan isi keputusan ini serta memimpin dan 
mengkoordinasikan usaha-usaha mengemban dan melaksanakannya bersama-sama 
seluruh jajaran pimpinan Pagar Nusa di semua tingkatan, 

3. Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan. 


Wallahul Muwaffig Ilaa Agwamith Tharieg, 
Ditetapkan di : Jakarta 
Pada Tanggal : 5 Mei 2017 


Pimpinan Sidang 


YAKOB MOHAMMAD MOHAMAD NASIR 
Ketua Sekretaris 
Anggota: 
1. SYAFRUDIN M. ASAF 
2 SUGENG RIADI 
3. SALMA ABDULLAH 
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Lampiran I : 

Keputusan Kongres III PSNU PAGAR NUSA 

Nomor: 03.KONGRES- III.PN.2017, 

Tentang Peraturan Rumah Tangga Pencak Silat Pagar Nusa 
Tahun 2017-2022 


PERATURAN RUMAH TANGGA 
PENCAK SILAT NAHDLATUL ULAMA 
PAGAR NUSA 


BAB I 
LAMBANG, ATRIBUT, SALAM, LAGU DAN KODE 


Pasal 1 
Makna Lambang 


(l) Makna gambar dan tulisan yang ada dalam lambang Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa adalah: 


a. 


Bola dunia, garis lintang, garis bujur dan garis khatulistiwa, bermakna bumi, persada nusantara, visi 
kesemestaan dan missi rohmatan lil “alamin yang berorientasi duniawi dan ukrawi, material dan 
Spiritual, lahir dan batin, secara utuh dan menyeluruh, 


. Trisula terletak di tengah bola dunia, bermakna tiga orientasi Organisasi, yaitu: keolahragaan, 


keIslaman dan keIndonesiaan. Trisula termasuk jenis senjata yang tertua dan cukup luas penyebarannya 
di bumi nusantara. Penggunaan simbol trisula juga dimaksudkan agar pelestarian dan pengembangan 
pencak silat oleh Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa tidak tercerabut dari identitas beladiri asli 
Indonesia. 

Bintang sudut lima sebanyak sembilan buah yang tersebar melingkar dengan bintang di tengah lebih 
besar, bermakna pola kepemimpinan wali songo, idealisasi cita-cita tertinggi yakni mencapai kemuliaan 
sekaligus idealisme Organisasi yang memuat sembilan nilai yaitu: kemerdekaan, keadilan, kebenaran, 
kejujuran, kerakyatan, persaudaraan, persamaan, kesederhanaan, dan keseimbangan:. 


. Tulisan Pencak Silat Nahdlatul Ulama membentuk setengah lingkaran di atas sembilan bintang, 


bermakna identitas diri Organisasi sebagai wadah perjuangan, koordinasi dan bimbingan sekaligus 
sarana menghimpun segenap professional seni beladiri NU guna membantu pencapaian tujuan NU dan 
mengawal terwujudnya cita-cita kemerdekaan Indonesia, Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa 
merupakan akronim dari Pagar Nahdlatul Ulama dan Bangsa. 

Tulisan huruf Arab yang terbaca “La Gholiba Illa Billah” pada pita yang melingkupi bola dunia, 
bermakna “tidak ada yang menang (mengalahkan) kecuali dengan pertolongan Allah“ sebagai tata nilai 
beladiri khas Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa, 

Garis kurva segi lima, bermakna rukun Islam, dan sekaligus simbol kecintaan kepada bangsa dan negara 
yang berdasarkan Pancasila, 

Garis tepi sebanyak tiga buah yang sejajar dengan garis kurva, bermakna tiga pola utama cara hidup 
warga NU yaitu: Iman, Islam dan Ihsan yang berjalan bersama. 


(2) Makna warna-warna yang ada dalam lambang Pagar Nusa adalah Nahdlatul Ulama: 


a. 


Hijau, bermakna kesejukan, kesuburan dan kemakmuran bumi nusantara serta ketenangan, 
kesejahteraan dan kebahagiaan anggota Pagar Nusa, warga NU dan seluruh rakyat Indonesia secara 
lahir dan batin, duniawi dan ukhrawi, 

Putih, bermakna kesucian jiwa, ketulusan hati, kesungguhan, ketegasan, kebenaran kata dan perbuatan 
serta keberanian moral dan sikap. 


Pasal 2 
Atribut 


(1) Lambang Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa digunakan pada atribut-atribut Organisasi, 

(2) Atribut-atribut Pagar Nusa terdiri dari bendera, stempel, pataka, pakaian seragam Pengurus, seragam 
PASTI, seragam pesilat, sabuk pesilat, pin, dan sebagainya. 

(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai bentuk, ukuran dan penggunaan atribut Pencak Silat Nahdlatul Ulama 
Pagar Nusa diatur oleh Pimpinan Pusat dalam suatu Peraturan Organisasi. 
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Pasal 3 
Mars, Hymne, Salam, dan Kode Kehormatan 


Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa mempunyai Mars, Hymne, salam dan kode kehormatan/kode 
etik, 

Ketentuan lebih lanjut mengenai Mars, Hymne, salam dan kode kehormatan/kode etik Pencak Silat 
Nahdlatul Ulama Pagar Nusa diatur oleh Pimpinan Pusat dalam suatu Peraturan Organisasi. 


BAB II 
KEANGGOTAAN 


Pasal 4 


Keanggotaan Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa terdiri dari: 


(&) 
(2) 


(3) 
(4 


(&) 
(2) 
(3) 
(4 


(d) 
(2) 
(3) 


&) 
(2) 
(3) 


Anggota biasa, selanjutnya disebut anggota, ialah setiap warga NU yang menyatakan diri setia kepada 
PD/PRT Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa. 

Keanggotaan yang bersifat kelembagaan terdiri dari perguruan pencak silat dan kelompok-kelompok seni, 
tradisi, kebudayaan, ketabiban, bela diri di berbagai daerah sebagai aset Nahdlatul Ulama serta wajib 
menguasai jurus baku Pagar Nusa. 

Anggota luar biasa adalah setiap warga negara asing beragama Islam dan menyatakan diri setia kepada PD 
dan PRT organisasi. 

Anggota kehormatan adalah setiap orang yang bukan anggota biasa atau anggota luar biasa yang berjasa 
kepada Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa dan ditetapkan dalam keputusan Pimpinan Pusat atas 
usulan dari cabang maupun wilayah. 


BAB III 
TATACARA PENERIMAAN DAN 
PEMBERHENTIAN KEANGGOTAAN 


Pasal 5 
Anggota Biasa 


Anggota biasa diterima melalui Pimpinan Anak Cabang atas rekomendasi Pimpinan Ranting setempat dan 
disahkan oleh Pimpinan Cabang Pagar Nusa. 

Apabila tidak ada Pimpinan Ranting dan atau Pimpinan Anak Cabang di tempat tinggalnya, maka 
pendaftaran anggota dilakukan di Pimpinan Cabang setempat. 

Anggota biasa yang berdomisili di luar negeri diterima melalui Pimpinan Cabang Istimewa Pagar Nusa dan 
disahkan oleh Pimpinan Pusat 

Anggota biasa yang berdomisili di Pondok Pesantren/ atau yayasan diterima melalui Pimpinan Rayon 
Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa Pagar Nusa dan disahkan oleh Pimpinan Cabang Pencak Silat 
Nahdlatul Ulama Pagar Nusa. 


Pasal 6 
Anggota Yang Bersifat Kelembagaan/Perguruan 


Anggota yang bersifat kelembagaan (perguruan) diusulkan oleh Pimpinan Cabang, direkomendasikan oleh 
Pimpinan Wilayah dan ditetapkan oleh Pimpinan Pusat 

Bila mana belum terbentuk Pimpinan Cabang setempat, maka dapat diusulkan oleh Pimpinan Wilayah 
setempat dan ditetapkan oleh Pimpinan Pusat 

Dalam hal persyaratan keanggotaan yang bersifat kelembagaan, diatur kemudian dalam Peraturan 
Organisasi. 


Pasal 7 
Anggota Luar Biasa 


Anggota luar biasa di dalam negeri diterima dan disahkan oleh Pimpinan Cabang Pagar Nusa setempat. 
Anggota luar biasa yang berdomisili di luar negeri diterima dan disahkan oleh Pimpinan Cabang Istimewa. 
Apabila tidak ada Pimpinan Cabang Istimewa di tempat tinggalnya maka penerimaan dan pengesahan 
dilakukan di Pimpinan Cabang Istimewa terdekat. 
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Pasal 8 
Anggota Kehormatan 


Anggota kehormatan diusulkan oleh pimpinan Cabang, Pimpinan Cabang Istimewa, atau Pimpinan 
Wilayah kepada Pimpinan Pusat. 

Pimpinan Pusat menilai dan mempertimbangkan usulan sebagaimana tersebut dalam ayat satu pasal ini 
untuk memberikan persetujuan atau penolakan. 

Dalam hal Pimpinan Pusat Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa memberikan persetujuan, maka 
kepada yang bersangkautan diberikan surat keputusan sebagai anggota kehormatan. 


Pasal 9 
Anggota biasa maupun anggota luar biasa berhak mendapatkan Kartu Tanda Anggota Pencak Silat 
Nahdlatul Ulama Pagar Nusa. 
Anggota Kehormatan berhak mendapatkan Kartu Tanda Anggota Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar 
Nusa. 
Ketentuan tentang mekanisme dan prosedur penerimaan anggota diatur lebih lanjut dalam Peraturan 
Organisasi. 


Pasal 10 
Pemberhentian 


Seseorang dinyatakan berhenti dari keanggotaan Pagar Nusa karena: 

a. Permintaan sendiri 

b. Diberhentikan 

Seseorang berhenti dari keanggotaan Pagar Nusa Nahdlatul Ulama karena permintaan sendiri yang 
diajukan kepada Pengurus Cabang secara tertulis dengan tembusan kepada Pengurus anak cabang atau 
Ranting. 

Seseorang diberhentikan dari keanggotaan Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa karena dengan 
sengaja tidak memenuhi kewajibannya sebagai anggota atau melakukan perbuatan yang mencemarkan 
nama baik Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa. 

Ketentuan mengenai mekanisme dan prosedur pemberhentian keanggotaan diatur dalam Peraturan 
Organisasi. 


BAB IV 
KEWAJIBAN DAN HAK ANGGOTA 


Pasal 11 
Kewajiban Anggota 


(l) Anggota Pagar Nusa berkewajiban: 


a. Senantiasa meningkatkan keimanan dan ketagwaan, memperkokoh komitmen kebangsaan, menjunjung 
tinggi akhlakul karimah, setia, taat, dan patuh pada PD/PRT Pagar Nusa. 

b. Menjaga ukhuwah Islamiyah, ukhuwah wathoniyah, ukhuwah basyariah, ukhuwah nahdliyah disetiap 
pengabdian masyarakat. 

Cc. Senantiasa berkomitmen dan membela Perjuangan Nahdlatul Ulama, Pancasila, Bhineka Tunggal Ika, 
UUD 45 dan NKRI. 

d. Bersungguh-sungguh menjaga nama baik Organisasi, mendukung dan membantu segala langkah 
Organissi serta bertanggung jawab atas segala sesuatu yang diamanahkan kepadanya. 

e. Membayar uang pangkal dan iuran tetap yang jenis dan jumlahnya ditetapkan oleh Pimpinan Pagar 
Nusa bagi semua tingkatan. 


Pasal 12 
Hak Anggota 


(l) Anggota biasa berhak: 


a. 


b. 


Mengikuti Permusyawaratan yang diselenggarakan oleh pimpinan organisasi diseluruh tingkatan, 
mengemukakan pendapat dan memberikan suara. 

Memilih dan dipilih menjadi pengurus atau menduduki jabatan lain sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku. 

Mengikuti kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan oleh Organisasi. 
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d. Memberikan usulan dan masukan sesuai ketentuan yang berlaku. 
e. Membela diri dan mendapatkan pembelaan, perlindungan dan pelayanan Organisasi. 


Anggota yang bersifat kelembagaan berhak mempertahankan dan mengembangkan ciri khas masing- 
masing sesuai karakter perguruan. 

Anggota luar biasa dan anggota kehormatan mempunyai hak sebagaimana hak anggota biasa kecuali hak 
memilih dan dipilih. 

Anggota Biasa dan Luar Biasa Pagar Nusa tidak diperkenankan merangkap menjadi anggota organisasi 
sosial keagamaan lain yang mempunyai agidah, asas, dan tujuan yang bertentangan dan atau merugikan 
Pagar Nusa. 


BAB V 
DEWAN PEMBINA, DEWAN KHOS, MAJELIS PENDEKAR 


Pasal 13 
Dewan Pembina 


Dewan Pembina Pagar Nusa terdiri dari ulama, kiai dan atau tokoh-tokoh di berbagai bidang, 
Dewan Pembina Pagar Nusa mempunyai kewajiban sebagai Pembina, Pengarah dan Penasehat Pagar Nusa. 


Pasal 14 
Dewan Khos 


Dewan Khos Pagar Nusaberkewajibanmenjaga perkembangan dan kelestarian ilmu kanuragan serta 
keteguhan Seni Budaya Bela diri Pagar Nusa dalam pelaksanaan agidah Islam Ahlussunnah Wal Jama'ah. 
Dewan Khos Pagar Nusa terdiri dari Ulama dan/atau tokoh-tokoh yang memiliki kompetensi di bidang 
ilmu kanuragan, ketabiban, pengobatan alternatif dan spiritualitas, 


Pasal 15 
Majelis Pendekar 


Majelis Pendekar Pagar Nusa terdiri dari para pendekar tokoh olahraga seni,tradisi, budaya bela diri pencak 
silat: 

Majelis Pendekar Pagar Nusa berkewajiban mengembangkan, menjaga kelestarian olahraga seni, tradisi 
dan budayabela diri pencak silat. 

Majelis Pendekar Pagar Nusaterdiri dari ketua sekaligus anggota, beberapa Wakil Ketua merangkap 
anggota, dan beberapa anggota. 


BAB VI 
PERANGKAT ORGANISASI 


Pasal 16 
Perangkat organisasi Pagar Nusa terdiri dari Departemen, Biro, Divisi, Bagian, Pasukan Inti (Pasti), 
Lembaga Pelatih dan Wasit Juri, Lembaga Ketabiban dan Pengobatan Alternatif, dan Pusat Pendidikan dan 
pelatihan (Pusdiklat). 


Pasal 17 
Departemen, Biro, Divisi, dan Bagian 


Lembaga, Departemen, Biro, Divisi, dan Bagian adalah perangkat organisasi Pagar Nusa yang 
melaksanakan kebijakan Organisasi pada bidang-bidang tertentu, 

Lembaga, Departemen, Biro, Divisi, dan Bagian dibentuk di semua tingkatan kepengurusan Organisasi? 
Lembaga di bentuk di tingkat Pimpinan Pusat, Pimpinan wilayah dan Pimpinan Cabang 

Departemen dibentuk di tingkat Pimpinan Pusat 

Biro di bentuk di tingkat Pimpinan Wilayah dan Pimpinan Cabang Istimewa 

Divisi bentuk di tingkat Pimpinan cabang. 

Bagian dibentuk dibagian Pimpinan anak cabang dan Rayon 
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Pasal 18 
Pasukan Inti (PASTI) 


Pasukan Inti (PASTI) Pagar Nusa Nahdlatul Ulama adalah perangkat organisasi yang berfungsi sebagai 
pasukan elit Pagar Nusa Nahdlatul Ulama. 

Pasukan Inti bertugas mengembangkan potensi dan mengarahkan pesilat Pagar Nusa dalam satu komando 
guna mensukseskan kegiatan keorganisasian dan kemasyarakatan. 

Pasukan Inti dibentuk di tingkat Pimpinan Pusat, Pimpinan Wilayah, dan Pimpinan Cabang. 


Pasal 19 
Lembaga Pelatih dan Wasit Juri 


Lembaga Pelatih dan Wasit Juri adalah lembaga khusus yang mencetak dan mewadahi pelatih, wasit dan 
juri. 

Lembaga Pelatih dan Wasit Juri dibentuk di tingkatan Pimpinan Pusat, Pimpinan Wilayah dan Pimpinan 
Cabang. 

Lembaga Pelatih dan Wasit Juri berfungsi untuk merumuskan kurikulum kepelatihan, wasit Juridan 
mencetak pelatih dan wasit juri profesional di setiap tingkatan yang bersertifikat. 


BAB VII 
STRUKTUR ORGANISASI 


Pasal 20 
Pimpinan Pusat berkedudukan di Ibukota negara Republik Indonesia, yang merupakan pimpinan tertinggi 
Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa di tingkat nasional. 
Pimpinan Pusat sebagai tingkat kepengurusan tertinggi dalam Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa 
merupakan penanggungjawab kebijakan dalam pengendalian organisasi dan pelaksanaan keputusan- 
keputusan Kongres. 
Pimpinan Pusat bertanggungjawab kepada Kongres. 


Pasal 21 
Pimpinan Wilayah berkedudukan di Ibukota Propinsi, yang merupakan pimpinan tertinggi Pencak Silat 
Nahdlatul Ulama Pagar Nusa di tingkat propinsi. 
Pimpinan Wilayah berfungsi sebagai koordinator Pimpinan Cabang di daerahnya dan sebagai pelaksana 
kebijakan Pimpinan Pusat untuk daerah yang bersangkutan. 
Pimpinan Wilayah bertanggungjawab kepada Konferensi Wilayah. 


Pasal 22 
Pimpinan Cabang berkedudukan di Ibukota kabupaten/kota, yang merupakan pimpinan tertinggi Pencak 
Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa di tingkat kabupaten/kota. 
Pimpinan Cabang memimpin dan mengkoordinasi Pimpinan Anak Cabang dan Rayon di daerah 
kewenangannya, serta melaksanakan kebijakan Pimpinan Wilayah dan Pimpinan Pusat untuk daerahnya. 
Pimpinan Cabang bertanggungjawab kepada Konferensi Cabang. 


Pasal 23 
Pimpinan Cabang Istimewa berkedudukan di luar negeri. 
Kedudukan Pimpinan Cabang Istimewa setingkat dengan Pimpinan Wilayah. 
Pimpinan Cabang Istimewa bertanggung jawab kepada Pimpinan Pusat. 


Pasal 24 
Pimpinan Anak Cabang berkedudukan di ibukota Kecamatan, yang merupakan pimpinan tertinggi Pencak 
Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa di tingkat Kecamatan. 
Pimpinan Anak Cabang memimpin dan mengkoordinir Pimpinan Ranting di daerah kewenangannya, serta 
melaksanakan kebijakan Pimpinan Cabang untuk daerahnya. 
Pimpinan Anak Cabang bertanggungjawab kepada Konferensi Anak Cabang. 
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Pasal 25 
Pimpinan Rayon berkedudukan di lembaga pendidikan yang merupakan pimpinan tertinggi Pencak Silat 
Nahdlatul Ulama Pagar Nusa di tingkat lembaga pendidikan. 
Pimpinan Rayon memimpin dan mengkoordinir anggota di daerah kewenangannya, serta melaksanakan 
kebijakan Pimpinan Cabang untuk daerahnya. 
Pimpinan Rayon bertanggungjawab kepada Konferensi Rayon. 


Pasal 26 
Pimpinan Ranting merupakan pimpinan tertinggi Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa di tingkat desa/ 
kelurahan atau sejenisnya. 
Pimpinan Ranting memimpin dan mengkoordinir anggota di daerah kewenangannya, serta melaksanakan 
kebijakan Pimpinan Anak Cabang dan Pimpinan Cabang untuk daerahnya. 
Pimpinan Ranting bertanggungjawab kepada Rapat Anggota. 


Pasal 27 
Hal-hal yang berkaitan dengan syarat, tata cara dan pengaturan pembentukan kepengurusan sebagaimana 
dimaksud oleh pasal 16 sampai dengan pasal 21 diatur lebih lanjut dalam Peraturan Organisasi. 


BAB VIII 
KEPENGURUSAN 


Pasal 28 
Pimpinan Pusat 


Pimpinan Pusat terdiri dari Dewan Pembina, Dewan Khos, Majelis Pendekar, dan Pengurus Harian 
ditambah dengan pengurus departemen, lembaga pelatih dan wasit juri, Pasukan Inti dan Pusat Pendidikan 
dan Pelatihan. 

Pengurus Harian terdiri dari: Ketua Umum, beberapa Wakil Ketua, beberapa Ketua, Sekretaris Umum, 
beberapa Sekretaris, Bendahara Umum, Serta beberapa Bendahara. 


Pasal 29 
Pimpinan Wilayah dan Pimpinan Cabang Istimewa 


Pengurus Pimpinan Wilayah dan Pimpinan Cabang Istimewa terdiri dari Dewan Pembina, Dewan Khos, 
Majelis Pendekar dan Pengurus Harian ditambah dengan Lembaga, Pasukan Inti (PASTI) dan Biro 
Pengurus Harian terdiri dari: Ketua, beberapa Wakil Ketua, Sekretaris, beberapa Wakil Sekretaris, 
Bendahara, serta beberapa Wakil Bendahara. 


Pasal 30 
Pimpinan Cabang 


Pengurus Pimpinan cabang terdiri dari Dewan Pembina, Dewan Khos, Majelis Pendekar dan Pengurus 
Harian ditambah dengan Lembaga, Pasukan Inti (PASTI), dan Divisi 

Pengurus Harian terdiri dari: Ketua, beberapa Wakil Ketua, Sekretaris, beberapa Wakil Sekretaris, 
Bendahara, serta beberapa Wakil Bendahara. 


Pasal 31 
Pimpinan Anak Cabang 


Pengurus Pimpinan anak cabang terdiri dari Dewan Pembina, Dewan Khos, Majelis Pendekar dan 
Pengurus Harian ditambah dengan pengurus bagian 

Pengurus Harian terdiri dari: Ketua, beberapa Wakil Ketua, Sekretaris, beberapa Wakil Sekretaris, 
Bendahara, serta beberapa Wakil Bendahara. 


Pasal 32 
Pimpinan Ranting dan Rayon 


Pengurus Pimpinan Ranting dan Rayon terdiri dari Pengurus Harian ditambah dengan bagian-bagian. 
Pengurus Harian terdiri dari: Ketua, beberapa Wakil Ketua, Sekretaris, beberapa Wakil Sekretaris, 
Bendahara, serta beberapa Wakil Bendahara. 

Pengurus Pimpinan Ranting dan Rayon terdiri dari Pengurus Harian ditambah dengan bagian-bagian 
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Pengurus Harian terdiri dari: Ketua, beberapa Wakil Ketua, Sekretaris, beberapa Wakil Sekretaris, 
Bendahara, serta beberapa Wakil Bendahara. 


BAB IX 
KRITERIA PENGURUS 


Pasal 33 
Kriteria Pengurus Pimpinan Pusat adalah: 
a. Menjadi anggota Pagar Nusa atau Nahdlatul Ulama 
b. Pengalaman organisasi: Pernah menjadi pengurus Pimpinan Cabang atau Pimpinan Wilayah atau 
Pimpinan Pusat. 


Kriteria Pengurus Pimpinan Wilayah adalah: 
a. Menjadi anggota Pagar Nusa atau Nahdlatul Ulama 
b. Pengalaman organisasi: Pernah menjadi pengurus Pimpinan Cabang atau Pimpinan Wilayah. 


Kriteria pengurus Pimpinan Cabang adalah: 
a. Menjadi anggota Pagar Nusa atau Nahdlatul Ulama 
b. Pengalaman organisasi: Pernah menjadi pengurus Pimpinan Anak Cabang atau Pimpinan Cabang. 


Kriteria pengurus Pimpinan Anak Cabang/Rayon adalah: 

a. Menjadi anggota Pagar Nusa atau Nahdlatul Ulama 

b. Pengalaman organisasi: Pernah menjadi Pengurus Pimpinan Ranting atau Pimpinan Anak Cabang atau 
Rayon 


Kriteria pengurus Pimpinan Ranting adalah Menjadi anggota Pagar Nusa atau Nahdlatul Ulama. 


BAB X 
MEKANISME PEMILIHAN 


Pasal 34 

Pimpinan Pusat 

a. Ketua Umum dipilih oleh Kongres, dan dapat dipilih kembali untuk masa khidmat berikutnya 
maksimal 2 (dua) periode. 

b. Ketua Umum dibantu oleh formatur yang dipilih oleh Kongres menyusun kepengurusan Pimpinan 
Pusat. 

c. Pimpinan Pusat dikukuhkan oleh Pengurus Besar NU. 

d. Ketua Umum bertanggungjawab kepada Kongres. 


Pimpinan Wilayah 

a. Ketua dipilih oleh Konferensi Wilayah dan dapat dipilih kembali untuk masa khidmat berikutnya 
maksimal dua periode. 

b. Ketua dibantu oleh formatur yang dipilih oleh Konferensi Wilayah menyusun kepengurusan Pimpinan 
Wilayah. 

c. Pimpinan Wilayah disahkan oleh Pimpinan Pusat. 

d. Ketua Pimpinan Wilayah bertanggungjawab kepada Konferensi Wilayah. 


Pimpinan Cabang 

a. Ketua dipilih oleh Konferensi Cabang, dan dapat dipilih kembali untuk masa khidmat berikutnya 
maksimal 2 (dua) periode. 

b. Ketua dibantu oleh formatur yang dipilih oleh Konferensi Cabang menyusun kepengurusan Pimpinan 
Cabang. 

c. Pimpinan Cabang disahkan oleh Pimpinan Pusat dengan rekomendasi Pimpinan Wilayah Pencak Silat 
Nahdlatul Ulama Pagar Nusa. 

d. Ketua Pimpinan Cabang bertanggungjawab kepada Konferensi Cabang. 


Pimpinan Anak Cabang 


a. Ketua dipilih oleh Konferensi Anak Cabang, dan tidak dapat dipilih kembali untuk masa khidmat 
berikutnya. 
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b. Ketua dibantu oleh formatur yang dipilih oleh Konferensi Anak Cabang menyusun kepengurusan 
Pimpinan Anak Cabang. 

c. Pimpinan Anak Cabang disahkan oleh Pimpinan Wilayah Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa, 
setelah mendapat rekomendasi dari Pimpinan cabang Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa. 

d. Ketua Pimpinan Anak Cabang bertanggung jawab kepada Konferensi Anak Cabang. 


Pimpinan Ranting 

a. Ketua dipilih oleh Rapat Anggota dan tidak dapat dipilih kembali untuk masa khidmat berikutnya. 

b. Ketua dibantu oleh formatur yang dipilih oleh Rapat Anggota menyusun kepengurusan Pimpinan 
Ranting. 

c. Pimpinan Ranting disahkan oleh Pimpinan Cabang dengan rekomendasi Pimpinan Anak Cabang 
Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa. 

d. Ketua Pimpinan Ranting bertanggung jawab kepada Rapat Anggota. 


Pimpinan Rayon 

a. Ketua dipilih oleh Rapat Anggota dan tidak dapat dipilih kembali untuk masa khidmat berikutnya. 

b. Ketua dibantu oleh formatur yang dipilih oleh Rapat anggota menyusun kepengurusan Pimpinan 
Rayon. 

c. Pimpinan Rayon disahkan oleh Pimpinan Cabang Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa atas 
rekomendasi pimpinan lembaga Pendidikan/Pimpinan Pondok Pesantren Yang menaunginya. 

d. Ketua Pimpinan Rayon bertanggung jawab kepada Rapat Anggota. 


Pimpinan Cabang Istimewa 

a. Ketua dipilih oleh Rapat Anggota dan dapat dipilih kembali untuk masa khidmat berikutnya 
maksimal 2 (dua) periode. 
Periode kepemimpinan Cabang Istimewa maksimal 2 (dua) tahun. 

c. Ketua dibantu oleh formatur yang dipilih oleh rapat anggota menyusun kepengurusan Pimpinan 
Cabang Istimewa. 

d. Pimpinan Cabang Istimewa disahkan oleh Pimpinan Pusat Pagar Nusa. 

e. Ketua Pimpinan Cabang Istimewa bertanggung jawab kepada Pimpinan Pusat 


BAB XI 
RANGKAP JABATAN 


Pasal 35 
Rangkap jabatan adalah merangkap 2 (dua) atau lebih jabatan pengurus harian di lingkungan NU, 
organisasi politik beserta neven-nevennya pada semua tingkatan. 
Bagi anggota Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa yang melakukan rangkap jabatan sebagaimana 
dalam ayat (1) pasal 35 diharuskan memilih salah satu jabatan dalam kurun waktu selambat-lambatnya 3 
(tiga) bulan. 
Dalam waktu yang bersamaan, pengurus tidak diperbolehkan merangkap jabatan pada Pengurus Harian 
Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa di dua tingkatan kepengurusan atau lebih. 
Apabila melakukan perangkapan jabatan sebagaimana ayat (3) pasal ini diharuskan memilih dalam kurun 
waktu selambat-lambat 1 (satu) bulan. 
Apabila pada ayat (2) dan ayat (4) pasal ini tidak dipenuhi, maka jabatan di bawahnya gugur dengan 
sendirinya. 


BAB XII 
LOWONGAN JABATAN 


Pasal 36 
Lowongan jabatan pengurus Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa dapat terjadi karena: 
a. Berhalangan tetap, 
b. Pergantian / Reshuffle, 
Apabila terjadi lowongan jabatan pengurus Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa selain jabatan ketua 
umum, maka pengisian jabatan dapat dilakukan oleh ketua umum selaku mandataris kongres/ ketua selaku 
mendataris Konferensi melalui penetapan rapat pleno. 
Apabila terjadi lowongan jabatan ketua umum dan atau ketua, maka jabatan tersebut diisi oleh salah 
seorang pengurus harian yang ditetapkan dalam rapat pleno sebagai pelaksana tugas. 
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Di semua tingkat kepengurusan Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa, tidak diperbolehkan menjadi 
pengurus (ketua umum atau sebutan lain) lebih dari 2 (dua) masa khidmat berturut-turut pada tingkat 
kepengurusan yang sama. 

Ketentuan pada ayat (4) pasal ini tidak berlaku bagi Pimpinan Anak Cabang, Pimpinan Rayon dan 
Pimpinan Ranting. 


BAB XIII 
PERMUSYAWARATAN 


Pasal 37 
Kongres 


Kongres merupakan forum permusyawaratan tertinggi organisasi di tingkat nasional. 

Kongres diadakan setiap 5 (lima) tahun sekali oleh Pimpinan Pusat dan dihadiri oleh Pimpinan Pusat, 

Pimpinan Wilayah, Pimpinan Cabang Istimewa, Pimpinan Cabang, dan undangan. 

Untuk kelancaran penyelenggaraan Kongres, Pimpinan Pusat dapat membentuk panitia yang 

bertanggungjawab kepada Pimpinan Pusat. 

Kongres adalah forum permusyawaratan tertinggi organisasi yang diselenggarakan untuk: 

a. Membahas dan menetapkan Peraturan Dasar dan Peraturan Rumah Tangga. 

b. Membahas dan menetapkan garis Besar Program Nasional Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa. 

c. Membahas dan menetapkan kebijakan-kebijakan Pencak Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa 
secara nasional. 

d. Menilai laporan pertanggungjawaban Pimpinan Pusat. 

e. Memilih dan menetapkan Ketua Umum Pimpinan Pusat dan Tim Formatur. 


Pasal 38 
Rapat Kerja Nasional 


Rapat Kerja Nasional merupakan forum permusyawaratan untuk membahas peraturan organisasi serta 
masalah-masalah organisasi yang berkaitan dengan perencanaan, evaluasi, koordinasi dan sinkronisasi 
program kerja. 

Rapat Kerja Nasional diadakan oleh Pimpinan Pusat, dan dihadiri oleh Pimpinan Pusat dan Pimpinan 
Wilayah. 

Rapat Kerja Nasional diadakan sekurang-kurangnya 1 (satu) kali dalam masa kepengurusan Pimpinan 
Pusat. 


Pasal 39 
Konferensi Wilayah 


Konferensi Wilayah merupakan forum permusyawaratan yang mempunyai kekuasaan tertinggi organisasi 
di tingkat propinsi. 

Konferensi Wilayah diadakan setiap 5 (lima) tahun sekali oleh Pimpinan Wilayah dan dihadiri oleh 
Pimpinan Wilayah dan Pimpinan Cabang. 

Konferensi Wilayah diselenggarakan untuk: 

a. Membahas dan menetapkan pokok-pokok program kerja Pimpinan Wilayah. 

b. Membahas dan menetapkan kebijakan-kebijakan organisasi di tingkat propinsi. 

c. Menilai laporan pertanggungjawaban Pimpinan Wilayah 

d. Memilih dan menetapkan Ketua Pimpinan Wilayah dan Tim Formatur. 


Pasal 40 
Rapat Kerja Wilayah 


Rapat Kerja Wilayah merupakan forum permusyawaratan untuk membahas perencanaan, koordinasi dan 
evaluasi program, menyusun jadwal/program kerja, serta penjabaran hasil Konferensi Wilayah, serta 
membahas masalah-masalah khusus organisasi di tingkat propinsi. 

Rapat Kerja Wilayah dapat diadakan untuk membahas masalah-masalah yang akan dibawa pada Kongres 
atau Rapat Kerja Nasional. 

Rapat Kerja Wilayah diadakan oleh Pimpinan Wilayah dan dihadiri oleh Pimpinan Wilayah dan Pimpinan 
Cabang. 

Rapat Kerja Wilayah diadakan sekurang-kurangnya 1 (satu) kali dalam masa kepengurusan Pimpinan 
Wilayah. 
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Pasal 41 
Konferensi Cabang 


Konferensi Cabang merupakan forum permusyawaratan tertinggi organisasi di tingkat kabupaten/kota. 
Konferensi Cabang diadakan setiap 5 (lima) tahun sekali oleh Pimpinan Cabang yang dihadiri oleh 
Pimpinan Cabang dan Pimpinan Anak Cabang. 

Konferensi Cabang diselenggarakan untuk: 

a. Membahas dan menetapkan pokok-pokok program kerja Pimpinan Cabang. 

b. Membahas dan menetapkan kebijakan-kebijakan organisasi di tingkat kabupaten/kota. 

c. Menilai laporan pertanggungjawaban Pimpinan Cabang. 

d. Memilih dan menetapkan Ketua Pimpinan Cabang dan Tim Formatur. 


Pasal 42 
Rapat Kerja Cabang 


Rapat Kerja Cabang merupakan forum permusyawaratan untuk membahas perencanaan, koordinasi dan 
evaluasi program, menyusun jadwal/ program kerja, serta penjabaran hasil Konferensi Cabang: serta mem- 
bahas masalah-masalah khusus organisasi di tingkat kabupaten/kota. 

Rapat Kerja Cabang dapat diadakan guna membahas masalah-masalah yang akan dibawa pada Kongres, 
Konferensi Wilayah, dan Rapat Kerja Wilayah. 

Rapat Kerja Cabang diadakan oleh Pimpinan Cabang dan dihadiri oleh Pimpinan Anak Cabang. 

Rapat Kerja Cabang diadakan sekurang-kurangnya 1 (satu) kali dalam masa kepengurusan Pimpinan 
Cabang. 


Pasal 43 
Konferensi Cabang Istimewa 


Konferensi Cabang Istimewa merupakan forum permusyawaratan tertinggi organisasi di tingkat luar negeri. 
Konferensi Cabang Istimewa diadakan setiap 3 (tiga) tahun sekali oleh Pimpinan Cabang Istimewa yang 
dihadiri oleh Pimpinan Cabang Istimewa dan Pimpinan Pusat. 

Konferensi Cabang Istimewa diselenggarakan untuk: 

a. Membahas dan menetapkan pokok-pokok program kerja Pimpinan Cabang Istimewa. 

b. Membahas dan menetapkan kebijakan-kebijakan organisasi di tingkat luar negeri. 

c. Menilai laporan pertanggungjawaban Pimpinan Cabang Istimewa. 

d. Memilih dan menetapkan Ketua Pimpinan Cabang Istimewa dan Tim Formatur. 


Pasal 44 
Rapat Kerja Cabang Istimewa 


Rapat Kerja Cabang Istimewa merupakan forum permusyawaratan untuk membahas perencanaan, 
koordinasi dan evaluasi program, menyusun jadwal/ program kerja, serta penjabaran hasil Konferensi 
Cabang Istimewa, serta membahas masalah-masalah khusus organisasi di tingkat luar negeri. 

Rapat Kerja Cabang Istimewa dapat diadakan guna membahas masalah-masalah yang akan dibawa pada 
Kongres. 

Rapat Kerja Cabang Istimewa diadakan oleh Pimpinan Cabang Istimewa dan dihadiri oleh Pimpinan Pusat. 
Rapat Kerja Cabang Istimewa diadakan sekurang-kurangnya 1 (satu) kali dalam masa kepengurusan 
Pimpinan Cabang Istimewa. 


Pasal 45 
Konferensi Anak Cabang 


Konferensi Anak Cabang diadakan setiap 5 (lima) tahun sekali oleh Pimpinan Anak Cabang yang dihadiri 
oleh Pimpinan Ranting. 

Konferensi Anak Cabang diselenggarakan untuk: 

a. Membahas dan menetapkan pokok-pokok program kerja Pimpinan Anak Cabang. 

b. Membahas dan menetapkan kebijakan-kebijakan organisasi di tingkat kecamatan. 

c. Menilai laporan pertanggungjawaban Pimpinan Anak Cabang 

d. Memilih dan menetapkan Ketua Pimpinan Anak Cabang dan Tim Formatur. 
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Pasal 46 
Rapat Kerja Anak Cabang 


Rapat Kerja Anak Cabang merupakan forum permusyawaratan untuk membahas perencanaan, koordinasi 
dan evaluasi program, menyusun jadwal/ program kerja, serta penjabaran hasil Konferensi Anak Cabang, 
serta membahas masalah-masalah khusus organisasi. 

Rapat Kerja Anak Cabang juga dapat diadakan guna membahas masalah-masalah yang akan dibawa pada 
Konferensi Cabang dan Rapat Kerja Cabang. 

Rapat Kerja Anak Cabang diadakan oleh Pimpinan Anak Cabang dan dihadiri oleh Pimpinan Ranting. 
Rapat Kerja Anak Cabang diadakan sekurang-kurangnya 1 (satu) kali dalam masa kepengurusan Pimpinan 
Anak Cabang. 


Pasal 47 
Konferensi Rayon 


Konferensi Rayon merupakan forum permusyawaratan tertinggi organisasi di tingkat Rayon. 

Konferensi Rayon diselenggarakan sekurang-kurangnya setiap 3 (tiga) tahun sekali dan diselenggarakan 
oleh Pengurus Rayon serta dihadiri oleh anggota Rayon. 

Konferensi Rayon diselenggarakan untuk: 

a. Membahas dan menetapkan pokok-pokok program kerja Pimpinan Rayon. 

b. Membahas dan menetapkan kebijakan-kebijakan organisasi di tingkat Rayon. 

c. Menilai laporan pertanggungjawaban Pimpinan Rayon. 

d. Memilih dan menetapkan Ketua Pimpinan Rayon serta Tim Formatur. 


Pasal 48 
Rapat Kerja Rayon 


Rapat Kerja Rayon merupakan forum permusyawaratan di tingkat Rayon untuk membahas perencanaan, 
koordinasi dan evaluasi program, 

Menyusun jadwal/program kerja, dan penjabaran hasil Konferensi Rayon, serta membahas masalah- 
masalah khusus organisasi di tingkat lembaga pendidikan (Pesantren, Madrasah, dan Kampus). 

Rapat Kerja Rayon juga dapat diadakan untuk membahas masalah-masalah yang akan dibawa pada 
Konferensi Cabang atau Rapat Kerja Cabang, 

Rapat Kerja Rayon diadakan oleh Pimpinan Rayon serta dihadiri oleh anggota Rayon. 

Rapat Kerja Rayon diselenggarakan sekurang-kurangnya 1 (satu) kali dalam masa kepengurusan Pimpinan 
Rayon. 


Pasal 49 
Rapat Anggota 


Rapat Anggota merupakan forum permusyawaratan tertinggi organisasi di tingkat Ranting. 

Rapat Anggota diselenggarakan sekurang-kurangnya setiap 2 (dua) tahun sekali dan diselenggarakan oleh 
Pengurus Ranting serta dihadiri oleh anggota Ranting. 

Rapat Anggota diselenggarakan untuk: 

a. Membahas dan menetapkan pokok-pokok program kerja Pimpinan Ranting. 

b. Membahas dan menetapkan kebijakan-kebijakan organisasi di tingkat Ranting. 

c. Menilai laporan pertanggungjawaban Pimpinan Ranting. 

d. Memilih dan menetapkan Ketua Pimpinan Ranting serta Tim Formatur. 


Pasal 50 
Rapat Kerja Anggota 


Rapat Kerja Anggota merupakan forum permusyawaratan di tingkat Rayon dan Ranting untuk membahas 
perencanaan, koordinasi dan evaluasi program, 

Menyusun jadwal/program kerja, dan penjabaran hasil Rapat Anggota: serta membahas masalah-masalah 
khusus organisasi di tingkat Rayon dan Ranting. 

Rapat Kerja Anggota juga dapat diadakan untuk membahas masalah-masalah yang akan dibawa pada 
Konferensi Cabang, Konferensi Anak Cabang atau Rapat Kerja Anak Cabang, 

Rapat Kerja Anggota ditingkat Rayon dan Ranting diadakan oleh Pimpinan Rayon, Pimpinan Ranting serta 
dihadiri oleh anggota Rayon dan Ranting. 


(10)Rapat Kerja Anggota di tingkat Rayon dan Ranting diselenggarakan sekurang-kurangnya 1 (satu) kali 


dalam masa kepengurusan Pimpinan Rayon. 
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Pasal 51 
Keabsahan Permusyawaratan 


Segala jenis permusyawaratan dinyatakan sah apabila dihadiri oleh V2 (separuh) lebih satu dari jumlah 
peserta yang seharusnya hadir. 

Segala keputusan yang diambil dalam setiap permusyawaratan diupayakan dengan cara musyawarah dan 
mufakat. 

Jika ketentuan pada ayat (2) pasal ini tidak dapat terpenuhi, maka keputusan diambil dengan suara 
terbanyak. 


BAB XIV 
RAPAT-RAPAT 


Pasal 52 
Rapat terdiri dari: 
a. Rapat Harian 
b. Rapat Pleno 
c. Rapat Pleno Gabungan 


Rapat Harian adalah rapat yang diikuti oleh Pengurus Harian untuk membahas: 
a. Hal-hal yang bersifat rutin 

b. Hal-hal yang bersifat penting dan mendesak 

c. Persiapan materi rapat pleno dan pleno gabungan. 


Rapat Pleno adalah rapat yang dihadiri oleh semua Pengurus Harian dan Pengurus Departemen, Lembaga, 
Biro, Divisi, dan Bagian di masing masing tingkatanya untuk membahas: 

a. Hal-hal yang bersifat penting untuk diketahui oleh unsur departemen, biro, divisi, dan bagian. 

b. Hal-hal yang bersifat konsultatif dan koordinatif. 

c. Laporan program kerja Departemen, Lembaga, Biro, Divisi, dan Bagian kepada ketua. 


Rapat Pleno Gabungan yaitu rapat yang diikuti oleh dewan khos, majelis pendekar, pengurus harian, 

departemen, lembaga, biro, divisi dan bagian, sesuai dengan tingkat kepengurusan masing masing untuk 

membahas: 

a. Perencanaan program kerja sebagai penjabaran dari garis garis program kerja dan rekomendasi yang 
telah diamanatkan oleh permusyawaratan organisasi. 

b. tentang masalah yang berkaitan dengan perkembangan situasi organisasi dan kehidupan nasional atau 
daerah yang dinilai penting dan strategis. 

c. Rapat Pleno gabungan dapat diadakan sewaktu-waktu jika dianggap perlu. 


Pasal 53 
Keabsahan Rapat 


Pengambilan keputusan dalam semua jenis rapat dinyatakan sah apabila dihadiri sekurang-kurangnya 2/3 
(duapertiga) dari jumlah peserta rapat yang seharusnya hadir pada tingkat kepengurusan yang 
bersangkutan. 

Apabila tidak memenuhi ketentuan ayat (1) di atas, maka rapat dapat ditunda selama 30 (tigapuluh) menit. 


BAB XV 
KEUANGAN 


Pasal 54 
Besar iuran anggota akan ditetapkan kemudian dalam Peraturan Organisasi. 
Hasil pendapatan iuran anggota dibagi untuk kepentingan : 
Pimpinan Pusat 25 
Pimpinan Wilayah -10 4X 
Pimpinan Cabang — -25 X& 
Pimpinan Anak Cabang 530 
Pimpinan Ranting  —- 304 


ALI 
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Pasal 55 
(l) Pengelolaan keuangan Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa dilakukan secara jujur, proporsional, 
efektif, transparan, dan akuntabel. 


BAB XVI 
PENUTUP 


Pasal 56 
(l) Segala sesuatu yang belum cukup diatur dalam Peraturan Rumah Tangga ini akan diatur kemudian dalam 
Peraturan Organisasi, 
(2) Peraturan Rumah Tangga ini berlaku sejak tanggal ditetapkannya. 
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GARIS-GARIS BESAR PROGRAM KERJA 
PENCAK SILAT NAHDLATUL ULAMA 
PAGAR NUSA 
MASA KHIDMAT 2017-2022 


KEPUTUSAN KONGRES III PAGAR NUSA 
NOMOR: 04.KONGRES-IIL.PN.2017 
TENTANG 
GARIS-GARIS BESAR PROGRAM KERJA PAGAR NUSA 
MASA KHIDMAT 2017-2022 


Bismillahirrahmanirrahim, 
KONGRES III Pagar Nusa setelah: 


Menimbang: 1. Bahwa Agama Islam adalah rahmat bagi seluruh alam dan ajarannya mendorong 
kegiatan pemeluknya untuk mewujudkan kemaslahatan dan kesejahteraan hidup 
dunia dan akhirat termasuk sehat jasmani dan rohani, 

2. Bahwa cita-cita bangsa Indonesia yang tertuang dalam Preambule UUD 1945 hanya 
dapat diwujudkan apabila seluruh potensi nasional dimanfaatkan dengan baik, dan 
Pagar Nusa bertekad untuk selalu terlibat dan mengawal pencapaian cita-cita 
tersebut: 

3. Bahwa Pagar Nusa sebagai sebuah organisasi harus senantiasa ditingkatkan 
khidmatnya untuk mengikhtiarkan berlakunya ajaran Islam Ahlussunnah Wal 
Jama'ahAn Nahdliyah di tengah-tengah kehidupan masyarakat yang dibarengi 
dengan pengejawantahan nilai-nilai ke-Indonesia-an 

4. Bahwa dalam khidmadnya, Pagar Nusa juga meng-ikhtiarkan pembinaan, 
pengembangan dan pendaya-gunaan pencak silat dengan segala aspeknya, baik aspek 
olah raga, bela diri, seni tradisi, budaya maupun mental spiritual dalam rangka 
mewujudkan masyarakat Indonesia yang berbudi luhur dan Pancasilais: 

5. Bahwa untuk sampai pada tujuan KONGRES, menjaga dan mengarahkan proses 
persidangan dan rapat-rapat agar berjalan demokratis, santun, cerdas, dan aspiratif 
perlu disusun adanya Peraturan Tata Tertib Kongres III yang mengikat dan 
melindungi seluruh kepentingan komponen persidangan Kongres, 


Mengingat: 1. Anggaran Dasar Nahdlatul Ulama BAB VI Pasal 13, 


2. Anggaran Rumah Tangga Nahdlatul Ulama BAB V Pasal 16, dan pasal 18 ayat 
).2.(3).(4), 5), dan ayat (7) point (e) 


3. Anggaran Dasar Nahdlatul Ulama BAB IX Pasal 24 ayat 1, 2, 3, 4. 
4. Peraturan Dasar (PD) Pagar Nusa Bab VII Pasal 15 
5. Peraturan Rumah Tangga (PRT) Pagar Nusa Bab IX Pasal 32 


6. Keputusan Rapat PP Pagar Nusa pada tanggal 5 Oktober 2016 tentang Pembentukan 
Panitia Penyelenggara Kongres Pagar Nusa, 


7. Surat Keputusan PP PAGAR NUSA No 402/SK-PP/A-1/11.1/2017 tanggal 14 Januari 
2017 tentang Pembentukan Panitia Penyelenggara KONGRES III Pagar Nusa 
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Memperhatikan: 1. Permusyawaratan serta pendapat-pendapat yang berkembang dalam Sidang Pleno I 
KONGRES III Pagar Nusa di Jakarta pada tanggal 3-5 Mei 2017, 
2. Kesepakatan para peserta KONGRES III Pagar Nusa yang diputuskan dalam Sidang 
Pleno II tanggal 4 Mei 2017. 
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Dengan senantiasa memohon rahmat, taufig, hidayah serta ridlo Allah Subhanahu wa Ta'ala, 


Memutuskan 
Menetapkan : 1. Garis Garis Besar Program Kerja Pagar NusaMasa Khidmat 2017- 
2022111 sebagaimana terlampir, 
2. Mengamanatkan kepada Pimpinan Pusat Pagar Nusa Masa Khidmad 


2017-2022 untuk menyempurnakan isi keputusan ini serta memimpin 
danmengkoordinasikan usaha-usaha mengemban dan melaksanakannya bersama- 
sama seluruh jajaran Pagar Nusa di semua tingkatan, 

3. Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan. 


Wallahul Muwaffieg Ilaa Agwamith Tharieg, 


Ditetapkan di : Jakarta 
Pada Tanggal : 5 Mei 2017 


Pimpinan Sidang 


YAKOB MOHAMMAD MOHAMAD NASIR 
Ketua Sekretaris 
Anggota: 
1. SYAFRUDIN M. ASAF 
2, SUGENG RIADI 
3. SALMA ABDULLAH 
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Lampiran I : 

Keputusan Kongres III PSNU PAGAR NUSA 
Nomor: 04.KONGRES- III.PN.2017, 
Tentang Garis-Garis Besar Program Kerja 
Tahun 2017-2022 


GARIS-GARIS BESAR PROGRAM KERJA 
PAGAR NUSA 
MASA KHIDMAH 2017-2022 


BAB I 
MUKADIMAH 


Garis-garis Besar Program Kerja Pagar Nusa ini mengacu kepada Program Kerja Lima Tahun Nahdlatul Ulama 
yang merupakan Keputusan Muktamar ke 32 di Makassar tahun 2009. GBPK Pagar Nusa disusun sebagai landasan 


operasional dalam melakukan pengabdian kepada umat dan bangsa Indonesia. 


Garis-garis Besar Program merupakan prinsip-prinsip penyelenggaraan program dan besaran-besaran kegiatan, yang 
harus dipedomani dalam menjalankan kegiatan organisasi. Karena masih berupa besaran-besaran, maka memerlukan 
penjabaran (elaborasi) lebih rinci dalam rumusan kongkrit yang bersifat spesifik dan operasional. Penjabaran ini bisa 
dilakukan oleh Pimpinan Pusat Pagar Nusa Masa Khidmah 2017-2022 melalui Musyawarah Kerja Organisasi, dan 
untuk kepentingan masing-masing Wilayah dan Cabang yang merupakan struktur di bawahnya melalui forum di 


tingkatannya masing-masing dengan memperhatikan kesesuaian dengan kebutuhan lokal. 


Adapun Sistematika Garis-garis Besar Program Kerja ini adalah sebagai berikut : 
Bab1l : Mukaddimah 

BabIl : Landasan Pengembangan Program Pagar Nusa 

Keberadaan Pagar Nusa 

Masyarakat Pendukung Pagar Nusa 

Nilai-nilai yang Dijunjung Tinggi 

Ciri Khas Pagar Nusa 


Re aa 


Situasi Umum yang Melingkungi Pagar Nusa 
Bab III : Pokok-pokok Program Kerja Pagar Nusa (2017-2022) 
A. Visi dan Misi 
B. Program Dasar 
1. Program Pemberdayaan Organisasi (Institusional Buliding) 
2. Program Pendidikan dan Latihan 
3. Program Penelitian dan Pengembangan Persilatan 
4. Program Partisipasi : 
a. Bidang Sosial 
b. Bidang Pertahanan dan Keamanan 


c. Bidang Penanggulangan Bencana 
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BAB II 
LANDASAN PENGEMBANGAN PROGRAM 
PAGAR NUSA 


A. Keberadaan Pagar Nusa 
Pagar Nusa didirikan pada tanggal 3 Januari 1986 di Lirboyo, Kediri, Jawa Timur, adalah sebuah organisasi 
yang menghimpun potensi warga Nahdlatul Ulama dibidang pencak silat yang merupakan oleh raga, seni 


sekaligus bela diri yang tumbuh sejak pra kemerdekaan. 


Secara historis, pencak silat di lingkungan nahdliyin telah berkembang mengikuti kultur dan adat istiadat 
daerah dimana pencak silat itu dikembangkan. Arah perkembangannya sangat bergantung kepada situasi 
keamanan nasional dan terkadang lebih spesifik bergantung kepada situasi keamanan sebuah daerah. Artinya, 
semakin negara atau daerah tidak aman, dengan sendirinya semakin memberikan motivasi kepada masyarakat 
untuk mengembangkannya, karena pencak silat pada mulanya memang didedikasikan sebagai upaya tradisional 


dalam menciptakan keamanan dan pertahanan negara atau daerah. 


Dalam perkembangannya, tradisi pertahanan dan keamanan meng-gunakan potensi pencak silat ini 
dilembagakan dalam kelompok aliran dan perguruan silat yang tumbuh di mana-mana. Warga Nahdlatul Ulama 
melengkapi pencak silat dengan muatan-muatan keislaman berupa do'a dan amalan yang harus dikuasai oleh 
para pendekar. Jenis dan amalan itupun berkembang dalam varian yang tak terhitung jumlah-nya, karena hal itu 
bergantung kepada kreatifitas dan kemampuan para guru dalam mengkaji ajaran Islam dan menerapkannya 


dalam konteks bela diri. 


Dalam kurun yang sangat lama, perguruan dan aliran pencak silat yang berkembang di lingkungan Nahdlatul 
Ulama tidak pernah diorganisir secara kelembagaan, melainkan hanya berupa pemeranan mereka untuk 
kepentingan organisasi yang bersifat insidental. Oleh karenanya, pencak silat sebagai potensi dan hazanah 
sosial, memerlukan pelembagaan formal dan menjadi bagian organisatoris Nahdlatul Ulama. Maka, dengan 


kesadaran ini dibentuklah organisasi yang diberi nama Pagar Nusa atau Pagar Nusa. 


Dalam perjalanannya, Pagar Nusa telah bergerak melakukan upaya akomodasi terhadap potensi pencak silat 
yang ada di lingkungan nahdliyyin, dan melakukan kompilasi gerak atau jurus yang kemudian diformulasikan 
dalam beberapa gerakan atau jurus dasar yang diharapkan menjadi ciri khas Pagar Nusa. Karena gerakan dan 
jurus tersebut sebagai ciri Pagar Nusa, maka seluruh perguruan silat di lingkungan Nahdlatul Ulama diwajibkan 
untuk menerapkannya, dengan sebuah catatan penting : bahwa gerak atau jurus yang telah dimiliki oleh para 


perguruan silat tersebut masih tetap bisa diberlakukan sebagai kekayaan yang layak dipertahankan. 


Sejak Muktamar ke-28 Nahdlatul Ulama tahun 1989 di Yogyakarta, Pagar Nusa ditetapkan sebagai lembaga 
resmi di lingkungan Nahdlatul Ulama, karena sifatnya dianggap merupakan pengembangan missi Nahdlatul 
Ulama pada bidang pendidikan pencak silat. Namun pada Muktamar ke 31 Nahdlatul Ulama tahun 2004 di 
Boyolali, status kelembagaannya diubah menjadi badan otonom di lingkungan Nahdlatul Ulama. Dengan 


sebuah pertimbangan baru, bahwa Pagar Nusa adalah merupakan himpunan orang yang merupakan segmen 
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khusus, yakni para pendekar dan calon pendekar. Maka Pagar Nusa adalah Badan Otonom Nahdlatul Ulama 
yang bertugas untuk mengembangkan misi Nahdlatul Ulama kepada kelompok masyarakat tertentu, yakni 


pendekar dan calon pendekar. 


Masyarakat Pendukung Pagar Nusa 

Masyarakat pendukung Pagar Nusa sangat beragam. Yakni, para ulama, tokoh masyarakat, intelektual, birokrat, 
politisi, professional, guru-guru olah raga, guru ngaji, yang bisa dikategorikan kedalam kelompok masyarakat 
yang elite. Mereka adalah tokoh-tokoh masyarakat yang sering menjadi panutan bagi masyarakat baik di desa 
maupun di perkotaan. Nasehat-nasehat dan saran-saran biasanya didengarkan oleh masyarakat secara umum. 
Kelompok inilah yang banyak memegang tampuk kepemimpinan Pagar Nusa di berbagai tingkatan. Tetapi, di 
pihak lain, ada para siswa, mahasiswa dan masyarakat umum yang merupakan pendukung terbesar dari Pagar 


Nusa. 


Harapan masyarakat pendukung (Konstituen ) Pagar Nusa 

PAGAR NUSA diharapkan menjadi wahana kreatifitas bagi semua kalangan masyarakat, terutama anak-anak, 
remaja dan pemuda dibidang seni dan olah raga yang juga berfungsi sebagai bela diri. Wahana ini diharapkan 
sebagai penyaluran bakat dan minat kearah kegiatan positif dan menyehatkan baik jasmani maupun rokhani, 
sekaligus dapat menjadi alat untuk penanggulangan bagi munculnya perilaku negatif yang dapat merusak 


perkembangan pribadi orang-perorang dan masyarakat secara kolektif. 


Secara kelembagaan, Pagar Nusa diharapkan dapat menghimpun kekuatan yang dimilikinya untuk bekerjasama 
dengan pemerintah dalam mengantisipasi berbagai gejolak sosial baik yang disebabkan oleh pertengkaran antar 
kelompok masyarakat atau sebab lain seperti yang ditimbulkan oleh keinginan memisahkan diri dari Negara 
Republik Indonesia. Disamping itu, Pagar Nusa diharapkan dapat ikut berpartisipasi dalam menanggulangi 
terorisme yang terjadi di masyarakat, terutama perilaku teror yang dimotivasi oleh keinginan untuk mengubah 


bentuk negara Republik Indonesia. 


Pagar Nusa diharapkan dapat menjadi wahana pengembangan perguruan silat yang tumbuh dan berkembang di 
lingkungan warga Nahdlatul Ulama, melakukan pembinaan, menjadi wahana interaksi antar perguruan silat 
tersebut. Pagar Nusa juga diharapkan dapat melakukan standarisasi gerakan, jurus dan amalan yang diharapkan 


menjadi ciri khas pencak silat Nahdlatul Ulama. 
Pagar Nusa juga diharapkan sebagai salah satu kekuatan yang dapat melakukan perlindungan terhadap aktifitas 
keagamaan beserta pusat-pusat kegiatan keagamaan di lingkungan Nahdlatul Ulama dengan tetap berpijak 


kepada bimbingan dan arahan ulama dan organisasi Nahdlatul Ulama. 


Sebagai Badan Otonom, maka Pagar Nusa harus tunduk dan patuh kepada aturan dan keputusan yang 


dikeluarkan oleh Nahdlatul Ulama. 
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D. Nilai-nilai yang Dijunjung Tinggi 
Pagar Nusa menjunjung tinggi nilai-nilai akhlagul karimah, keadilan, kejujuran, keterbukaan, persamaan, 
kemandirian dan kesahajaan dengan berpedoman kepada perilaku Nabi Muhammad saw, para sahabat, para 


aulia, ulama dan mujahidin. 


Kebijakan program Pagar Nusa pada dasarnya adalah pengeja-wantahan dari nilai-nilai tersebut, yang 
bersumber dari Keputusan-keputusan organisasi Nahdlatul Ulama dan ajarann Islam Ahlussunah wal jama'ah. 


Nilai-nilai tersebut akan menjadi pedoman arah dan landasan bagi segala upaya untuk membangun Pagar Nusa. 


E. Ciri Khas Pagar Nusa 
Ciri khas Pagar Nusa, yang membuatnya berbeda dengan organisasi sejenis lainnya, adalah faham dan tradisi 
keagamaan yang spesifik, yakni Islam Ahlussunah wal Jama'ah yang sering juga disebut kelompok 
tradisionalisme di kalangan Islam. Tradisi keagamaan itu merupakan tanggung jawab bagi seluruh nahdliyyin, 
dan diturunkan dari generasi ke generasi, sehingga tradisi keagamaan itu terjadi. Pagar Nusa sebagai bagian dari 
kultur dan tradisi keagamaan Nahdlatul Ulama, juga menganut asas ketaatan menjalankan tradisi keagamaan 


dan petunjuk dari ulama sebagai pihak yang memiliki otoritas keagamaan. 


Bagi warga nahdliyyin, ulama merupakan magam tertinggi, karena diyakini sebagai waratsatul anbiya'. Ulama 
tidak saja sebagai panutan bagi masyarakat dalam hal kehidupan keagamaan, tetapi juga diikuti tindak tanduk 
keduniaannya. Untuk sampai ketingkat itu, selain menguasai kitab-kitab salaf, al-Gur'an dan al-Hadits harus 
ada pengakuan dari masyarakat secara luas. Kedudukan yang demikian tingginya ditandai dengan kepatuhan 


dan penghormatan (fawadlu ”) anggota masyarakat kepada ulama. 


Sebagaimana yang menjadi ciri khas Nahdlatul Ulama, maka persaudaraan (ukhuwah) dikalangan pendekar 
Pagar Nusa sangat menonjol. Persaudaraan yang berkembang di kalangan Pagar Nusa adalah persaudaraan 
dalam pengertian luas, yakni: persaudaraan sesama warga nahdliyyin (ukhuwah nahdliyyah), persaudaraan 
sesama muslim (ukhuwah islamiyyah), persaudaraan antar sesama bangsa Indonesia (ukhuwah wathoniyyah) 


dan persaudaraan sesame manusia (ukhuwah basyariyah). 


Di samping itu, berkaitan dengan pencak silat sebagai bela diri, Pagar Nusa memiliki filosofi bahwa pertahanan 
lebih utama dari pada penyerangan. Artinya, bahwa kemampuan bela diri yang dikembangkan oleh Pagar Nusa 
adalah kemampuan untuk mempertahankan jika terjadi penyerangan. Penyerangan yang dilakukan oleh 
pendekar Pagar Nusa adalah penyerangan untuk melumpuhkan, sebagai shock theraphy yang menjadikan lawan 


menyerah, tanpa harus mematikan lawan. Inilah bela diri dengan menggunakan prinsip akhlag karimah. 


F. Situasi Umum yang Melingkungi Pagar Nusa 


1. Bangkitnya Islam fundamentalisme di hampir seluruh dunia, tak terkecuali di Indonesia. Peristiwa tersebut 


telah menjadi inspirasi bagi munculnya semangat berlebihan untuk melakukan formalisasi Islam dalam 
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segala segmen. Ketidak puasan terhadap nasib yang diderita kaum muslimin atas perilaku arogan negara 
adikuasa, telah memunculkan reaksi yang tidak proporsional dan cenderung jauh dari takaran ajaran Islam, 
seperti perilaku mengebom di berbagai tempat yang sasarannya tidak jelas sehingga memakan korban umat 
Islam sendiri. Fenomena ini membangkitkan reaksi yang juga berlebihan dari kelompok lain, yang ditandai 
dengan maraknya kembali gerakan liberalisme. Situasi ini menjadi ajang pertarungan ideologis yang 


berimbas secara langsung kepada konflik sosial dan politik di banyak negara, termasuk Indonesia. 


Era reformasi telah membebaskan masyarakat untuk mengekspresi-kan gagasan dan keinginannya, dan 
banyak membatasi otoritas negara untuk melakukan pengaturan (regulasi). Salah satu hal yang sangat 
menonjol adalah kebebasan pers dan jurnalistik yang telah menjadi-kan tumbuh suburnya media masa, baik 
elektronik maupun cetak dengan materi pemberitaan dan tayangan tanpa seleksi, semata-mata berorientasi 
kepada industri (pro pasar) dan jauh dari nilai-nilai edukasi yang dibutuhkan oleh masyarakat. Akibat 


negatif yang ditimbulkan adalah munculnya berbagai perilaku masyarakat yang patologis. 


Perlindungan dan jaminan keamanan masyarakat mulai membaik, situasi keamanan mulai stabil, 
demonstrasi-demonstrasi sudah berkurang, dan kerusuhan sosial menurun. Namun demikian, pemimpin 
pemerintahan dan pemimpin masyarakat masih harus berhati-hati dan waspada, karena kekecewaan yang 


lama terpendam akan dengan mudah meluap dalam berbagai aktifitas sosial yang kurang menguntungkan. 


Sejak tahun 2004 hingga tahun 2007, telah terjadi berbagai bencana baik di laut, di darat maupun di udara. 
Bencana itu terjadi akibat dari berbagai ulah manusia, baik karena kebijakan negara maupun perilaku 
kolektif masyarakat. Namun, lepas dari berbagai sebab yang menimbulkannya, pada akhirnya yang menjadi 


korban adalah rakyat banyak yang memerlukan bantuan dari banyak pihak. 


Keputusan Kongres Dan Rakernas Pagar Nusa Masa Khidmat 2017-2022 


34 


BAB III 


POKOK-POKOK PROGRAM KERJA PAGAR NUSA 


A. VISI DAN MISI 


B. 


Berdasarkan analisis di atas, maka visi atau kondisi ideal yang diharapkan oleh Pagar Nusa dalam 5 (lima) 


tahun kedepan adalah : 


Menjadi wadah berhimpun dan beramal dari warga nahdliyyin yang memiliki bakat dan minat di bidang 
seni,budaya, olah raga dan bela diri pencak silat dan ketabiban sehingga tercipta tatanan masyarakat yang sehat 
jasmani dan rohani, peduli terhadap keamanan, keselamatan, ketertiban dan persatuan bangsa Indonesia 


berdasarkan nilai-nilai Islam Ahlussunnah wal Jama'ah ala NU. 


Untuk mewujudkan visi tersebut, maka misi (tugas) yang diemban dalam jangka waktu 5 (lima) tahun kedepan 


adalah : 


1. Menghimpun aliran-aliran dan perguruan-perguruan pencak silat yang ada di lingkungan Nahdlatul Ulama 
agar dapat melakukan: pemberdayaan kepada masyarakat dibidang kesehatan jasmani dan rohani, keamanan, 


keselamatan, ketertiban dan persatuan masyarakat. 


2. Mengupayakan sistem kebijakan publik yang berorientasi kepada kesehatan jasmani dan rohani, keamanan, 


keselamatan, ketertiban dan persatuan masyarakat. 


PROGRAM DASAR 
1. Program Pemberdayaan Organisasi. 


Setelah Pagar Nusa berubah status dari lembaga menjadi badan otonom, secara otomatis berubah tanggung 
jawab, kewenangan, hak dan kewajibannya. Oleh karenanya memerlukan sistem administrasi, koordinasi dan 


komunikasi organisatoris antar seluruh komponen organisasi Pagar Nusa. 


Penataan organisasi Pagar Nusa berkaitan erat dengan pelaksanaan program-program Pagar Nusa. Karena 
tanpa penataan organisasi yang membuat struktur organisasi Pagar Nusa lebih berfungsi secara efektif dan 
efisien, program yang tersusun sebaik apapun akan sulit terlaksana. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang 


sistematis agar organisasi Pagar Nusa dapat mewujudkan visi dan misinya. 


Tujuan program ini adalah agar organisasi Pagar Nusa dapat melaksanakan program-program yang 
direncanakan sesuai dengan peran dan fungsinya sehingga menghasilkan kinerja yang bermutu, efektif, 


efisien dan terbentuknya sinergi program yang dilaksana-kan oleh semua komponen Pagar Nusa. 
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a. Kondisi Obyektif Saat Ini : 


1) 


2) 


3) 


4 


Dalam rekruitmen kepengurusan seringkali tidak memperhati-kan kapabilitas seseorang, tetapi lebih 
dilatarbelakangi faktor-faktor lain. Akibatnya, banyak pengurus yang tidak memahami jati diri 
Nahdlatul Ulama pada umumnya dan Pagar Nusa pada khususnya, baik dari sisi ajaran ahlussunnah 


waljamaah, kulturnya dan terdapat diantaranya yang tidak memiliki kemampuan berorganisasi. 


Perguruan pencak silat tumbuh subur di lingkungan Nahdlatul Ulama dengan berbagai aliran dengan 
tokoh dan guru silat yang memiliki pengaruh kuat di tingkat lokal maupun nasional, dan memiliki 


pengikut yang bertebaran di seluruh pelosok tanah air 


Masih banyaknya perguruan pencak silat di lingkungan Nahdlatul Ulama yang belum bersedia 
bergabung dengan Pagar Nusa karena berbagai alasan, seperti: adanya kekhawatiran akan kehilangan 
eksistensi perguruan dan aliran pencak silat, belum memiliki kepercayaan yang memadai akan manfaat 
ber-gabung kepada Pagar Nusa: dan belum maksimalnya sosialisasi tentang keberadaan Pagar Nusa dan 


program-programnya. 


Kepengurusan Wilayah dan Cabang Pagar Nusa telah terbentuk di berbagai daerah di Indonesia, namun 
belum merata di seluruh propinsi, kabupaten dan kota. Dan, bagi yang sudah berdiripun belum bergerak 


sesuai dengan mandat pendirian kepengurusan. 


b. Program Pagar Nusa : 


1) 


2) 


3) 


4) 
5) 
6) 
7) 
8) 
9) 
10) 


11) 
12) 


Melakukan konsolidasi dan koordinasi organisasi secara periodik, sebagai forum sosialisasi kebijakan 
Pagar Nusa dan sekaligus pelaporan kegiatan dan melakukan perencanaan kegiatan berikutnya. 
Pendataan anggota Pagar Nusa berdasar pada profesi, geografis, pendidikan, keahlian dan lain-lain. 
Kemudian kepada anggota diberikan Kartu Tanda Anggota Pagar Nusa yang dibuat ditingkat cabang 
masing-masing. 

Mengupayakan berdirinya kepengurusan PW, PC, PAC dan Ranting, sehingga dalam 5 tahun kedepan 
seluruh propinsi, kabupaten/Kota dan 50 Yo kecamatan di Indonesia terbentuk PAC dan 40 96 dari 
seluruh desa di Indonesia terbentuk kepengurusan Ranting. Kegiatan ini diiringi dengan berbagai 
kegiatan yang mendukung eksistensi dan perkembangan organisasi Pagar Nusa. 

Pendirian koperasi PSNU Pagar Nusa di tingkat PP, PW, PC 

Pendirian Organisasi bantuan hukum kepada warga PSNU Pagar Nusa 

Standarisasi kepelatihan pelatih di tingkat PW, PC, PAC, Ranting, Komisariat dan Rayon. 

Standarisasi Ujian Kenaikan Tingkat (UKT) PSNU Pagar Nusa 

Melakukan standarisasi Kesetariatan PSNU Pagar Nusa 

Melakukan Pelatihan Kesetariatan di tingkat PW, PC, PAC, Ranting, Komisariat dan Rayon 
Melakukan monitoring dan penilaian secara berkala ditingkat PW, PC, PAC, Ranting, Komisariat dan 
Rayon 

Membuat standarisasi untuk keahlian khusus untuk pertabiban (Non Fisik ) 


Menserasikan standarisasi kurikulum PSNU Pagar Nusa 
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Program Kajian dan Pengembangan Persilatan 


Pengembangan jurus dan ilmu pencak silat dalam kerangka mereaktualisasikan dan mereinterpretasikan 
pencak silat sebagai seni, olah raga dan bela diri merupakan issue yang dapat memberikan sumbangan 
penting bagi terwujudnya masyarakat yang sadar akan kesehatan jasmani dan rohani dan penciptaan 
masyarakat yang aman, tertib dan bersatu. Oleh karenanya memerlukan keseriusan dalam mengembangkan 
uji coba dan penelusuran terhadap potensi pencak silat yang berkembang di lingkungan nahdliyin yang 


tersebar di seluruh pelosok tanah air. 


Tujuan program ini adalah meningkatkan kualitas pencak silat di lingkungan nahdliyin baik sebagai seni, olah 
raga maupun bela diri agar mampu bersaing dalam perkembangan bela diri yang semakin dinamis baik secara 


nasional maupun internasional. 


a. Kondisi Obyektif Saat Ini : 


1) Banyak ulama di lingkungan Nahdlatul Ulama yang memiliki ilmu-ilmu “kanuragan” yang karena 
alasan tertentu, pada saat ini tidak pernah ditunjukkan atau diajarkan kepada masyarakat. Padahal 
ilmu-ilmu mereka sangat bermanfaat bagi penguatan masyarakat dalam melakukan pertahanan dalam 
menghadapi kemungkinan-kemungkinan yang dapat mengancam keselamatan hidup diri dan 
komunitas. Para ulama ini ada yang berada dalam struktur dan ada yang berada di luar struktur 


organisasi Nahdlatul Ulama. 


2) Kegiatan kajian dan penelitian terhadap potensi pencak silat di lingkungan Nahdlatul Ulama belum 
menunjukkan dinamika yang menggembirakan. Kalaupun ada, belum merupakan kegiatan organisasi 
yang tentunya tidak akan sefektif implementasi hasil kajiannya bila dibandingkan dengan jika hal itu 


dilaksanakan oleh organisasi. 


3) Banyaknya perguruan, aliran dan jurus bela diri yang berkembang di Indonesia, baik yang asli 
Indonesia maupun yang didatangkan dari luar negeri, selama ini banyak diminati oleh masyarakat 


Indonesia tak terkecuali warga Nahdlatul Ulama. 
b. Program PAGAR NUSA : 


1) Melakukan kegiatan kajian dan penelusuran terhadap potensi pencak silat yang berkembang di 
lingkungan nahdliyin yang tersebar di seluruh pelosok tanah air. Kegiatan ini dapat melibatkan para 
ulama, guru-guru pencak silat, pendekar dan akademisi, sehingga secara terus menerus akan 
menghasilkan berbagai jurus yang disepakati dan dilaksanakan bersama oleh seluruh anggota PAGAR 
NUSA, dan dapat mengikuti pertandingan pencak silat baik yang diselenggarakan oleh IPSI maupun 
organisasi pencak silat di dunia. 

2) Di bidang pengembangan pencak silat, maka perlu dilakukan promosi secara terus-menerus setiap 
aliran dan jurus pencak silat yang ada di lingkungan Nahdlatul Ulama dengan cara sesering mungkin 
melakukan pertandingan dalam bentuk (festival, laga) sebagai upaya seleksi sehingga diperoleh 


berbagai jurus yang berkualitas dan dapat dipromosikan kepada masyarakat luas. 
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Membukukan dan menyebarkan hasil kajian tentang pencak silat yang sudah dalam bentuk rumusan 
gerak dan jurus beserta kelebihan-kelebihan yang dapat menarik minat masyarakat untuk 
menggunakannya. 


Mengupayakan gerakan pencak silat Pagar Nusa untuk mewarnai yang diberlakukan IPSI. 


Meninjaklanjuti MOU dengan lembaga Ma'arif NU untuk mengadakan pelatihan pencak silat di 


sekolah-sekolah dibawah naungan Ma'arif NU sebagai mata pelajaran kurikulum. 


3. Program Pendidikan dan Latihan 


Nahdlatul Ulama sebagai organisasi sosial keagamaan memberikan kepeduliannya kepada upaya 


terpenuhinya hak-hak masyarakat untuk mengembangkan diri secara penuh, mempunyai kewajiban moral dan 


syar'i untuk ikut membangun kehidupan umat agar bermartabat, dalam tatanan kebangsaan dan kenegaraan 


Indonesia yang merdeka, adil, berdaulat dan demokratis. Oleh karena itu, perlu merumuskan peran serta 


Nahdlatul Ulama dalam pemenuhan hak masyarakat memperoleh pendidikan, termasuk pendidikan dan 


latihan seni, olah raga dan bela diri. 


a. Kondisi Obyektif saat ini : 


1) 


2) 


3) 


4) 


Pencak silat sebagai seni, olah dan bela diri sangat diminati oleh masyarakat Indonesia baik laki-laki, 
perempuan, muda dan tua. Di berbagai tempat, seperti lembaga pendidikan tingkat SD hingga 
perguruan tinggi, pesantren, hingga kelompok masyarakat di tingkat RT, banyak kegiatan pendidikan 
dan latihan pencak silat dengan berbagai aliran yang ada. Namun, Pagar Nusa belum dapat maksimal 
dalam memanfaatkan animo tinggi dari masyarakat tersebut, dan kegiatan pendidikan dan latihan 
belum bisa menjangkau secara luas animo tersebut. 

Banyak tokoh NU yang mengembangkan pendidikan dan latihan pencak silat dengan lebih 
mempromosikan aliran dan perguruannya dan kurang mempromosikan Pagar Nusa. Sehingga Pagar 
Nusa sebagai institusi dan aliran sangat lamban tersosialisasikan baik di internal warga nahdliyyin 
apalagi di masyarakat luas. 

Pagar Nusa sudah memiliki pedoman gerak dan jurus pencak silat yang merupakan kompilasi 
(perpaduan) dari berbagai aliran gerak dan jurus yang berkembang di lingkungan Nahdlatul Ulama. 
Pedoman tersebut diharapkan menjadi standarisasi gerak dan jurus pencak silat yang harus diterapkan 
di berbagai perguruan pencak silat di lingkungan Nahdlatul Ulama. Namun, hingga saat ini belum 
tersosialisasikan dengan baik, sehingga masih banyak perguruan silat di lingkungan Nahdlatul Ulama 
yang mengabaikannya. 

Kegiatan pendidikan dan latihan Pagar Nusa belum disertai dengan kemampuan pengurusnya untuk 
mengembangkan jaringan sebagai pendukung pengembangan program pendidikan dan latihan. Hal ini 
berkaitan dengan kemampuan kepemimpinan dan manajerial, sehingga keberadaan mereka masih 
banyak yang belum mampu menghadapi persaingan yang semakin ketat, lebih-lebih ketika berbagai 
aliran bela diri banyak berdatangan dari luar negeri dengan kemasan yang sangat menarik minat 


masyarakat. 
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b. Program Pagar Nusa : 

1) Menyelenggarakan kegiatan sosialisasi pedoman gerak, jurus standar yang dimiliki Pagar Nusa, dan 
teknik-teknik P3K melalui Trainning of Trainner (TOT) di berbagai tingkat kepengurusan. 

2) Penataran wasit juri baik yang berstandarkan IPSI maupun Pagar Nusa. 

3) Mendirikan padepokan sebagai pusdiklat Pagar Nusa. 

4) Melakukan koordinasi antar perguruan dan tokoh pencak silat di lingkungan Nahdlatul Ulama agar 
terjadi sinergi organisatoris. Perguruan dan tokoh pencak silat tersebut diupayakan agar membawa 
bendera dan mengembangkan misi Pagar Nusa dan misi Nahdlatul Ulama. 

5) Menyelenggarakan pendidikan dan latihan pencak silat sebagai olah raga, seni dan bela diri di berbagai 
segmen masyarakat, baik siswa, mahasiswa, santri, karyawan swasta, karyawan pemerintahan dan 
masyarakat luas dengan memanfaatkan sarana yang sudah ada melalui pendekatan dengan 
tokoh/pimpinan pada masing-masing segmen. Program ini dilakukan dengan melibatkan para pelatih 
yang ada, di bawah koordinasi langsung pengurus Pagar Nusa, mengutamakan pengembangan Pagar 
Nusa sebagai bagian dari organisasi Nahdlatul Ulama. Kegiatan pendidikan dan latihan diharapkan 
memanfaatkan halaman masjid atau lembaga pendidikan, sehingga juga dapat berfungsi sebagai 
penanggulangan terhadap pengaruh gerakan dan paham yang bertentangan dengan Islam ahlussunnah 
wal jama'ah. 

6) Melakukan promosi produk baik berupa gerak dan jurus pencak silat maupun misi Pagar Nusa dengan 

pola yang sesuai dengan karakteristik masing-masing segmen masyarakat sebagai sasarannya. 
7) Menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan kepemimpinan dan keorganisasian bagi pengurus untuk 


kader calon pengurus. 


8) Menyelengarakan pelatihan seni bela diri pencak silat Pagar Nusa di sekolah-sekolah, pondok 


pesantren, perguruan tinggi utamanya di lingkungan NU. 


4. Program Partisipasi PAGAR NUSA : 
a. Bidang Sosial 
1) Kondisi Obyektif saat ini : 

a) Semakin berkurangnya semangat memahami tradisi keagamaan dan dasar-dasar ajaran yang menjadi 
acuan tradisi keagamaan ala ahlussunnah wal jama'ah ala Nahdlatul Ulama, menyebab-kan 
masyarakat (warga NU) rentan terhadap “serangan” yang dilancarkan secara sistematis oleh gerakan 
tertentu. Sementara sejak reformasi, di Indonesia muncul gerakan sistematis untuk melakukan 
ekspansi dakwah Islamiyah dengan motif politis dari kelompok Islam fundamentalis. Mereka 
berusaha keras untuk melakukan infiltrasi dan menguasai pusat-pusat kegiatan keagamaan, termasuk 
yang dirintis dan dikembangkan oleh Nahdlatul Ulama. 

b) Hingga sekarang terdapat masalah sosial yang dianggap lumrah karena sudah tumbuh sejak dahulu 
kala (klasik) yakni maraknya prostitusi, perjudian, minum-minuman keras yang basanya pada 
kelompok berperilaku seperti itu marak dengan peredaran narkoba dan obat terlarang, dan berbagai 
kegiatan menyimpang di masyarakat. Masalah krusial ini belum mendapatkan penanganan dengan 
pendekatan yang efektif. Sementara terdapat kelompok muslim tertentu yang mencoba melakukan 
penanganan, namun dengan cara-cara kekerasan, sehingga tidak mendapatkan dukungan, malah 
sebaliknya menciptakan situasi yang tidak diinginkan oleh masyarakat luas. Akibatnya, semakin hari 


bukan semakin berkurang, melainkan semakin berkembang. 


Keputusan Kongres Dan Rakernas Pagar Nusa Masa Khidmat 2017-2022 


2) 


a) 


b) 


Cc) 


39 


Program Pagar Nusa : 


Mengupayakan kebersihan, ketertiban, keamanan dan per-lindungan lingkungan tempat-tempat 
ibadah dan pendidikan di lingkungan Nahdlatul Ulama, dengan melibatkan masyarakat luas. 
Kegiatan semacam ini sekaligus bisa menjadi penegas terhadap identitas tempat-tempat ibadah, 
pendidikan dan kegiatan lain di lingkungan Nahdlatul Ulama 

Bersama pemerintah dan masyarakat luas melakukan upaya penanggulangan terhadap perilaku 
menyimpang yang terjadi di masyarakat, seperti maraknya prostitusi, perjudian, minum-minuman 
keras yang basanya pada kelompok berperilaku seperti itu marak dengan peredaran narkoba dan obat 
terlarang, dan berbagai kegiatan menyimpang di masyarakat, dengan pendekatan yang 
menggunakan prinsip akhlagul karimah, dengan hikmah dan mau'idhoh hasanah 

Mengupayakan berdirinya sentra kegiatan sosial yang bersifat memberdayakan bekerjasama dengan 


lembaga lain yang memiliki perhatian dan komitmen yang sama. 


b. Bidang Pertahanan dan Keamanan 


1) 


2) 


a) 


b) 


a) 


b) 


Kondisi Obyektif saat ini : 


Setelah Timor Timur memisahkan diri Negara Kesatuan Republik Indonesia, lalu Gerakan Aceh 
Merdeka menyata-kan kembali mendukung NKRI, terakhir muncul gerakan yang mulai berani lagi 
menunjukkan eksistensi gerakan sparatis seperti yang terjadi di Maluku dan Papua dengan 
pengibaran bendera RMS di arena kegiatan resmi kenegaraan yang dihadiri presiden Republik 
Indonesia dan pengibaran bendera Bintang Kejora dalam kegiatan permusyawaratan Rakyat Papua 
yang keduanya direlay melaui media massa. Dengan demikian, maka ancaman terhadap keutuhan 
NKRI adalah sesuatu yang harus terus menerus diwaspadai dan diantisipasi oleh pemerintah dan 
rakyat. 

Isu terorisme yang dikampanyekan oleh Amerika Serikat sebagai reaksi atas peristiwa pengeboman 
di WTC Amerika Serikat, dan secara nyata memang ada gerakan teroris berupa kegiatan 
pengeboman di berbagai tempat di Indonesia, hingga saat ini masih menjadi ancaman yang 
memerlukan penanganan yang tepat. Walaupun beberapa tokoh dan pelakunya sudah ditangkap, 
namun karena gerakan tersebut sudah menjadi ideologi yang diyakini sebagai jihad yang bermakna 


ibadah, maka para pengikut gerakan tersebut tetap tumbuh di berbagai tempat. 


Program Pagar Nusa : 

Bekerjasama dengan phak yang berwenang, mengembang-kan pendidikan bela negara, sehingga 
akan muncul kesadaran pada masyarakat untuk melakukan pertahanan dan pengamanan swadaya, 
waspada dan antisipatif terhadap setiap gerakan yang akan merugikan keutuhan NKRI 

Bekerjasama dengan pihak berwenang untuk menyelenggara-kan pusat-pusat keamanan masyarakat 
yang melibatkan seluruh komponen masyarakat tanpa memandang latarbelakang agama, suku, ras 


dan lain-lain, dengan menggunakan potensi yang ada di masyarakat sendiri. 


c. Bidang Penanggulangan Bencana 


1) 


Kondisi Obyektif saat ini : 
Sejak beberapa tahun terahir, telah terjadi berbagai bencana baik di laut, di darat maupun di udara. 


Bencana itu terjadi akibat dari berbagai ulah manusia, baik karena kebijakan negara maupun 
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perilaku kolektif masyarakat. Namun, lepas dari berbagai sebab yang menimbulkannya, pada 


akhirnya yang menjadi korban adalah rakyat banyak yang memerlukan bantuan dari banyak pihak. 


Program Pagar Nusa : 

Mengupayakan terbentuknya Pagar Siaga Bencana yang diharapkan selalu siaga berpartisipasi 
dalam melakukan penanggulangan bencana yang terjadi. Kegiatan ini dilakukan dengan sistematis, 
diawali dengan penyusunan sistem penanggulangan bencana dan dilanjutkan dengan pendidikan dan 
latihan penanggulangan bencana. Untuk efektivitas partisipasi di bidang ini, maka diupayakan 


terbentuknya kelompok-kelompok Pagar Siaga Bencana di seluruh Cabang di Indonesia. 
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REKOMENDASI KONGRES III 
PENCAK SILAT NAHDLATUL ULAMA 
PAGAR NUSA 
MASA KHIDMAT 2017-2022 


KEPUTUSAN KONGRES III PAGAR NUSA 
NOMOR: 05.KONGRES-IIL.PN.2017 
TENTANG 
REKOMENDASI PAGAR NUSA 
MASA KHIDMAT 2017-2022 


Bismillahirrahmanirrahim, 
KONGRES III Pagar Nusa setelah: 

Menimbang: 1. Bahwa Agama Islam adalah rahmat bagi seluruh alam dan ajarannya mendorong 
kegiatan pemeluknya untuk mewujudkan kemaslahatan dan kesejahteraan hidup dunia 
dan akhirat termasuk sehat jasmani dan rohani, 

2. Bahwa cita-cita bangsa Indonesia yang tertuang dalam Preambule UUD 1945 hanya 
dapat diwujudkan apabila seluruh potensi nasional dimanfaatkan dengan baik, dan 
Pagar Nusa bertekad untuk selalu terlibat dan mengawal pencapaian cita-cita tersebut, 

3. Bahwa Pagar Nusa sebagai sebuah organisasi harus senantiasa ditingkatkan 
khidmatnya untuk mengikhtiarkan berlakunya ajaran Islam Ahlussunnah Wal Jama'ah 
An Nahdliyah di tengah-tengah kehidupan masyarakat yang dibarengi dengan 
pengejawantahan nilai-nilai ke-Indonesia-an 

4. Bahwa dalam khidmadnya, Pagar Nusa juga meng-ikhtiarkan pembinaan, 
pengembangan dan pendaya-gunaan pencak silat dengan segala aspeknya, baik aspek 
olah raga, bela diri, seni tradisi, budaya maupun mental spiritual dalam rangka 
mewujudkan masyarakat Indonesia yang berbudi luhur dan Pancasilais: 

5. Bahwa untuk itu, urgen adanya Rekomendasi kepada Pimpinan Pusat Pagar Nusa 
yang baru yakni untuk kepengurusan Masa Khidmad 2017-2022, 


Mengingat: 1. Anggaran Dasar Nahdlatul Ulama BAB VI Pasal 13, 


2. Anggaran Rumah Tangga Nahdlatul Ulama BAB V Pasal 16, dan pasal 18 ayat 
).2.(3).(4), 5), dan ayat (7) point (e) 


3. Anggaran Dasar Nahdlatul Ulama BAB IX Pasal 24 ayat 1, 2, 3, 4. 
4. Peraturan Dasar (PD) Pagar Nusa Bab VII Pasal 15 
5. Peraturan Rumah Tangga (PRT) Pagar Nusa Bab IX Pasal 32 


6. Keputusan Rapat PP Pagar Nusa pada tanggal 5 Oktober 2016 tentang Pembentukan 
Panitia Penyelenggara Kongres Pagar Nusa, 


7. Surat Keputusan PP PAGAR NUSA No 402/SK-PP/A-1/11.1/2017 tanggal 14 Januari 
2017 tentang Pembentukan Panitia Penyelenggara KONGRES III Pagar Nusa. 
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Memperhatikan: 1. Permusyawaratan serta pendapat-pendapat yang berkembang dalam Sidang Pleno II 
KONGRES III Pagar Nusa di Jakarta pada tanggal 3-5 Mei 2017, 
2. Kesepakatan para peserta KONGRES III Pagar Nusa yang diputuskan dalam Sidang 
Pleno II tanggal 4 Mei 2017. 


Dengan senantiasa memohon rahmat, taufig, hidayah serta ridlo Allah Subhanahu wa Ta'ala, 


Memutuskan 
Menetapkan : 4. Rekomendasi KONGRES III Pagar Nusa sebagaimana terlampir, 
5. Mengamanatkan kepada Pimpinan Pusat Pagar Nusa Masa Khidmad 2017- 


2022 untuk menyempurnakan isi keputusan ini serta memimpin dan mengkoordinasikan 
usaha-usaha mengemban dan melaksanakannya bersama-sama seluruh jajaran Pagar 
Nusa di semua tingkatan, 

6. Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan. 


Wallahul Muwaffieg Ilaa Agwamith Tharieg4, 


Ditetapkan di : Jakarta 
Pada Tanggal : 5 Mei 2017 


Pimpinan Sidang 


YAKOB MOHAMMAD MOHAMAD NASIR 
Ketua Sekretaris 
Anggota: 
1. SYAFRUDIN M. ASAF 
2 SUGENG RIADI 


3. SALMA ABDULLAH 
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Lampiran I : 

Keputusan Kongres III PSNU PAGAR NUSA 
Nomor: 095.KONGRES- III.PN.2017, 

Tentang Rekomendasi Kongres Tahun 2017-2022 


REKOMENDASI KONGRES III 


PAGAR NUSA NAHDLATUL ULAMA 


MUOADDIMAH 

Pagar Nusa adalah organisasi yang menghimpun potensi warga Nahdlatul Ulama di bidang seni, budaya, olah raga 
pencak silat dan ketabiban yang merupakan olah seni budaya sekaligus bela diri yang tumbuh sejak pra 
kemerdekaan. Sebagai organisasi, Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa didirikan pada tanggal 3 Januari 1986 
di Pondok Pesantren Lirboyo, Kediri, Jawa Timur. 


Di lingkungan Nahdlatul Ulama, Pagar Nusa berkembang mengikuti kultur dan adat istiadat daerah dimana seni, 
budaya, bela diri dan olah raga pencak silat itu dikembangkan. Arah perkembangannya pun tak jarang mengikuti 
dinamika dan situasi keamanan nasional dan daerah. Artinya, semakin negara atau daerah dalam ancaman, maka 
eksistensi Pagar Nusa semakin kokoh. Hal itu dapat dimengerti karena seni, budaya dan bela diri pencak silat pada 
mulanya adalah didedikasikan sebagai upaya tradisional dalam menciptakan keamanan dan pertahanan negara atau 
daerah. 


Dalam perjalanannya, Pagar Nusa telah bergerak mengakomodasi potensi seni, budaya dan bela diri pencak silat 
yang ada di lingkungan nahdliyyin, serta melakukan kompilasi gerak atau jurus yang diformulasikan dalam 
beberapa gerak atau jurus dasar yang pada akhirnya menjadi ciri khas Pagar Nusa. Karena gerak dan jurus tersebut 
sebagai ciri Pagar Nusa, maka seluruh perguruan silat di lingkungan Nahdlatul Ulama diwajibkan untuk 
menerapkannya, dengan catatan bahwa gerak atau jurus yang telah dimiliki oleh para perguruan silat tersebut masih 
tetap bisa diberlakukan sebagai kekayaan yang layak umtuk dipertahankan. 


KONGRES III Pagar Nusa Merekomendasikan kepada Pimpinan Pusat Pagar Nusa: 
I.INTERNAL: 

1. Dengan adanya berbagai peristiwa yang terjadi di negara kita akhir-akhir ini yang menunjukkan adanya 
gerakan radikalisasi dan terorisme yang dikhawatirkan akan merusak sendi-sendi kehidupan warga 
nahdiyin khususnya dan bangsa Indonesia umumnya, Kongres III Pagar Nusa menegaskan kembali 
bahwa warga Pagar Nusa berkewajiban melaksanakan ajaran ahlus sunnah wal jamaah annahdiah 
dalam kehidupannya serta memperkuat komitmennya terhadap Pancasila dan Negara Kesatuan Republik 
Indonesia. 

2. Dalam rangka memperkenalkan, memasyarakatkan Pagar Nusa Nahdlatul Ulama di kalangan internal 
maupun eksternal, Kongres meminta kepada Pimpinan Pusat Pagar Nusa untuk bekerjasama dengan 
media massa cetak atau elektronik terutama dalam menyampaikan program-program dan aktivitasnya 
kepada publik secara berkesinambungan. 

3. Dalam rangka meningkatkan kualitas sumber daya kader dan pendekar Pagar Nusa NU di semua jajaran 
dan tingkatan secara berjenjang, Kongres meminta kepada Pimpinan Pusat Pagar Nusa meminta agar 
kantor NU di tingkat wilayah dan cabang, menjadi tempat pelatihan Pencak Silat NU Pagar Nusa. 

4. Demi memperkuat hubungan dan sinergi antara PSNU dengan pondok pesantren di lingkungan NU, 
kongres merekomendasikan agar pimpinan pusat PSNU meminta kepada PBNU, RMI, Lenbaga Ma'arif 
serta pimpinan pondok pesantren untuk mendirikan dan menghidupkan pagar nusa disetiap pesantren 
dilingkugan Nahdlatul Ulama. 

5. Untuk mengaplikasikan dan mengimplementasikan program-program Pagar Nusa NU secara konkrit, 
Kongres meminta kepada Pimpinan Pusat Pagar Nusa NU merealisasikan MoU yang telah dilakukan 
dengan lembaga/instansi terkait dalam bentuk instruksi kepada seluruh pengurus dan jajaran di tingkat 
wilayah dan cabang. 
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Untuk memaksimalkan dan mengoptimalkan potensi dan khasanah peran dan eksistensi ketabiban dan 
pengobatan, Kongres meminta kepada Pimpinan Pusat Pagar Nusa NU untuk melakukan pendataan 
dalam bentuk buku dan dokumentasi secara visual dan audio visual. 

Penguatan Kelembagaan dan Konsolidasi Nasional Pagar Nusa 

Sebagai badan otonom di lingkungan Nahdlatul Ulama, Pagar Nusa harus mampu menempatkan diri 
sebagai organisasi yang memiliki kemampuan manajerial yang lebih baik, hal ini terkait dengan pola dan 
sistem penataan organisasi. kelembagaan mulai dari tingkat pusat dan daerah harus di arahkan sebagai 
sebuh instrumen penting dalam memasyarakatkan Pagar Nusa di tengah masyarakat luas, dan secara 
substansial penataan ini harus melibatkan seluruh potensi Pagar Nusa baik yang masuk dalam struktur 
maupun di simpul-simpul kulturnya, keterlibatan secara aktif para senior, pendekar merupakan 
keniscayaan yang harus dipelihara dan ditingkatkan di masing-masing kepengurusan. 

Konsolidasinasional pasca KONGRES III Pagar Nusa harus ditingkatkan sebagai sarana penguatan 

kelembagaan sebagai badan otonom di Lingkungan Nahdlatul Ulama. Penajaman Visi, Misi serta 

sosialisasi program kerja nasional mutlak harus segera dilaksanakan oleh kepengurusan baru Pagar Nusa, 
karena tantangan kedepan semakin komplek dan menuntut penyelesaian secara bijaksana. 

Komunikasi internal antara badan otonom di lingkungan NU harus di tingkatkan sebagai forum untuk 

mensinergikan gerakan NU secara umum, agar tidak terjadi tumpang tindih dan saling menjatuhkan, 

Pagar Nusa harus menjadi pelopor komunikasi antara badan otonom di lingkungan NU mulai tingkat 

Pusat sampai Daerah. 

Merekomendasikan kepada PP Pagar nusa yang baru untuk membangun kantor seketariat Pagar Nusa. 

Dan mengupayakan membngun pedepokan 

Merekomendasikan penyatuan seluruh pencak silat pagar nusa UN 

Merekomendasikan agar PP menyeselaikan SK (surat keputusan) PW, PC. 


II. REKOMENDASI EKSTERNAL 


1. 


Dalam rangka mengantisipasi rongrongan terhadap Pancasila dari kelompok masyarakat yang ingin 
mencabik-cabik keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) maka Kongres Pagar Nusa NU 
untuk lebih gencar menyosialisasikan empat pilar kebangsaan dan nilai-nilai luhur Pancasila ke tengah- 
tengah masyarakat. 


. Pagar nusa harus harus meminta kepada presiden RI dan pemerintah untuk membubarkan semua organsasi 


kemasyarakatan dan keagamaan yang hendak mengganti Pacasila sebagai dasar negara maupun yaang 
hendak menggaanti syistem pemerintahan NKRI dengan sistem Lain seperti yang diusarakan oleh HTI 
dan sebagainya 


. Untuk mempertahankan mental dan moralitas generasi muda bangsa dari bahaya penyalahgunaan narkoba, 


Kongres Pagar Nusa NU mendukung sepenuhnya tindakan tegas pemerintah menghukum mati para 
pengedar narkoba, pemakai narkoba di hukum seberat beratnya. 


. Setelah mencermati dengan seksama bahwa korupsi telah menghancurkan tatanan dan sendi-sendi 


kehidupan berbangsa dan bernegara, Kongres Pagar Nusa NU meminta kepada Presiden RI agar 
mempertimbangkan pemberian hukuman mati kepada koruptor dan menolak pemberian remisi kepada 
narapidan korupsi. 


. Setelah mencermati peran dan posisi indonesia di mata dunia internasional, Kongres Pagar Nusa NU 


meminta kepada perserikatan bangsa-bangsa (PBB) untuk menjadikan Indonesia sebagi pusat 
deradikalisasi paham keagamaan . 


. merekomendasikan kepada Pimpinan Pusat Pagar Nusa untuk melakukan legislatif review terhadap UU 


kesehatan supaya UU kesehatan yang baru merekomendasikan secara proporsional akan keberadaan 
dunia pengobatan alternatif supaya diakui oleh dunia kedokteran. 


. Pagar nusa meminta kepada Presiden, Gubernur Bank Indonesia, OJK agar mempermudah MBR ( 


masyarakat berpenghasilan rendah ) untuk memperoleh KUR / KPR dalam pemanfaatan Kredit 


. Pagar nusa meminta kepada Presiden dan pemerintah untuk membuka lapangan Kerja seluas-luasnya 
. PP Pagar Nusa merkomendasikan kepada pemerintah menolak kriminalisasi 
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PENUTUP 


Demikian Rekomendasi KONGRES III Pagar Nusa untuk menjadi amanah bagi pimpinan pusat terpilih agar 
dipahami dengan benar dan dilaksanakn dengan sungguh-sungguh. Smoga Alloh subhanahu wa Ta'ala memberi 
jalan kemudahan dan pertolongan. 
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PERATURAN ORGANISASI 
TENTANG 
PEDOMAN SISTEM ADMINISTRASI ORGANISASI 
PENCAK SILAT NAHDLATUL ULAMA 
PAGAR NUSA 
MASA KHIDMAT 2017-2022 


KEPUTUSAN RAPAT KERJA NASIONAL 
PAGAR NUSA 
NOMOR: 40/RAKERNAS/PP-1I1/1/2018 
Tentang, 
PEDOMAN SISTEM ADMINISTRASI ORGANISASI 
PAGAR NUSA 


Bismillahirahmanirrahim, 
Rapat Kerja Nasional Pagar Nusa setelah: 


Menimbang : 1. Bahwa Pagar Nusa adalah badan otonom Nahdlatul Ulama, yang bertugas dan 
berfungsi mewujudkan tujuan Nahdlatul Ulama pada umumnya, khususnya di bidang 
kepencaksilatan, 

2. Bahwa demi terciptanya sistem administrasi oragnisasi yang efektif dan efesien serta 
kelancaran tugas-tugas di lingkungan Pagar Nusa, perlu adanya landasan aturan berupa 
Pedoman Sistem Administrasi Organisasi Pagar Nusa, 

3. Bahwa Rapat Kerja Nasional merupakan forum permusyawaratan yang mempunyai 
tugas dan wewenang untuk membahas dan menetapkan Pedoman Sistem Administrasi 
Organisasi Pagar Nusa, 


Mengingat 3 1. BAB VII Pasal 15 Peraturan Dasar Pagar Nusa, 
2. BAB XIII Pasal 35 Peraturan Rumah Tangga Pagar Nusa, 
3. Surat Keputusan Pengurus Besar Nahdlatul Ulama nomor: 217.a/A.11.04/06/2017 
tentang Pengukuhan Pimpinan Pusat Pagar Nusa Nahdlatul Ulama masa khidmat 2017- 
2022, 
4. Surat Keputusan Pimpinan Pusat Pagar Nusa nomor: 525/SKPP/A-1/11.1/2018 tentang 
Pengesahan Pantia Ijazah Kubro, Pengukuhan dan RAKERNAS Pagar Nusa, 


Memperhatikan : 1. Hasil-hasil Kongres Ke-3 Pagar Nusa Nahdlatul Ulama Pagar Nusa pada tanggal 03 s/d 
05 Mei 2017 di Jakarta, 
2. Hasil rapat pengurus harian pada tanggal 08 November 2017 di Jakarta, 
3.  Ittifak Sidang Pleno II Rapat Kerja Nasional Pagar Nusa Nahdlatul Ulama pada tanggal 
29 Januari 2018 di Cirebon 


Dengan senantiasa memohon rahmat, taufig, hidayah serta ridlo Allah Subhanahu wa Ta'ala, 
MEMUTUSKAN 
Menetapkan : 1. Pedoman Sistem Administrasi Organisasi Pagar Nusa Nahdlatul Ulama sebagaimana 
terlampir, 
2. Hal-hal yang belum diatur dalam Peraturan Organisasi ini, akan diatur lebih lanjut oleh 


Pimpinan Pusat Pagar Nusa, 
3. Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkannya. 
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Wallahul Muwaffig Ilaa Agwamith Tharieg4, 
Ditetapkan di : Cirebon 
Pada Tanggal 1:20 Januari 2018 


PIMPINAN SIDANG 


EDY JUNAEDI, S.IP IDEN ROBERT ULUM, ST, MM 
Ketua Sekretaris 
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Lampiran I: 
Keputusan Rapat Kerja Pagar Nusa nomor: 40/RAKERNAS/PP-1I1/1/2018 
tentang Pedoman Sistem Administrasi Organisasi Pagar Nusa 


PEDOMAN SISTEM ADMINISTRASI ORGANISASI 
PAGAR NUSA NAHDLATUL ULAMA 


BAB I 
KETENTUAN UMUM 


Pasal 1 


Dalam peraturan ini yang dimaksud dengan, 

(dl) Peraturan administrasi adalah aturan-aturan administrasi di lingkungan Pagar Nusa sebagai pijakan kerja 
pengurus di bidang kesekretariatan. 

Surat adalah bentuk korespondensi tertulis yang menggunakan kop dan stempel sesuai dengan ketentuan serta 
tanda tangan yang sah. 

Sirkulasi surat adalah proses penerimaan dan pengiriman surat baik secara konvensional melalui pos/paket 
ataupun secara elektronik melalui email dan sarana lainnya. 


(2) 
(3) 


() 
(2) 


(3) 


BAB II 
JENIS, BENTUK, DAN KOP SURAT 


Pasal 2 
Jenis Surat 


Surat dibedakan menjadi 2 (dua) jenis, yakni surat umum dan surat khusus. 
Surat Umum adalah surat-surat yang dikirim dan diterima tanpa kekhususan tertentu, seperti, 


a. 


Surat Rutin: yaitu surat undangan yang ditandatangani oleh Ketua Umum/Wakil Ketua Umum/Ketua dan 
Sekretaris Umum atau Sekretaris untuk Pimpinan Pusat, Ketua/Wakil Ketua dan Sekretaris/Wakil 
Sekretaris untuk Pimpinan Wilayah, Pimpinan Cabang, Pimpinan Anak Cabang, Pimpinan Cabang 
Istimewa, Pimpinan Rayon dan Pimpinan Ranting. 


. Surat Pengantar, yaitu surat-surat yang berfungsi sebagai pengantar pengiriman, ditandatangani oleh Ketua 


Umum/Wakil Ketua Umum/Ketua dan Sekretaris Umum/Sekretaris untuk Pimpinan Pusat, Ketua/Wakil 
Ketua dan Sekretaris/Wakil Sekretaris untuk Pimpinan Wilayah, Pimpinan Cabang, Pimpinan Anak 
Cabang, Pimpinan Cabang Istimewa, Pimpinan Rayon dan Pimpinan Ranting. 

Surat Keterangan, yaitu surat-surat yang berisi keperluan organisasi tentang keberadaan perorangan, 
program dan lain-lain, ditandatangani oleh Ketua Umum/Wakil Ketua Umum/Ketua dan Sekretaris 
Umum/Sekretaris untuk Pimpinan Pusat, Ketua/Wakil Ketua dan Sekretaris/Wakil Sekretaris untuk 
Pimpinan Wilayah, Pimpinan Cabang, Pimpinan Anak Cabang, Pimpinan Cabang Istimewa, Pimpinan 
Rayon dan Pimpinan Ranting. 


Surat Khusus adalah surat-surat yang diterbitkan oleh Pagar Nusa untuk keperluan khusus seperti: 


a. 


Surat Keputusan, yaitu surat-surat yang dikeluarkan oleh organisasi berdasarkan keputusan rapat atau 
konferensi yang berkaitan dengan kebijaksanaan organisasi, ditandatangani Ketua Umum dan Sekretaris 
Umum. 


. Surat Pengesahan, yaitu surat-surat yang mempunyai kekuatan hukum untuk mengesahkan susunan 


pengurus atau perangkat organisasi, ditandatangani oleh Ketua Umum dan Sekretaris Umum. 

Surat Pengangkatan, yaitu surat-surat yang diterbitkan oleh organisasi untuk mengangkat seseorang dalam 
suatu jabatan tertentu, ditandatangani oleh Ketua Umum/Wakil Ketua Umum/Ketua dan Sekretaris 
Umum/Sekretaris untuk Pimpinan Pusat, Ketua/Wakil Ketua dan Sekretaris/Wakil Sekretaris untuk 
Pimpinan Wilayah, Pimpinan Cabang, Pimpinan Anak Cabang, Pimpinan Cabang Istimewa, Pimpinan 
Rayon dan Pimpinan Ranting. 


. Surat Rekomendasi, yaitu surat-surat organisasi yang memberikan persetujuan terhadap suatu kepentingan, 


ditandatangani oleh Ketua Umum/Wakil Ketua Umum/Ketua dan Sekretaris Umum/Sekretaris untuk 
Pimpinan Pusat, Ketua/Wakil Ketua dan Sekretaris/Wakil Sekretaris untuk Pimpinan Wilayah, Pimpinan 
Cabang, Pimpinan Anak Cabang, Pimpinan Cabang Istimewa, Pimpinan Rayon dan Pimpinan Ranting. 
Surat Perjanjian, yaitu surat-surat yang berisi perjanjian antara organisasi dan pihak-pihak lain, 
ditandatangani oleh Ketua Umum/Wakil Ketua Umum/Ketua dan Sekretaris Umum/Sekretaris untuk 
Pimpinan Pusat, Ketua/Wakil Ketua dan Sekretaris/Wakil Sekretaris untuk Pimpinan Wilayah, Pimpinan 
Cabang, Pimpinan Anak Cabang, Pimpinan Cabang Istimewa dan Rayon. 
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Surat Intruksi, surat-surat perintah tentang kebijakan organisasi yang harus dilaksanakan, ditandatangani 
oleh Ketua Umum/Wakil Ketua Umum/Ketua dan Sekretaris Umum/Sekretaris untuk Pimpinan Pusat: 
Ketua/Wakil Ketua dan Sekretaris/Wakil Sekretaris untuk Pimpinan Wilayah, Pimpinan Cabang, Pimpinan 
Anak Cabang, Pimpinan Cabang Istimewa dan Rayon. 

Surat Mandat, yaitu surat-surat yang memberikan kuasa kepada pihak lain atau perorangan atas nama 
organisasi untuk melaksanakan tugas-tugas tertentu dengan batas waktu, ditandatangani oleh Ketua 
Umum/Wakil Ketua Umum/Ketua dan Sekretaris Umum/Sekretaris untuk Pimpinan Pusat, Ketua/Wakil 
Ketua dan Sekretaris/Wakil Sekretaris untuk Pimpinan Wilayah, Pimpinan Cabang, Pimpinan Anak 
Cabang, Pimpinan Cabang Istimewa dan Rayon. 

Surat Pernyataan, yaitu surat-surat yang berisi pernyataan sikap organisasi terhadap suatu masalah, 
ditandatangani oleh Ketua Umum/Wakil Ketua Umum/Ketua dan Sekretaris Umum/Sekretaris untuk 
Pimpinan Pusat, Ketua/Wakil Ketua dan Sekretaris/Wakil Sekretaris untuk Pimpinan Wilayah, Pimpinan 
Cabang, Pimpinan Anak Cabang, Pimpinan Cabang Istimewa dan Rayon. 


Surat ditulis menggunakan bahasa indonesia yang baik dan benar, yakni menggunakan kata baku dan kalimat 
pasif dengan huruf font Times New Roman size 12. 


Pasal 3 
Bentuk Surat dan Kop Surat 


Bentuk surat terdiri dari 2 (dua) model. 


a. 
b. 


Model Hanging Blok Style digunakan untuk surat umum. 
Model Full Blok Style digunakan untuk surat khusus. 


Kop Surat menggunakan kertas ukuran A4, berwarna putih, jenis HVS 80 gram. 
Kop surat ditulis dengan huruf cetak warna hitam, pada kop surat tertera, 


a. 


b. 


Logo Pagar Nusa ukuran 3,6 cm yang tercetak di bagian atas (1 cm dari ujung atas ketas) di posisi tengah 
(center). 

Tulisan “PIMPINAN PUSAT” / "PIMPINAN WILAYAH” / "PIMPINAN CABANG” sesuai dengan 
tingkatannya ditulis dengan huruf kapital bold satu baris di bawah logo dengan font Cambria ukuran 12. 
Dilanjutkan tulisan " PAGAR NUSA "' dengan huruf kapital bold satu baris dibawah tulisan “PIMPINAN 
PUSAT” ( sesuai tingkatan ). 

Dilanjutkan baris di bawahnya ditulis nama  Provinsi/Kabupaten/Kota/Kecamatan/ Lembaga 
Pendidikan/Desa/Kelurahan sesuai tingkatan strukturnya. 

Alamat kantor/sekretariat ditulis di bagian bawah surat (1 cm dari tepi ujung bawah kertas) dengan huruf 
non kapital, bold, font Cambria ukuran 10 dengan menyertakan nama jalan, nomor rumah, RT/RW, 
desa/kelurahan, kecamatan, kabupaten/kota, provinsi, kode pos, nomor telephon kantor/nomor HP kepala 
sekretariat, faximile, email, website. 


Ketentuan mengenai kop surat seperti pada ayat (3) berlaku juga untuk amplop. 


BAB III 
SISTEMATIKA ISI SURAT 


Pasal 4 
Sistematika Isi Surat 


Sistematika isi surat terdiri dari 13 bagian, 


german 


Kode dan penomoran surat 
Lampiran surat 

Perihal isi surat 

Tujuan surat 

Salam pembuka 

Kalimat pengantar 

Pokok Isi surat 

Kalimat penutup 

Salam penutup 

Tempat dan waktu terbit surat 
Penanggung jawab surat 
Tanda tangan dan stempel 


. Lampiran surat 
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Pasal 5 
Kode Dan Nomor Surat 


(l) Kode dan nomor surat berfungsi sebagai tanda pengenal (identitas) surat dan digunakan untuk memudahkan 
mengklasifikasi jenis surat serta memudahkan pencarian di kemudian hari jika diperlukan. 
(2) Kode dan nomor surat terdiri dari tujuh kolom yang dipisah dengan tanda garis miring, yaitu: 

a. Nomor Surat : ditulis tangan (tidak cetak permanen), angka dimulai dari 0001 sejak pergantian pengurus di 
awal periode,. 

b. Kode Indek Tingkatan Organisasi, ditulis dari singkatan tingkatan organisasi pengirim (PP, PW, PCI, PC, 
PAC, PRN,PR) dan disertakan angka romawi sebagai penanda masa periode kepemimpinan . 

c. Kode Indek Wilayah/Daerah provinsi, kabupaten, dan kota Pimpinan Wilayah dan Cabang serta Pimpinan 
Cabang Istimewa terdiri dari urutan abjad yang diatur oleh Pimpinan Pusat. Sedangkan Kode Indek 
Kecamatan/Desa/Kelurahan Pimpinan Anak Cabang, Pimpinan Rayon, dan Ranting, terdiri dari dua digit 
angka, diatur oleh Pimpinan Cabang. 

d. Kode Klasifikasi Jenis Surat, A-1 untuk surat khusus, dan A-2 untuk surat umum. 

e. Kode penanggungjawab (penanda tanganan) surat untuk Pimpinan Pusat terdiri dari, 

a) A-l ditandatangai oleh Ketua Umum dan Sekretaris Umum 

b) A-II ditandatangai oleh Ketua Umum dan Sekretaris 

c) A-III ditandatangai oleh Ketua Umum dan Bendahara Umum 

d) A-IV ditandatangai oleh Ketua Umum dan Bendahara 

e) B-I ditandatangai oleh Wakil Ketua Umum / Ketua dan Sekretaris Umum 

f) B-II ditandatangai oleh Wakil Ketua Umum / Ketua dan Sekretaris 

g) B-III ditandatangai oleh Wakil Ketua Umum / Ketua dan Bendahara Umum 
h) B-IV ditandatangai oleh Wakil Ketua Umum / Ketua dan Bendahara 

f. Kode penanggungjawab (penanda tanganan) surat untuk Pimpinan Wilayah, Pimpinan Cabang, Pimpinan 
Anak Cabang, Pimpinan Ranting, Pimpinan Rayon, dan Pimpinan Cabang Istimewa terdiri dari : 

a) A-I ditandatangai oleh Ketua dan Sekretaris 
b) A-II ditandatangai oleh Ketua dan Wakil Sekretaris 
c) A-III ditandatangai oleh Ketua dan Bendahara 
d) A-IV ditandatangai oleh Ketua dan Wakil Bendahara 
e) B-I ditandatangai oleh Wakil Ketua dan Sekretaris 
f) B-II ditandatangai oleh Wakil Ketua dan Wakil Sekretaris 
g) B-III ditandatangai oleh Wakil Ketua dan Bendahara 
h) B-IV ditandatangai oleh Wakil Ketua dan Wakil Bendahara 

g. Kode BulanTerbit Surat,ditulis dengan menggunakan angka romawi. 

h. Kode TahunTerbit Surat, ditulis empat digit angka tahun lengkap. 

(3) Letak nomor surat umum di bawah kepala surat sebelah kiri. 
(4) Letak nomor surat khusus berada di tengah, di bawah judul surat. 


Pasal 6 
Lampiran, Perihal, Dan Tujuan Surat 


(dl) Lampiran diisi jika memang terdapat lampiran yang disertakan bersama surat tersebut sebagai 
tambahan/penjelasan yang mempunyai kaitan langsung. 

(2) Lampiran menggunakan kop surat resmi, ditulis pada bagian atas kanan, (nomor lampiran, nomor surat, dan 
perihalnya). Pada bagian kalimat perihal dicetak dengan bergaris bawah. 

(3) Jika tidak ada lampiran maka kata “lampiran tidak perlu ditulis/dicantumkan. Kata lampiran ditulis lengkap 
dan tidak disingkat menjadi “lamp” atau yang lain. 

(4) Jumlah lampiran ditulis dengan angka dan huruf dalam kurung. 

(5) Perihal ditulis isi atau pokok persoalan yang dimaksud secara ringkas dan jelas. 

(6) Kata perihal ditulis lengkap, tidak disingkat menjadi kata “hal” atau yang lain. 

(7) Isi perihal dicetak tebal (bold) dan tidak dengan huruf kapital. 


Pasal 7 
Tanggal, Alamat dan Tujuan Surat. 


(l) Surat menggunakan tanggal Hijriyah sebelah kanan atas dan Masehi dibawahnya, tahun ditulis lengkap, 
terletak disudut kanan atas sejajar dengan nomor surat dan didahului dengan nama daerah diterbitkanya surat. 

(2) Penulisan tanggal untuk surat khusus berada di bawah penutup. 

(3) Alamat tujuan surat ditulis nama kota tinggal / kantor tujuan surat dan diletakkan sebelah kiri di bawah perihal. 
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Jika tujuan surat adalah nama instansi, maka diawali dengan kalimat “Kepada Yang Terhormat:”, dan jika 
tujuan surat adalah nama perseorangan, maka diawali dengan kalimat “Yang Terhormat:” 
Isi Tujuan Surat dicetak tebal (bold) dan tidak dengan huruf kapital. 


Pasal 8 
Salam, Kalimat Pembuka dan Penutup Surat 


Setiap surat umum dibuka dengan kalimat “Assalamu'alaikum Warahmatullaahi Wabarakatuh,”, berada di 
bawah alamat tujuan surat, sejajar dengan perihal, dicetak huruf latin, tebal, miring dan diakhiri tanda baca 
koma. 

Setiap surat khusus dibuka dengan kalimat “Bismillahirrohmanirrohim,”, berada di sebelah kiri di bawah 
judul surat, dicetak huruf latin, tebal, miring dan diakhiri tanda baca koma. 

Untuk surat umum setelah salam diawali kalimat pembuka berupa kalimat “Salam Pendekar !” dan 
dilanjutkan baris berikutnya kalimat sapaan dan doa kepada tujuan surat. 

Setiap surat umum ditutup dengan “Wallahul Muwaffig ila Agwamit Tharig,” dan dilanjutkan dengan 
“Wassalamu 'alaikum Warahmatullaahi Wabarakatuh,” yang berada dibawahnya, dicetak latin, tebal, miring 
dan diakhiri tanda baca titik. 

Setiap surat harus menyebut dengan jelas pengirimnya (organisasi yang mengirim). 

Penulisan nama penandatanganan dengan huruf non capital, bold (cetak tebal), di garis bawah, dan di 
bawahnya dicantumkan jabatan dalam organisasi 


Pasal 9 
Tembusan Surat 


Setiap surat yang dikeluarkan oleh Pimpinan Ranting harus memberikan tembusan kepada Pimpinan Anak 
Cabang dan Pimpinan Cabang. 

Setiap surat yang dikeluarkan oleh Pimpinan Anak Cabang harus memberikan tembusan kepada Pimpinan 
Cabang dan Pimpinan Wilayah. 

Setiap surat yang dikeluarkan oleh Pimpinan Cabang harus memberikan tembusan kepada Pimpinan Wilayah 
dan Pimpinan Pusat. 

Setiap surat yang dikeluarkan oleh Pimpinan Wilayah harus memberikan tembusan kepada Pimpinan Pusat. 
Setiap surat yang dikeluarkan oleh Lembaga dan Badan, harus memberikan tembusan kepada Pimpinan Pagar 
Nusa sesuai dengan tingkatannya. 

Setiap surat yang dikeluarkan oleh kepanitiaan yang dibentuk Pagar Nusa dan perangkatnya disemua tingkatan, 
harus memberikan tembusan kepada pengurus yang membentuknya. 

Setiap surat khusus yang ditandatangani selain mandatori harus diberikan tembusan kepada Mandatori. 


BAB IV 
PENYIMPANAN SURAT DAN LEMBAR DISPOSISI 


Pasal 10 
Penyimpanan Surat 


Setiap surat keluar dan masuk setelah diagenda harus diarsip. 
Surat keluar dibendel dalam satu file. 

Surat masuk dibendel sesuai dengan asal surat. 

Surat keputusan dibendel tersendiri. 


Pasal 11 

Lembar Disposisi 
Setiap surat masuk sebelum diagendakan, diberi lampiran lembar disposisi yang dibuat dengan ukuran kertas 
AS. 
Lembar disposisis diperlukan, 
a. Untuk menuliskan pertimbangan-pertimbangan atau penjelasan-penjelasan terhadap surat yang diterima. 
b. Agar tidak mengotori surat asli. 
Lembar disposisi dibuat dengan ketentuan isi, 
a. Kop/Kepala Surat diketik menurut tingkatannya. 
b. Tanggal terima. 
c. Nomor agenda surat. 
d. Ruang catatan. 
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BAB V 
KELENGKAPAN ADMINISTRASI 
Pasal 12 
Buku agenda adalah buku untuk mencatat keluar masuk surat. 
Buku notulen adalah buku untuk mencatat jalannya setiap rapat, yang memuat kolom-kolom hari tanggal dan 
waktu rapat, tempat rapat, peserta yang hadir, acara rapat, pendapat dan usulan peserta rapat serta keputusan 
rapat. 


Buku ekspedisi adalah buku untuk mencatat setiap pengiriman surat, terdapat dua macam ekspedisi, 
a. Bentuk buku, dengan kolom-kolom sebagai berikut, 
1. Tanggal pengiriman surat 
2. Tanggal dan nomor surat. 
3. Isi pokok surat. 
4. Tujuan surat. 
5. Tanda tangan penerima. 
b. Bentuk lembar tanda terima, dibuat dengan ukuran AS dengan kolom, 
1. Asal surat. 
2. Nomor dan tanggal surat. 
3. Tujuan. 
4. Perihal. 
5. Tanda tangan, nama jelas dan nomor kontak penerima. 
6. Tanggal terima. 
Buku tamu adalah buku untuk mencatat setiap tamu dengan ketentuan kolom sebagai berikut, 
a. Tanggal kedatangan. 
b. Nomor urut. 
c. Nama tamu. 
d. Jabatan/pekerjaan. 
e. Maksud kunjungan. 
f. Diterima oleh. 
g. Catatan. 
h. Tanda tangan. 
Buku daftar inventaris adalah buku untuk mencatat semua barang kekayaan yang dimiliki oleh organisasi, 
dengan kolom-kolom sebagai berikut, 
a. Nomor urut. 
b. Tanggal pembukuan. 
c. Kode barang. 
d. Keterangan barang. 
e. Kwantitas atau jumlah. 
f. Tahun pembuatan. 
g. Asal barang. 
h. Dokumen dan tanggal penyerahan/perolehan barang. 
i. Keadaan barang. 
j-. Harga. 
Buku kas adalah buku untuk mencatat keluar masuk uang organisasi, dengan kolom-kolom sebagai berikut, 
a. Tanggal penerimaan/pengeluaran uang. 
b. Uraian. 
c. Kode mata anggaran. 
d. Jumlah uang. 
Buku kegiatan harian adalah buku untuk mencatat segala kegiatan yang dilakukan oleh pengurus/organisasi, 
dengan kolom-kolom sebagai berikut, 
a. Waktu dan tempat kegiatan. 
b. Nama kegiatan. 
c. Pelaksanaan kegiatan. 
d. Keterangan. 
Buku induk anggota adalah buku untuk mencatat identitas anggota, dengan kolom-kolom sebagai berikut: 


a. Nomor induk anggota. 
b. Nama anggota. 

c. Umur/tanggal lahir. 
d. Alamat. 

e. Pendidikan. 

f. 


Status Nikah/belum/pernah. 
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g. Tanggal mulai menjadi anggota. 
h. Keterangan 
BAB VI 
KETENTUAN PERALIHAN 


Pasal 13 
(l) Segala peraturan yang ada dan bertentangan dengan peraturan ini dinyatakan tidak berlaku lagi. 
(2) Hal-hal yang belum diatur dalam peraturan ini akan diatur kemudian oleh Pagar Nusa. 
(3) Peraturan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan. 


Ditetapkan di : Cirebon 
Pada Tanggal : 20 Januari 2018 


PIMPINAN SIDANG 
EDY JUNAEDI, S.IP IDEN ROBERT ULUM, ST, MM 
Ketua Sekretaris 
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Lampiran II : 


Keputusan Rapat Kerja Pagar Nusa nomor: 40/RAKERNAS/PP-IIW/1/2018 
tentang Pedoman Sistem Administrasi Organisasi Pagar Nusa 


Kode Indek Wilayah Dan Daerah 


NO KEPULAUAN, PROVINSI, 
KABUPATEN, KOTA KODE 


pa 
» 


1. Provinsi Aceh 


rd 
2 
rd 


2. Kabupaten Aceh Barat Daya 


PN 
rd 
Ia 


4. Kabupaten Aceh Jaya 


AN 


6. Kabupaten Aceh Singkil 


» 
& 


8 8. Kabupaten Aceh Tengah 


» 
de 


10 10. Kabupaten Aceh Timur 


HA 
pa 
(— 


12 12. Kabupaten Bener Meriah 


' 
pa 
IS) 


3 
pai 
ta 


14 14. Kabupaten Gayo Lues 


16 16. Kabupaten Pidie 


» 
pa 
NA 


ai 
pai 
fe.) 


18 18. Kabupaten Simeulue 


P 
v 
— 


20 2. Kota Langsa 


22 4. Kota Sabang 


peak 
» 
- N 


1. Kabupaten Asahan 


ke) 
7 
ke) 


3. Kabupaten Dairi 


un 
2 
un 


5. Kabupaten Humbang Hasundutan 


ba | 
F 
ba | 


7. Kabupaten Labuhanbatu 


T 
» 


9 9. Kabupaten Labuhanbatu Utara 


11 11. Kabupaten Mandailing Natal 


» 
pa 
puma 


13 13. Kabupaten Nias Barat 


- 
-— 
ie) 
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15 15. Kabupaten Nias Utara 


al 
pa 
kva 


- 
aa 
ba | 


17 17. Kabupaten Padang Lawas Utara 


Ea 
pa 
K-—) 


19 19. Kabupaten Samosir 


w 
IS) 
puma 


21 21. Kabupaten Simalungun 


T 
S7 
P3) 


23 23. Kabupaten Tapanuli Tengah 


25 25. Kabupaten Toba Samosir 


Ha 
» 
un 


3 
IS) 
ba | 


27 2. Kota Gunungsitoli 


IS 
N- 


29 4. Kota Padangsidempuan 


31 6. Kota Sibolga 


aa 
va 
pama 


33 8. Kota Tebing Tinggi 


Ha 
7) 
3) 


w 


3. Provinsi Sumatera Barat (SUMBAR) 


a 


bd 
2 
rd 


2. Kabupaten Dharmasraya 


PN 
2 
Ia 


4. Kabupaten Lima Puluh Kota 


AN 
2 
AN 


6. Kabupaten Pasaman 


Kp. 
ce 


8 8. Kabupaten Pesisir Selatan 


10 10. Kabupaten Solok C-10 


12 12. Kabupaten Tanah Datar C-12 


14 2. Kota Padang C-14 


16 4. Kota Pariaman C-16 


18 6. Kota Sawahlunto C-18 


ad 
aa 


1 1. Kabupaten Bengkalis 


5 
& 


3 3. Kabupaten Indragiri Hulu 


5 
u 


5 5. Kabupaten Kepulauan Meranti 


5 
2 


7 7. Kabupaten Pelalawan 
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K3 


9. Kabupaten Rokan Hulu 


5 
& 


11 1. Kota Dumai D-11 


TN 
Ka 
pa 


1. Kabupaten Bintan 


w 
ga 
ke) 


3. Kabupaten Kepulauan Anambas 


un 


5. Kabupaten Natuna 


ya 
u 


ba | 
sg 
NI 


2. Kota Tanjung Pinang 


a 
wa 


6. Provinsi Jambi 


SI 
Ea 
IS) 


2. Kabupaten Bungo 


PN 
Fa 
Ia 


4. Kabupaten Merangin 


AN 
Fa 
AN 


6. Kabupaten Sarolangun 


fe.) 
Fa 
fe.) 


8. Kabupaten Tanjung Jabung Timur 


10 1. Kota Jambi F-10 


P 
pai 


1 1. Kabupaten Bengkulu Selatan 


P 
wa 


3 3. Kabupaten Bengkulu Utara 


a 
wu 


5 5. Kabupaten Kepahiang 


? 
Za 


7 7. Kabupaten Mukomuko 


2 
» 


9 9. Kabupaten Seluma 


- 
-— 


1 1. Kabupaten Banyuasin 


3 3. Kabupaten Lahat 


aa 
wa 


ia 
wu 


5 5. Kabupaten Musi Banyuasin 


a 
Ba 


7 7. Kabupaten Musi Rawas Utara 


aa 
& 


9 9. Kabupaten Ogan Komering Ilir 
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Ca 
e 


11 11. Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan 


13 13. Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir H-13 


15 2. Kota Pagar Alam 


aa 
n 


17 4. Kota Prabumulih 


aa 
5 


hj 
pa 


9. Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 


TN) 
Da 
vb 


2. Kabupaten Bangka Barat 


& 
ra 
PN 


4. Kabupaten Bangka Tengah 


a 
Ia 
a 


6. Kabupaten Belitung Timur 


pa 
5 
pama 


1. Kabupaten Lampung Tengah 


wu 
bra 
& 


3. Kabupaten Lampung Selatan 


u 
pe. 
& 


5. Kabupaten Lampung Timur 


ba | 
Ke 
Za 


7. Kabupaten Pesawaran 


Na 
Ira 
& 


9. Kabupaten Pringsewu 


11 11. Kabupaten Tulang Bawang Barat J-11 


13 13. Kabupaten Way Kanan J-13 


15 2. Kota Metro 


T 
pa 
u 


B. Pulau Jawa 


x 


11 11. Provinsi Banten 


IS) 
@ 
rd 


2. Kabupaten Pandeglang 


IR 
A 
ta 


4. Kabupaten Tangerang 


AN 
A 
AN 


2. Kota Serang 


A 
ce 


8 4. Kota Tangerang Selatan 


Ss 


12 12. Provinsi Jawa Barat (JABAR) 


S3 
w 


2 2. Kabupaten Bandung Barat 
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3 
& 


4 4. Kabupaten Bogor 


3 
a 


6 6. Kabupaten Cianjur 


3 
c 


8 8. Kabupaten Garut 


3 
pai 
(— 


10 10. Kabupaten Karawang 


3 
pad 
db 


12 12. Kabupaten Majalengka 


t 
pai 
ta 


14 14. Kabupaten Purwakarta 


5. 
pai 
NA 


16 16. Kabupaten Sukabumi 


18 18. Kabupaten Tasikmalaya 


3 
pa 
fe.) 


20 2. Kota Banjar 


E 
SS) 
t— 


22 4. Kota Bogor 


T 
IS) 
rd 


24 6. Kota Cirebon 


E 
N 
KR 


26 8. Kota Sukabumi 


vb 
AN 


£ 


Kabupaten Administrasi Kepulauan Seribu 


ke) 
£ 
ie) 


2. Kota Administrasi Jakarta Pusat 


4. Kota Administrasi Jakarta Timur 


un 
£ 
un 


pama 
Z 
pa 


1. Kabupaten Banjarnegara 


w 
3 
ke) 


3. Kabupaten Batang 


un 
- 
un 


5. Kabupaten Boyolali 


ba | 
TA 
ba | 


7. Kabupaten Cilacap 


K3 
2 
K7 


9. Kabupaten Grobogan 


11 11. Kabupaten Karanganyar N-11 


13 13. Kabupaten Kendal N-13 


15 15. Kabupaten Kudus N-15 
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419 17.KabupatenPati ——————————————————————————— NA7 


19 19. Kabupaten Pemalang N-19 


21 21. Kabupaten Purworejo N-21 


2 
S7 
P3) 


23 23. Kabupaten Semarang 


25 25. Kabupaten Sukoharjo 


- 
» 
un 


2 
IS) 
ba | 


27 27. Kabupaten Temanggung 


29 29. Kabupaten Wonosobo N-29 


31 2. Kota Pekalongan N-31 


33 4. Kota Semarang N-33 


35 6. Kota Tegal N-35 


CS 


15 15. Daerah Istimewa Yogyakarta 


rd 
P 
rd 


2. Kabupaten Gunungkidul 


PN 
P 
Ia 


4. Kabupaten Sleman 


pa 
Es 
aa 


1. Kabupaten Bangkalan 


ke) 
Fa 
ke) 


3. Kabupaten Blitar 


un 
1 
un 


5. Kabupaten Bondowoso 


ba | 
Pa 
NI 


7. Kabupaten Jember 


K7 
Pa 
K7 


9. Kabupaten Kediri 


11 11. Kabupaten Lumajang 


13 13. Kabupaten Magetan P-13 


15 15. Kabupaten Mojokerto P-15 


17 17. Kabupaten Ngawi P-17 


19 19. Kabupaten Pamekasan P-19 


21 21. Kabupaten Ponorogo P-21 
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23 23. Kabupaten Sampang P-23 


25 25. Kabupaten Situbondo P-25 


27 27. Kabupaten Trenggalek P-27 


29 29. Kabupaten Tulungagung P-29 


31 2. Kota Blitar P-31 


33 4. Kota Madiun P-33 


35 6. Kota Mojokerto P-35 


37 8. Kota Probolinggo P-37 


17 17. Bali 


LS 


bd 


2. Kabupaten Bangli 


P 
IS) 


EN 


4. Kabupaten Gianyar 


P 
KR 


AN 


6. Kabupaten Karangasem 


P 
IS) 


» 


8. Kabupaten Tabanan 


P 
Ia 


pa 
Ca 
pa 


1. Kabupaten Bima 


ke) 
Ta 
ke) 


3. Kabupaten Lombok Barat 


un 
Td 
un 


5. Kabupaten Lombok Timur 


ba | 
F 
ba | 


7. Kabupaten Sumbawa 


K3 
. 
K7 


1. Kota Bima 


pa 
Hg 
pa 


1. Kabupaten Alor 


w 
ya 
& 


3. Kabupaten Ende 


u 
aa 
u 


5. Kabupaten Kupang 


NI 


7. Kabupaten Malaka 


Hp 
Aa 
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. 
Ng 
13 


9. Kabupaten Manggarai Barat 


11 11. Kabupaten Ngada S-11 


13 13. Kabupaten Rote Ndao S-13 


15 15. Kabupaten Sikka S-15 


17 17. Kabupaten Sumba Barat Daya S-17 


19 19. Kabupaten Sumba Timur S-19 


21 21. Kabupaten Timor Tengah Utara S-21 


pad 
“ 
pa 


1. Kabupaten Bengkayang 


ke) 
Fa 
ie) 


3. Kabupaten Kayong Utara 


un 
A 
un 


5. Kabupaten Kubu Raya 


ba | 
F3 
ba | 


7. Kabupaten Melawi 


K7 


9. Kabupaten Sambas T-9 


11 11. Kabupaten Sekadau T-11 


13 1. Kota Pontianak T-13 


5 
pa 


1 1. Kabupaten Balangan 


€ 
& 


3 3. Kabupaten Barito Kuala 


5 


laa 
u 


5. Kabupaten Hulu Sungai Tengah 


7 7. Kabupaten Kotabaru 


S 
Za 


“ 
& 


9 9. Kabupaten Tanah Bumbu 


ka 
pa 
puma 


11 11. Kabupaten Tapin 


SG 
pa 
ie) 


13 2. Kota Banjarmasin 


22 22. Kalimantan Tengah (KALTENG) 


4 
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4 
v 


2 2. Kabupaten Barito Timur 


4 
K 


4 4. Kabupaten Gunung Mas 


AN 
Fa 
AN 


6. Kabupaten Katingan 


4 
de 


8 8. Kabupaten Kotawaringin Timur 


rs 
pa 
(— 


10 10. Kabupaten Murung Raya 


' 
pa 
IS) 


12 12. Kabupaten Sukamara 


Ep 
pa 
PN 


14 Kota Palangka Raya 


23 23. Kalimantan Timur (KALTIM) 


z 


rd 
2 
rd 


2. Kabupaten Kutai Barat 


PN 
2 
KR 


4. Kabupaten Kutai Timur 


z 


6. Kabupaten Paser 


8 1. Kota Balikpapan W-8 


10 3. Kota Samarinda W-10 


pd 


24 24. Kalimantan Utara (KALTARA) 


rd 
@ 
rd 


2. Kabupaten Malinau 


PN 
Pa 
Ia 


4. Kabupaten Tana Tidung 


-a 
» 
rd 


1. Kabupaten Boalemo 


ie) 
Fe 
Ia 


3. Kabupaten Gorontalo 


un 
F3 
AN 


5. Kabupaten Pohuwato 


pa 
N 
pama 


1. Kabupaten Bantaeng 


ke) 
N 
ie) 


3. Kabupaten Bone 


un 
SS 
un 


5. Kabupaten Enrekang 
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ba | 
3 
NI 


7. Kabupaten Jeneponto 


9 9. Kabupaten Luwu Z-9 


11 11. Kabupaten Luwu Utara Z-11 


13 13. Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan Z-13 


15 15. Kabupaten Sidenreng Rappang Z-15 


17 17. Kabupaten Soppeng Z-17 


19 19. Kabupaten Tana Toraja Z-19 


21 21. Kabupaten Wajo Z-21 


23 2. Kota Palopo Z-23 


-a 


1. Kabupaten Bombana AA-1 


w 


3. Kabupaten Buton Selatan AA-3 


un 


5. Kabupaten Buton Utara AA-5 


bt | 


7. Kabupaten Kolaka Timur AA-7 


K7 


9. Kabupaten Konawe AA-9 


11 11. Kabupaten Konawe Selatan AA-11 


13 13. Kabupaten Muna AA-13 


15 15. Kabupaten Wakatobi AA-15 


17 2. Kota Kendari AA-17 


28 28. Sulawesi Tengah (SULTENG) AB 


rd 


2. Kabupaten Banggai Kepulauan AB-2 


PN 


4. Kabupaten Buol AB-4 


AN 


6. Kabupaten Morowali AB-6 


kes) 


8. Kabupaten Parigi Moutong AB-8 


10 10. Kabupaten Sigi AB-10 
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”12 12.KabupatenToli-Toli —————————————————————— AB-12 


1 1. Kabupaten Bolaang Mongondow AC-1 


3 3. Kabupaten Bolaang Mongondow Timur AC-3 


5 5. Kabupaten Kepulauan Sangihe AC-5 


7 7. Kabupaten Kepulauan Talaud AC-7 


9 9. Kabupaten Minahasa Selatan AC-9 


11 11. Kabupaten Minahasa Utara AC-11 


13 2. Kota Kotamobagu AC-13 


15 4. Kota Tomohon AC-15 


30 30. Sulawesi Barat (SULBAR) 


» 
S 


2 2. Kabupaten Mamasa AD-2 


4 4. Kabupaten Mamuju Tengah AD-4 


6 6. Kabupaten Polewali Mandar AD-6 


F. Kepulauan Maluku 


31 31. Maluku 


» 
en) 


rd 


2. Kabupaten Buru Selatan AE-2 


PN 


4. Kabupaten Maluku Barat Daya AE-4 


AN 


6. Kabupaten Maluku Tenggara AE-6 


fe.) 


8. Kabupaten Seram Bagian Barat AE-8 


10 1. Kota Ambon AE-10 


1 1. Kabupaten Halmahera Barat AF-1 


3 3. Kabupaten Halmahera Utara AF-3 


5 5. Kabupaten Kepulauan Sula AF-5 
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NI 


7. Kabupaten Pulau Morotai AF-7 


K- 


1. Kota Ternate AF-9 


-a 


1. Kabupaten Asmat AG-1 


w 


3. Kabupaten Boven Digoel AG-3 


un 


5. Kabupaten Dogiyai AG-5 


ba | 


7. Kabupaten Jayapura AG-7 


9 9. Kabupaten Keerom AG-9 


11 11. Kabupaten Lanny Jaya AG-11 


13 13. Kabupaten Mamberamo Tengah AG-13 


15 15. Kabupaten Merauke AG-15 


17 17. Kabupaten Nabire AG-17 


19 19. Kabupaten Paniai AG-19 


21 21. Kabupaten Puncak AG-21 


23 23. Kabupaten Sarmi AG-23 


25 25. Kabupaten Tolikara AG-25 


27 27. Kabupaten Yahukimo AG-27 


29 1.Kota Jayapura AG-29 


» 
nj 


34 34. Papua Barat 


rd 


2. Kabupaten Kaimana AH-2 


IR 


4. Kabupaten Manokwari Selatan AH-4 


AN 


6. Kabupaten Pegunungan Arfak AH-6 


kes) 


8. Kabupaten Sorong AH-8 


10 10. Kabupaten Tambrauw AH-10 
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12 
13 


12. Kabupaten Teluk Wondama AH-12 
1.Kota Sorong AH-13 
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CONTOH SURAT KHUSUS 
SURAT KEPUTUSAN 
NOMOR : 001/PP-ITI/M-3/A-1/A-/X/2017 
Tentang : 
PENGESAHAN PIMPINAN WILAYAH 
PENCAK SILAT NAHDLATUL ULAMA PAGAR NUSA 
PROVINSI PAPUA 
Masa Khidmat 2017-2022 


Bismillahirrahmanirrahim, 

Pimpinan Pusat Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa setelah : 

Menimbang 1. Bahwa Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa adalah badan otonom 
Nahdlatul Ulama. Oleh karena itu, tugas dan fungsi Pencak Silat 
Nahdlatul Ulama Pagar Nusa adalah untuk mewujudkan tujuan 
Nahdlatul Ulama pada umumnya, khususnya di bidang kepencaksilatan 
sebagaimana ditentukan dalam Peraturan Dasar Pencak Silat Nahdlatul 
Ulama Pagar Nusa, 


2. Bahwa dalam rangka mewujudkan tujuan dimaksud, diperlukan 
perangkat organisasi yang berfungsi untuk mengkonsolidasi pengurus 
dan program Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa di setiap 
tingkatan, 


3. Bahwa untuk mempertahankan keberlangsungan dan eksistensi Pencak 
Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa, maka perlu diterbitkan surat 
keputusan tentang Pimpinan Wilayah Pencak Silat Nahdlatul Ulama 
Pagar Nusa Provinsi Papua Masa Khidmat 2017-2022. 


Memperhatikan 1. Bab VI pasal 11 (2), pasal 13 (2), pasal 14 Peraturan Dasar Pencak Silat 
Nahdlatul Ulama Pagar Nusa, 


2. Bab VII pasal 25, Bab X pasal 30 (2) Peraturan Rumah Tangga Pencak 
Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa, 


3. Surat Keputusan Pengurus Besar Nahdlatul Ulama Nomor: 
217/A.11.04/10/2012 tentang Pengukuhan Pimpinan Pusat Pencak Silat 
Nahdlatul Ulama Pagar Nusa Masa Khidmat 2012-2017. 


Mengingat 1. Berita acara Konperensi Pimpinan Wilayah Pencak Silat Nahdlatul 
Ulama Pagar Nusa Provinsi Papua tanggal 01 Desember 2017 di 
Jayapura. 


Dengan senantiasa bertawakal kepada Allah SWT seraya memohon Taufig dan Hidayah Nya, 
Pimpinan Pusat Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa : 


MEMUTUSKAN 
Menetapkan: 
Pertama : Mencabut kembali Surat Keputusan Pimpinan Pusat Pagar Nusa Nomor: 
239/SKPP/A-I/I-V1/2012 tentang Susunan Pimpinan Wilayah Pencak Silat 
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Nahdlatul Ulama Pagar Nusa Provinsi Papua Masa Khidmat 2012-2017. 


Kedua : Mengangkat nama-nama yang tercantum dalam lampiran Surat Keputusan 
ini sebagai Pimpinan WilayahPencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar 
NusaProvinsi Papua Masa Khidmat 2017-2022. 


Ketiga : Menugaskan kepada Pimpinan Wilayah Pencak Silat Nahdlatul Ulama 
Pagar Nusa Provinsi papua untuk : 
a. Berpedoman kepada Peraturan Dasar dan Peraturan Rumah Tangga 
Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa serta Peraturan-Peraturan 
yang berlaku di lingkungan Nahdlatul Ulama. 
b. Melanjutkan konsolidasi organisasi dengan Pimpinan Cabang se-Papua. 
c. Melaksanakan program Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa di 
Wilayah Papua. 
Keempat : Surat Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dan berakhir pada 
bulan Desember 2022. 


Demikian surat keputusan ini dibuat, apabila ternyata dalam penetapannya didapati adanya 
kekeliruan danatau kesalahan, maka akan diperbaiki sebagaimana mestinya. 


Wallahul Muwaafig li Agwamit Tharig, 
Wassalamu'alaikum Warahmatullaahi Wabarakatuh. 


Ditetapkan di : Jakarta 
Pada Tanggal : 23 Shafar 1436 H / 16 Desember 2017 M 


PIMPINAN PUSAT 
PENCAK SILAT NU PAGAR NUSA 


Muchamad Nabil Haroen Muhammad Hasanudin Wahid 
Ketua Umum Sekretaris Umum 


Tembusan: 
1. Pengurus Besar Nahdlatul Ulama sebagai laporan : 
2. Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama Provinsi Papua untuk diketahui, 
3. Pengurus Daerah Ikatan Pencak Silat Indonesia Papua untuk diketahui: 
4. Arsip. 
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Lampiran I: 

SURAT KEPUTUSAN NOMOR : 001/PP-III/M-3/A-1/A-1/X/2017 
Tentang : PENGESAHAN PIMPINAN WILAYAH 

PENCAK SILAT NAHDLATUL ULAMA PAGAR NUSA 
PROVINSI PAPUA 


SUSUNAN PENGURUS PIMPINAN WILAYAH 
PENCAK SILAT NAHDLATUL ULAMA PAGAR NUSA PAPUA 
Masa Khidmad 2017-2022 


PELINDUNG : KH. Fulan (Rois Syuriah PWNU) 
: KH. Fulan (Ketua PWNU Papua) 


DEWAN PEMBINA/PENASEHAT :KH. Nur Hadi 
KH. Ahmad Jayadi 
H. Heru Tukino 
H. Mulyono Setiawan 
H. Samsul Hadi, SE 
H. Mahfud, M.Pd.I 
Gus Maimun 


DEWAN KHOS : H. Ki Ageng S Dewanthara 
KH. Iskandar Zulkarnain 
KH. Imam Jayadi 
Tabib Mahfud 


MAJELIS PENDEKAR : Budiarto 
M. Safi'i 
Siswanto 
Yuda 
M. Ibnu Anwar 
Asy'ari Muslih 


PENGURUS HARIAN 

Ketua : Drs. H. Zaimuri, S.Pd 
Wakil Ketua : Warta D Sandy, SH 
Sekretaris : Santoso 

Wakil Sekretaris : M. Anwar 

Wakil Sekretaris : Susi Handayani 
Bendahara : Danna Nezo Pamungkas 
Wakil Bendahara : Ayu Wenidi 
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BAGIAN-BAGIAN 
a. Olah Raga, Seni Budaya dan Bela 
Diri Pencak Silat : M. Irfan 
M. Zaenal Arifin 
Fery Agam 
Moch. Muhaimin 
b. Diklat dan Litbang : Moch. 
Safi'i 
H. Ekky Rezal, SE 
M. Fatgurozig 


c. Komunikasi dan Penguatan 
Jaringan : Nasuha 
Abdul Gafur 


d. Kerohanian : Ust. Moh. 
Thohari 
Ust. Hamdan 


e. Advokasi hukum : H. 
Daniar Tri S, SH., M.Hum 
H. Moh. Irfan, SH., M.Hum 
Ali Abidin, SH 


f. Pengembangan Wira Usaha 
: Bayu Ardiansyah 
Satriawan Perdana Mulyadi 


g. Ketabiban dan Pengobatan: 


Tabib Mahfud 
Ali Misnadin 


Ditetapkan di : Jakarta 
Pada Tanggal : 2/7 Shafar 1439 H / 16 Desember 2017 M 


PIMPINAN PUSAT 
PENCAK SILAT NU PAGAR NUSA 


Muchamad Nabil Haroen Muhammad Hasanudin Wahid 
Ketua Umum Sekretaris Umum 
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CONTOH SURAT UMUM 

Nomor : 002/PP-III/M-3/A-2/A-1/X/2017 Jakarta, 14 Rajab 1438 H 
Lampiran :1 (lembar) 11 April 2017 M 
Perihal : Permohonan Sambutan Pembuka Acara 


Yang terhormat, 

Bapak Prof. DR. KH. SAID AOIL SIRAJ, MA 
(Ketua Umum PBNU) 

Di Jakarta 


Assalamu'alaikum Warahmatullaahi Wabarakatuh, 

Salam Pendekar ! 

Semoga Aktivitas Bapak/Ibu/Sahabat Pendekar senantiasa dalam lindungan dan pertolongan 
Allah SWT, Amin. 


Bersama ini disampaikan bahwa Pimpinan Pusat Pencak Silat NU Pagar Nusa akan 
menyelenggarakan Festival dan Kejuaraan Nasional Pencak Silat NU Pagar Nusa pada 
tanggal 22-27 Mei 2017 di Pon. Pes As-Assyiddigiyah II-IV Karawang Jawa Barat. 


Berkenaan dengan hal tersebut, dimohon dengan hormat kepada Bapak untuk berkenan 
memberikan sambutan sekaligus membuka acara dalam acara Upacara Pembukaan Festival dan 
Kejuaraan Nasional Pencak Silat NU Pagar Nusa pada : 


Hari/Tanggal : Minggu, 22 Mei 2017 
Pukul :09-00 s/d 11-00 WIB 
Tempat : Pon. Pes As-Assyiddigiyah II-IV 


Jl. Singaperbangsa Kosambi, Kosambiempeng Barat Sukatani 
Cilamaya Wetan Karawang Jawa Barat 


Demikian surat ini dibuat, atas perhatian dan kesediaan Bapak disampaikan terima kasih. 
Wallahul Muwaafig ilaa Agwamit Tharig, 
Wassalamu'alaikum Warahmatullaahi Wabarakatuh. 


PIMPINAN PUSAT 
PENCAK SILAT NU PAGAR NUSA 


Muchamad Nabil Haroen Muhammad Hasanuddin Wahid 
Ketua Umum Sekretaris Umum 
Tembusan : 
1. Arsip 
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PERATURAN ORGANISASI 
TENTANG 


PEDOMAN PENGGUNAAN LAMBANG, 


ATRIBUT, DAN UNIFORM 


PENCAK SILAT NAHDLATUL ULAMA 


PAGAR NUSA 
MASA KHIDMAT 2017-2022 


Bismillahirahmanirrahim, 


KEPUTUSAN RAPAT KERJA NASIONAL 
PAGAR NUSA 
NOMOR: 41/RAKERNAS/PP-111/1/2018 
Tentang, 


PEDOMAN PENGGUNAAN LAMBANG, ATRIBUT, DAN UNIFORM 


PAGAR NUSA 


Rapat Kerja Nasional Pagar Nusa setelah: 


Menimbang 


Mengingat 


Memperhatikan: 


1: 


Bahwa Pagar Nusa adalah badan otonom Nahdlatul Ulama, yang bertugas dan 
berfungsi mewujudkan tujuan Nahdlatul Ulama pada umumnya, khususnya di bidang 
kepencaksilatan, 

Bahwa demi terciptanya keseragaman atribut organisasi yang dipakai 
dilingkungan Pagar Nusa, perlu adanya landasan hukum berupa PedomanPenggunaan 
Lambang, Atribut dan Uniform Pagar Nusa, 

Bahwa Rapat Kerja Nasional merupakan forum permusyawaratan yang 
mempunyai tugas dan wewenang untuk membahas dan menetapkan 
PedomanPenggunaan Lambang, Atribut dan Uniform Pagar Nusa, 


BAB VII Pasal 15 Peraturan Dasar Pagar Nusa, 

BAB XIII Pasal 35 Peraturan Rumah Tangga Pagar Nusa, 

Surat Keputusan Pengurus Besar Nahdlatul Ulama nomor: 217.a/A.11.04/06/2017 
tentang Pengukuhan Pimpinan Pusat Pagar Nusa masa khidmat 2017-2022, 

Surat Keputusan Pimpinan Pusat Pagar Nusa nomor: 525/SKPP/A-Y/11.1/2018 
tentang Pengesahan Pantia Ijazah Kubro, Pengukuhan dan RAKERNAS Pagar Nusa, 


Hasil-hasil Kongres Ke-III Pagar Nusa Pagar Nusa pada tanggal 03 s/d 05 Mei 2017 
di Jakarta, 

Usulan-usulan dan pendapat yang berkembang dalam rapat pengurus harian pada 
tanggal 08 November 2017 di Jakarta, 

Ittifak Sidang Pleno II Rapat Kerja Nasional Pagar Nusa pada tanggal 29 Januari 2018 
di Cirebon 


Dengan senantiasa memohon rahmat, taufig, hidayah serta ridlo Allah Subhanahu wa Ta'ala, 


Menetapkan 


1. 


2: 


3. 


MEMUTUSKAN 


PedomanPenggunaan Lambang, Atribut dan Uniform Pagar Nusa sebagaimana terlampir, 


Hal-hal yang belum diatur dalam Peraturan Organisasi ini, akan diatur lebih lanjut 


oleh Pimpinan Pusat Pagar Nusa, 


Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkannya. 


Keputusan Kongres Dan Rakernas Pagar Nusa Masa Khidmat 2017-2022 


Wallahul Muwaffig Ilaa Agwamith Tharieg, 


Ditetapkan di : Cirebon 
Pada Tanggal :20 Januari 2018 


PIMPINAN SIDANG 


EDY JUNAEDI, S.IP IDEN ROBERT ULUM, ST, MM 
Ketua Sekretaris 
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Lampiran I: 
Keputusan Rapat Kerja Pagar Nusa nomor: 41/RAKERNAS/PP-111/1/2018 
tentangPedoman Penggunaan Lambang, Atribut dan Uniform Pagar Nusa 


PEDOMAN PENGGUNAAN LAMBANG, 
ATRIBUT DAN UNIFORM 
PAGAR NUSA 


BAB I 
KETENTUAN UMUM 


Pasal 1 


Dalam pedoman ini yang dimaksud dengan : 


(&) 
(2) 


(3) 


(4) 


(2) 


Lambang adalah lambang organisasi Pagar Nusa sebagai mana akan dijelaskan dalam pasal tersendiri. 
Atribut adalah sarana yang bisa ditempati/ditempeli lambang Pagar Nusa yang diperuntukkan untuk maksud 
tertentu. 

Uniform adalah pakaian/seragam dan kelengkapannya sebagai identitas Pagar Nusa yang telah ditentukan 
dalam pedoman ini. 


BAB II 
LAMBANG PAGAR NUSA 


Pasal 2 
Lambang Pagar Nusa adalah terdiri dari gambar bola dunia, garis lintang, garis bujur dan garis khatulistiwa, 
trisula terletak di tengah bola dunia, 9 (sembilan) bintang sudut 5 (lima) yang tersebar melingkar dengan 
bintang di bagian tengah atas lebih besar, tulisan “PAGAR NUSA” berada di bawah tulisan huruf arab yang 
terbaca “Ia gholiba illa billah” pada pita yang melingkupi bola dunia, garis karva segi 5 (lima) dan garis tepi 
sebanyak 3 (tiga) buah yang sejajar dengan garis karva. 
Lambang sebagaimana dimaksud Ayat 1 (satu) dicetak dengan warna putih diatas warna dasar putih. 


Pasal 3 


Lambang Pagar Nusa sebagaimana dirincikan dalam pasal 2 (dua) diatas merupakan identitas resmi organisasi yang 
ada dalam atribut-atribut organisasi seperti : 


Hg MP NO FP 


Bendera. 

Stempel. 

Kop surat/Amplop. 
Papan nama. 
Duaja/panji-panji. 
Lencana. 

Baju seragam. 

Dan atribut lain. 


BAB III 
BENDERA 


Pasal 4 


BenderaPagar Nusa adalah bendera dengan ketentuan (spesifikasi) sebagai berikut : 


(4) 
(2) 


(d) 
(2) 


Warna bendera putih, ditengahnya terdapat lambang Pagar Nusa yang terlukis dengan warna hijau dan 
ditambahkan tulisan Pagar Nusa. 

Ukuran bendera adalah 120x90 cm atau disesuaikan dengan jenis keperluan, perbandinagn panjang lebar 
adalah 4:3. 


Pasal 5 
Penggunaan/pemakaian bendera Pagar Nusaharus dijaga kehormatannya, baik didalam ruangan maupun 
diluar ruangan. 
Pemasangan bendera Pagar Nusa dalam ruang resepsi resmi, ruang rapat/ruang kerja dikantor atau 
pengibaran dihalaman kantor harus disertai dengan bendera Nahdlatul Ulama dan bendera Nasional sang 
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Saka Merah Putih dengan ukuran yang sama, letak bendera Pagar Nusa di sebelah kiri, bendera NU di tengah 
dan bendera Nasional di sebelah kanan. 

Pemasanagan bendera Pagar Nusa di luar ruangan diutamakan dalam setiap kegiatan organisasi Pagar Nusa, 
pada upacara Nasional, setiap Harlah Pagar Nusa (dihalaman kantor atau pusat kegiatan milik NU), dalam 
kegiatan peringatan hari besar Islam atau acara intern Pagar Nusa dan perangkatnya. 


Pasal 6 


Semua struktur di bawah Pagar Nusa dilarang membuat bendera tersendiri yang berbeda dengan bendera Pagar Nusa 
tanpa persetujuan Pimpinan Pusat. 


BAB IV 
STEMPEL 


Pasal 7 


Stempel organisasi Pagar Nusa berbentuk bulat dengan dengan ukuran garis tengah 3,5 cm. Ditengahnya terdapat 
lambang Pagar Nusa, 2 (dua) garis melingkari lambang, di luar garis yang melingkari lambang diisi tulisan Pagar 
Nusa dan tingkat kepengurusan Pagar Nusa. 


(&) 
(2) 


(4) 


(2) 
(3) 


(4) 
(5) 


() 
(2) 
(3) 
(4 


(5) 


(6) 
(7) 
(8) 


Pasal 8 
Lambang dalam stempel organisasi Pagar Nusa adalah lambang Pagar Nusa. 
Bentuk stempel Pagar Nusa sebagaimana contoh terlampir. 


BAB V 
KOP SURAT DAN AMPLOP 


Pasal 9 
Kertas surat organisasi Pagar Nusa berwarna putih, berukuran A4 dan dianjurkan menggunakan jenis kertas 
HVS 70 s/d 80 gram. 
Amplop surat organisasi Pagar Nusa menggunakan jenis amplop panjang berwarna putih. 
Kertas surat dan amplop surat disertai kop yang memuat lambang organisasi, tingkat kepengurusan Pagar 
Nusa, alamat jelas yang disertai kode pos dan nomor telepon, fax dan email. 
Di tengah kertas surat terdapat tulisan Nahdlatul Ulama transparan dalam huruf arab. 
Kop kertas surat/amplop dicetak dengan warna hijau. 


BAB VI 
PAPAN NAMA DAN PAPAN DATA 


Pasal 10 
Papan Nama 


Papan nama merupakan tanda yang menunjukkan keberadaan organisasi Pagar Nusa dan wilayah tertentu. 
Papan nama organisasi dapat dibuat dari bahan pelat baja, seng, kayu atau bahan lainnya yang baik. 

Bentuk papan nama adalah tempat persegi panjang, dengan panjang dan lebar empat banding tiga. 

Warna dasar papan nama adalah putih, gambar dan tulisan berwarna hijau, jenis huruf tulisan adalah huruf 
latin kapital tegak. 

Ukuran papan nama sebagai berikut : 


a. Pimpinan Pusat : panjang 200 cm, lebar 150 cm. 
b. Pimpinan Wilayah : panjang 180 cm, lebar 135 cm. 
c. Pimpinan Cabang : panjang 140 cm, lebar 105 cm. 
d. Pimpinan PAC : Panjang 120 cm, lebar 90 cm. 
e. Pimpinan Ranting /Rayon : panjang 100 cm, lebar 75 cm. 
f. Pimpinan Cabang Istimewa : panjang 180 cm, lebar 135 cm. 


Papan nama memuat lambang Pagar Nusa tingkat kepengurusan Pagar Nusa, alamat kantor dan nomor 
telepon. 

Pemasangan papan nama ditempatkan pada alamat kantor Pagar Nusa atau tempat yang berdekatan, yang 
mudah dilihat, pemasangan dapat menggunakan tiang yang dipancangkan, ditempelkan atau digantung. 
Pemasangan papan nama hendaknya mengindahkan ketentuan yang berlaku di daerah yang bersangkutan dan 
diberitahuakan kepada instansi terkait. 
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Pasal 11 
Papan Data 


Setiap tingkatan organisasi perlu membuat papan data yang dipasang dikantor sekretariat. 
Ukuran papan data disesuaikan dengan kebutuhan. 

Papan data terdiri dari : 

a. Data pengurus berikut struktur. 

b. Data potensi. 

c. Kalender kegiatan organisasi. 

d. Peta organisasi. 


BAB VII 
DUAJA/PANJI-PANJI, LENCANA DAN SERAGAM 


Pasal 12 
Duaja/Panji-Panji 


Duaja/panji-panji organisasi seyogyanya dimiliki oleh kepengurusan organisasi Pagar Nusa, tingkat Cabang, 
Wilayah dan Pimpinan Pusat sebagai atribut kehormatan organisasi. 

Duaja/panji-panji dipasang dikantor organisasi dengan cara digantung pada tiang atau tembok dengan tali 
warna kuning. 

Duaja/panji-panji dibuat dari bahan dasar beludru/velvet warna putih. Lambang Pagar Nusa disulam/bordir 
dengan benang warna hijau dan kuning keemasan. 


Pasal 13 
Lencana 


Lencana Pagar Nusa adalah kelengkapan atribut organisasi untuk disematkan pada ujung kerah leher baju/jas 
sebelah kiri, diatas kantong baju sebelah kiri, pada dasi atau peci. 

Lencana Pagar Nusa berbentuk Lambang Pagar Nusa tak berbingkai ( Kerawang ), dengan diameter garis 
tengah 3 cm 

Lencana dibuat dari bahan kuningan, stainless, atau jenis logam lain, vibreglass, coating, atau bahan lain 
yang baik. 


Pasal 14 
Seragam 


Ada 4 (empat) macam pakaian/seragam Pagar Nusa dengan warna dan model yang berbeda di sesuaikan 

denga penggunaannya , 

a.Pakaian Anggota Kehormatan adalah jubah hitam yang menggunakan ornamen/hiasan lambang Pagar 
Nusa. 

b.Pakaian/Seragam Pengurus adalah baju dan celana hitam dengan lambang Pagar Nusa di sebelah kiri, di 
bawah logo bertuliskan Pimpinan Pusat, Pimpinan Wilayah, Pimpinan Cabang, Pimpinan Anak Cabang, 
Pimpinan Ranting, Pimpinan Rayon dan Pimpinan Cabang Istimewa menyesuaikan tingkatan masing 
masing. Sedangkan di dada sebelah kanan bertuliskan nama yang bersangkutan. 

c.Untuk pengurus harian dilengkapi dengan jas putih yang menggunakan lambang Pagar Nusa di sebelah 
kiri. 

d.Pakaian/seragam Pesilat adalah baju hitam model belahan dada dengan kancing/rekatan di lengkapi dengan 
lambang Pagar Nusa di sebelah kiri dan celana hitam pangsi dilengkapi dengan sabuk warna hijau 
dengan lambang Pagar Nusa di ujungnya. 

e.Pakaian/seragam Pasukan Inti (PASTI) diatur dalam Peraturan Organisasi tersendiri. 

Pakaian/seragam Pagar Nusa dibuat dari bahan dasar mori, tetoron, katon atau bahan lain yang baik. 

Lambang Pagar Nusa yang dicetak/dilukis dalam bahan dasar tersebut harus tampak nyata tercetak/tertulis 

sesuai dengan ketentuan Peraturan Dasar dan Peraturan Rumah Tangga Pagar Nusa. 


Pasal 15 
Lambang Pagar Nusa dapat digunakan (dicetak/ditulis) pada benda-benda peraga atau atribut lain seperti 
kaos, peci, stiker, vandel, cenderamata, buku, kalender dan lainnya. 
Penggunaan lambang Pagar Nusa untuk keperluan pembuatan atribut intern organisasi harus diketahui oleh 
tingkat kepengurusan organisasi yang bersangkutan dan diawasi kualitas kelayakan serta akurasinya. 
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(3) — Penggunaan lambang Pagar Nusa untuk keperluan komersial oleh perseorangan harus dengan izin tertulis 
dari Pimpinan Pusat Pagar Nusa. 
BAB VII 
MARS DAN HYMNE 


Pasal 16 
MARS DAN HYMNE 


1. Mars Pagar Nusa dalah merupakan bentuk lagu yang digunakan sebagai identitas organisasi yang 
menggambarkan visi dan misi organisasi. 

2: Mars Pagar Nusa dinyanyikan atau diperdengarkan dalam setiap kegiatan organisasi 

Lirik lagu Masr Pagar Nusa adalah sebagai berikut 


Sg 


Pagar Nusa pendekar bangsa, Pagar Nusa Benteng Ulama 

Lahir dari Nahdlatul Ulama untuk agama bangsa dan negara 

Gerak dan langkah citra sempurna, budi pekerti jiwa yang suci 

Menjunjung tinggi nilai luhur bangsa berpegang teguh pada keyakinan Islam 


Reffrain: 

La Gholiba Illa Billah kami adalah pelindung bangsa 
La Gholiba Illa Billah kami adalah kesatria 

La Gholiba Illa Billah tiada yang dapat mengalahkan 
La Gholiba Illa Billah kecuali pertolongan dari Allah 


Hymne adalah sebuah lagu yang berisi keagungan dan ruh organisasi. 
Hymne dinyanyikan dan diperdengarkan dalam kegiatan organisasi 
Lirik Hymne Pagar Nusa adalah sebagai berikut: 


Ni Du 


Bintang sembilan bersinar terang 
Trisula pusaka menembus dunia 
Teriring doa asmaul husna 
Terangkum dalam tali jiwa 
Menggetar seluruh sukma 
Terungkap La Gholiba Illa billah 
Musuh jangan dicari 

Musuh datang pantang berlari 


Reffrain: 

Sadumuk Batuk Sanyari bumi 
Itulah kami 

Pecahing dodo wutahing ludiro 


Selalu kan kujaga 
Pagarnya NU dan Bangsa 
Sebagai Syafaatku.... Setelah tiada .... uuuu....aaaaa 
La Gholiba Illa billah 
BAB VIII 
KETENTUAN PERALIHAN 
Pasal 17 


(l) — Segala peraturan yang ada dan bertentangan dengan pedoman ini dinyatakan tidak berlaku lagi. 

(2) — Hal-hal yang belum diatur dalam pedoman ini akan diatur kemudian oleh Pimpinan Pusat Pagar Nusa. 

(3) — Pedoman ini berlaku sejak tanggal ditetapkan. Apabila dikemudian hari ada kekeliruan akan diadakan 
peninjauan seperlunya. 


Ditetapkan di : Cirebon 
Pada Tanggal :20 Januari 2018 


PIMPINAN SIDANG 


EDY JUNAEDI, S.IP IDEN ROBERT ULUM, ST, MM 


Ketua Sekretaris 
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Ke IN 


Pencak Silak 
Nahdlakul Ulama 
PAGAR NUSA 


KE. 


MENEGUHKAN PENCAK SILAT 
SEBAGAI WARISAN 
BUDAYA NUSANTARA 
DEMI MEMPERKUAT 
PERSATUAN DAN KESATUAN NKRI 


3-5 MEI 2017 


5 JAKARTA 
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Lampiran II: 
Keputusan Rapat Kerja Pagar Nusa nomor: 41/RAKERNAS/PP-IIW/1/2018 
tentangPedoman Penggunaan Lambang, Atribut dan Uniform Pagar Nusa 


Contoh Logo Pagar Nusa 


PAGAR NUSA 
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Contoh Bendera Pagar Nusa 


PIMPINAN PUSAT 
PAGAR NUSA 


Contoh Stempel Pagar Nusa 
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ontoh Kop Surat 


7 


NP 
PAGAR NUSA 


PIMPINAN PUSAT 
PAGAR NUSA 


Sekretariat: Gedung PBNU Lt. 7, Jl. Kramat Raya No. 164 Jakarta Pusat 10430 
Telp./Fax. (#62)21 31908726 | email: sekretariat@pagarnusa.or.id | www.pagarnusa.or.id 
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Contoh Sampul/Amplop 


IN pacar nusa / 
TER” /// 


PIMPINAN PUSAT 
PAGAR NUSA 


Sekretariat: Gedung PBNU Lt. 7, Jl. Kramat Raya No. 164 Jakarta Pusat 10430 
Telp./Fax. (t62)21 31908726 | email: sekretariat@pagarnusa.or.id | www.pagarnusa.or.id 


Contoh Name Board/Papan Nama 


PIMPINAN PUSAT PAGAR NUSA 
Sekretariat: Gedung PBNU Lt. 7, Jl. Kramat Raya No. 164 Jakarta Pusat 10430 
Telp./.Fak (t62)2131908726 lemail : sekretariat@pagarnusa.or.id |www.pagarnusa.or.id 
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Contoh PATAKA 


1) 


JJ 


Tn 


PAGAR NUSA 
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Lampiran - Notasi Mars Pagar Nusa 


PAGAR NUSA 


Sastro Adi 


Erocio - Aleggreto 


120 bpm 


la bir da ri NAH DLA TUL 


ben teng u la ma 


pen de kar bang sa” PAGARNU SA 


PAGARNU SA 


tra sem pur na 


ci 


Ge rak dan lang kah 


ra 


a ga ma bang sa dan ne gu 


LA MA un tuk 


u 


ber pe 


lu hur bang sa 


lia 


mi 


men jun jung ting gi 


wa yang su ci 


n 


di pe ker ti 


bu 


kum 


Is 


nan 


guh pa da 


LI 


Sang 


Iu. 


LA GHA LI BA 


pe lin dung bang sa 


ka mi a da lah 


LA BIL LAH 


LAGHALI BA IL 


BIL LAH 


LA 


LAGHA LI BA IL 


nga lah kan 


tt a da yang da pat me 


LA BIL LAH 


LAGHA LI BA IL— 
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Lampiran - Lirik Hymne Pagar Nusa 


Hymne PAGAR NUSA 


Bintang sembilan bersinar terang 
Trisula pusaka menembus dunia 
Teriring doa asmaul husna 
Terangkum dalam tali jiwa 
Menggetar seluruh sukma 
Terungkap La Gholiba Illa billah 
Musuh jangan dicari 

Musuh datang pantang berlari 


Reffrain: 

Sadumuk Batuk Sanyari bumi 

Itulah kami 

Pecahing dodo wutahing ludiro 

Selalu kan kujaga 

Pagarnya NU dan Bangsa 

Sebagai Syafaatku.... Setelah tiada .... uuuu....aaaaa 
La Gholiba Illa billah 
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PERATURAN ORGANISASI 
TENTANG 


PEDOMAN TATA KERJA PASUKAN INTI 


MASA KHIDMAT 2017-2022 


Bismillahirahmanirrahim, 


KEPUTUSAN RAPAT KERJA NASIONAL 
PAGAR NUSA 
NOMOR: 43/RAKERNAS/PP-III/1/2018 
Tentang, 
PEDOMAN TATA KERJA PASUKAN INTI (PASTI) 
PAGAR NUSA 


Rapat Kerja Nasional Pagar Nusa setelah: 


Menimbang 


Mengingat 


Memperhatikan 


1. 


3. 


Bahwa Pagar Nusa adalah badan otonom Nahdlatul Ulama, yang bertugas dan 
berfungsi mewujudkan tujuan Nahdlatul Ulama pada umumnya, khususnya di bidang 
kepencaksilatan, 

Bahwa demi terciptanya sistem organisasi yang efektif dan efesien serta 
kelancaran tugas-tugas dilingkungan Pasukan Inti (PASTI) Pagar Nusa, perlu adanya 
landasan aturan berupa Peraturan Organisasi, 

Bahwa Rapat kerja Nasional merupakan forum permusyawaratan yang 
mempunyai tugas dan wewenang untuk membahas dan menetapkan Pedoman Tata 
Kerja Pasukan Inti (PASTI) Pagar Nusa, 


BAB VII Pasal 15 Peraturan Dasar Pagar Nusa, 

BAB XIII Pasal 35 Peraturan Rumah Tangga Pagar Nusa, 

Surat Keputusan Pengurus Besar Nahdlatul Ulama nomor: 217.a/A.11.04/06/2017 
tentang Pengukuhan Pimpinan Pusat Pagar Nusa masa khidmat 2017-2022, 

SuratKeputusanPimpinanPusatPagar Nusa nomor: 525/SKPP/A-1/I1.1/2018 
tentangPengesahanPantia Ijazah Kubro, Pengukuhan dan RAKERNAS Pagar Nusa, 


Hasil-hasil Kongres Ke-3 Pagar Nusa Nahdlatul Ulama Pagar Nusa pada tanggal 03 
s/d 05 Mei 2017 di Jakarta, 

Hasil rapat pengurus harian pada tanggal 08 November 2017 di Jakarta, 

Ittifak Sidang Pleno II Rapat Kerja Nasional Pagar Nusa Nahdlatul Ulama pada 
tanggal 29 Januari 2018 di Cirebon 


Dengan senantiasa memohon rahmat, taufig, hidayah serta ridlo Allah Subhanahu wa Ta'ala, 


Menetapkan 


1. 
D. 


MEMUTUSKAN 


Pedoman Tata Kerja Pasukan Inti (PASTI) Pagar Nusa sebagaimana terlampir, 


Hal-hal yang belum diatur dalam Peraturan Organisasi ini, akan diatur lebih 


lanjut oleh Pimpinan Pusat Pagar Nusa, 


Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkannya. 
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Wallahul Muwaafig ilaa Agwamit Tharig 


Ditetapkan di : Cirebon 
Pada Tanggal :20 Januari 2018 


PIMPINAN SIDANG 


EDY JUNAEDI, S.IP IDEN ROBERT ULUM, ST, MM 
Ketua Sekretaris 
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Lampiran : 
Keputusan Rapat Kerja Pagar Nusa nomor: 43/RAKERNAS/PP-111/1/2018 
tentang Pedoman Tata Kerja Pasukan Inti (PASTI) Pagar Nusa 


PEDOMAN TATA KERJA PASUKAN INTI (PASTI) 
PAGAR NUSA 


Pasal 1 
Ketentuan Umum 


Dalam peraturan organisasi ini, yang dimaksud dengan : 
1. Pedoman Tata Kerja Pasukan Inti Pagar Nusa yang selanjutnya disebut PASTI adalah perangkat organisasi yang 
berfungsi sebagai pasukan elit Pagar Nusa yang mempunyai kecakapan khusus. 


Pasal 2 
Visi 


Menjadikan PASTI sebagai perangkatstrategis dan taktispagar nusa dan nahdlatul ulama. 


Pasal 3 
Misi 


1. Mengamankan pelaksanaan fungsi strategis pagar nusa dalam hal: 
a.  Ke-Islaman: 
b.  Ke-NU-an, 
c.  Ke-Indonesiaan: 
d.  Ke-Pagarnusaan. 
2. Mempertahankan Islam Rahmatan lil Alamin sesuai dengan ajaran para Ulama Ahlul Sunnah Wal Jama'ah An 
Nahdliyah. 
3. Menegakkan NKRI yang berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. 


Pasal 4 
Lambang Pasukan Inti 


Lambang PASTI terdiri dari bola dunia, garis lintang, garis bujur dan garis khatulistiwa, trisula besar terletak di 
tengah bola dunia, sembilan bintang sudut lima yang tersebar melingkar dengan bintang di bagian tengah atas yang 
lebih besar: sayap di sebelah kanan-kiri bola dunia berjumlah dua belas, segi tiga sama kaki yang menaungi bola 
dunia, pita dibawah bola dunia bertuliskan “La Gholiba Illa Billah” dalam huruf Arab, tali yang mengelilingi logo 
berjumlah sembilan puluh sembilan, tulisan PASUKAN INTI setengah lingkaran di bagian atas dan tulisan PAGAR 
NUSA setengah lingkaran di bagian bawah. 

Lambang berwarna kuning keemasan dengan dasar hijau. 


Pasal 5 
Arti Lambang 


1. Bola dunia, garis lintang, garis bujur dan garis khatulistiwa, bermakna bumi, persada nusantara, visi kesemestaan 
dan misi rahmatal lil alamin yang berorientasi duniawi dan ukhrowi, material dan spiritual, lahir dan batin, 
secara utuh dan menyeluruh. 

2. Trisula terletak di tengah bola dunia, bermakna tiga orientasi organisasi, yaitu : keolahragaan, keislaman dan 
keindonesiaan. Trisula termasuk jenis senjata yang tertua dan cukup luas penyebarannya di bumi nusantara. 
Penggunaan simbol trisula juga dimaksudkan agar pelestarian dan pengembangan pencak silat oleh Pagar Nusa 
tidak tercerabut dari bela diri asli Indonesia. 

3. Bintang sudut lima sebanyak sembilan buah yang tersebar melingkar dengan bintang di tengah lebih besar, 
bermakna pola kepemimpinan Wali Songo, idealisasi cita-cita tertinggi yakni mencapai kemuliaan sekaligus 
idealisme organisasi yang memuat sembilan nilai, yaitu : kemerdekaan, keadilan, kebenaran, kejujuran, 
kerakyatan, persaudaraan, persamaan, kesederhanaan dan keseimbangan. 

4. Dua belas sayap melambangkan dua belas gerakan salam Pagar Nusa. 

5. Segi tiga sama sisi melambangkan keseimbangan pelaksanaan ajaran Islam ahlu sunnah wal jamaah yang 
meliputi Iman, Islam dan Ikhsan atau ilmu tauhid, ilmu figh dan ilmu tasawwuf. 
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. Tulisan huruf Arab yang terbaca “La Gholiba Illa Billah” pada pita yang berada di bawah bola dunia bermakna 


tidak ada yang menang (mengalahkan) kecuali dengan pertolongan Allah, sebagai tata nilai bela diri khas Pagar 
Nusa. 


. Tali yang mengelilingi lambang berjumlah sembilan puluh sembilan melambangkan Asma 'ul Husna. 
. Warna hijau melambangkan kedamaian, kebenaran dan kesejahteraan. 
. Warna kuning keemasan melambangkan optimisme, semangat/ghiroh, kecintaan dan kesetiaan kepada 


organisasi. 


Pasal 6 
Tugas dan Fungsi 


. Tugas pokok PASTI : 


Menjalankan tugas Pagar Nusa dalam hal Deteksi dini, pengamanan, Latihan Khusus, Logistik, Strategi dan 
Taktik, Humas, Anti Teror , Teknologi Informasi, SAR, bantuan kemanusiaan. 


. Fungsi PASTI : 


a. Sebagai perangkat organisasi Pagar Nusa di bidang kepasukanintian. 
b. Menjalankan tugas-tugas perbantuan di lingkungan NU 

c. Menjalankan tugas tugas perbantuan umum 

d. Menjalankan tugas tugas perbantuan internasional. 


Pasal 7 
Kegiatan 


Kegiatan-kegiatan PASTI meliputi: 


1. 


2. 


3. 


- 


Melaksanakan Deteksi dini, pengamanan, Latihan Khusus, Logistik, Strategi dan Taktik, Humas, Anti Teror, 
Teknologi Informasi, SAR, bantuan kemanusiaan. 

Melaksanakan tugas-tugas perbantuan di lingkungan NU,tugas tugas perbantuan umum, dan tugas tugas 
perbantuan internasional. 

Meningkatkan wawasan, kapasitas dan kecakapan teknis pasukan inti (PASTI). 


Pasal 8 
Kedudukan 


Pasukan Inti terdapat di tingkat Pimpinan Pusat, Pimpinan Wilayah dan Pimpinan Cabang. 

Struktur Komando dalam PASTI adalah: 

a. Panglima Tertinggi PASTI adalah Ketua Umum Pimpinan Pusat Pagar Nusa. 

b. Komando Pasukan Inti Nasional disingkat KOPASNAS adalah Komando PASTI Pagar Nusa di tingkatan 


Nasional. 

c. Komando Pasukan Inti Daerah disingkat KOPASDA adalah Komando PASTI Pagar Nusa di tingkatan 
wilayah. 

d. Komando Pasukan Inti Cabang disingkat KOPASCAB adalah Komando PASTI Pagar Nusa di tingkatan 
Cabang. 


Pasal 9 
Pengangkatan Pimpinan 


. Komandan KOPASNAS diangkat dan diberhentikan oleh Ketua Umum Pimpinan Pusat Pagar Nusa selaku 


Panglima Tertinggi PASTI. 


. Komandan KOPASDA diangkat dan diberhentikan oleh KOPASNAS atas usulan Pimpinan Wilayah Pagar 


Nusa. 


. Komandan KOPASCAB diangkat dan diberhentikan oleh KOPASNAS atas usulan Pimpinan Cabang Pagar 


Nusa dan rekomendasi KOPASDA. 


Pasal 10 


Ketentuan lebih rinci dari pasal 4 dan pasal 5 akan diatur dalam petunjuk pelaksanaan (Juklak) dan petunjuk teknis 
(Juknis) yang dibuat oleh KOPASNAS atas persetujuan Pimpinan Pusat. 
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Pasal 11 
Satuan Tugas Komando PASTI 


Satuan tugas komando PASTI terdiri dari: 
1. Divisi adalah jajaran struktur komando PASTI dalam KOPASNAS yang terdiri dari: 
Divisi deteksi dini (Div DD) 
Divisi pengamanan (Div Pam) 
Divisi Latihan Khusus (Div Latsus) 
Divisi Logistik (Div Log) 
Divisi Strategi dan Taktik (Div Stratak) 
Divisi Humas (Div Humas) 
Divisi Anti Teror (Div AT) 
Divisi Teknologi Informasi (Div TI) 
Divisi SAR dan bantuan kemanuasiaan (Div SAR & BK) 
idang adalah jajaran struktur komando PASTI dalam KOPASDA yang terdiri dari: 
Bidang Pengamanan (Bid Pam) 
Bidang Intelijen (Bid Intel) 
Bidang Latihan Khusus (Bid Latsus) 
Bidang Logistik (Bid Log) 
Bidang Tempur (Bid Pur) 
Bidang Strategi dan Taktik (Bid Stratak) 
Bidang Humas (Bid Humas) 
Bidang Anti Teror (Bid AT) 
Bidang Teknologi Informasi (Bid TI) 
agian adalah jajaran struktur komando PASTI dalam KOPASCAB yang terdiri dari: 
Bagian Pengamanan (Bag Pam) 
Bagian Intelijen (Bag Intel) 
Bagian Latihan Khusus (Bag Latsus) 
Bagian Logistik (Bag Log) 
Bagian Tempur (Bag Pur) 
Bagian Strategi dan Taktik (Bag Stratak) 
Bagian Humas (Bag Humas) 
Bagian Anti Teror (Bag AT) 
Bagian Teknologi Informasi (Bag TI) 


HP MO LO TP EPA MMA TP WEEK MP ANT 


Pasal 12 
Keanggotaan 


- 


Anggota PASTI adalah anggota Pagar Nusa yang menguasai salam dan jurus baku Pagar Nusa. 

2. Keanggotaan PASTI ditetapkan dengan syarat-syarat sebagai berikut: 

a. Sehat jasmani dan rohani. 

b. Telah lulus mengikuti Seleksi, pendidikan dan Pelatihan PASTI. 

c. Ketentuan mengenai pendidikan dan pelatihan PASTI diatur tersendiri oleh KOPASNAS atas persetujuan 
Pimpinan Pusat. 

Anggota PASTI Wajib mentaati Kode Etik PASTI. 


Pasal 13 
Kode Etik Pasukan Inti 


. Taat dan patuh kepada Peraturan Organisasi dan pimpinan. 

. Atribut organisasi hanya digunakan pada saat tugas dan kegiatan organisasi. 
. Senantiasa berkoordinasi dengan pimpinan. 

Melakukan tugas pengamanan hanya atas perintah dari pimpinan. 

. Siap melaksanakan tugas dari pimpinan. 

Wajib mengikuti latihan silat Pagar Nusa. 

Wajib silaturrahmi kepada Guru dan Kiai Nahdlatul Ulama. 

Wajib menjaga nama baik organisasi. 


LANYA HP 
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Pasal 14 
Pemberhentian Keanggotaan 


Anggota PASTI dapat diberhentikan dan dicabut keanggotaannya jika: 
1. Melanggar AD-ART Nahdlatul Ulama. 

2. Melanggar PD-PRT Pagar Nusa. 

3. Melanggar Kode Etik PASTI. 


Pasal 15 
Pengesahan dan Tanda Anggota 
1. Keanggotaan PASTI disahkan oleh Pimpinan Pusat Pagar Nusa. 
2: Setiap anggota PASTI wajib memiliki Kartu Tanda Anggota PASTI. 
3. Format Kartu Tanda Anggota PASTI ditetapkan oleh KOPASNAS. 
Pasal 16 


Seragam dan Atribut 


1. Seragam utama PASTI adalah baju safari lengan panjang, berdasi,berkopyah hitam dan kelengkapan atribut 
PASTI. 

2. Seragam tambahan diatur dalam petunjuk teknis yang dikeluarkan oleh KOPASNAS. 

3. Kelengkapan atribut secara spesifik diatur dalam petunjuk teknis yang dikeluarkan oleh KOPASNAS. 


Pasal 17 
Sumber Dana 
1. Sumber dana PASTI didapat dari: 
a. Uang Pendaftaran dan Iuran Tetap para anggota. 
b. Bantuan dari Pemerintah atau pihak lain yang tidak mengikat. 
c. Usaha-usaha lain yang halal. 
2. Pertanggungjawaban keuangan disampaikan sekali dalam setahun. 


Pasal 18 
Ketentuan Peralihan 
IL: Segala peraturan yang ada dan bertentangan dengan peraturan ini dinyatakan tidak berlaku lagi. 
2, Hal hal yang belum diatur dalam paraturan ini akan diatur kemudian oleh Pimpinan Pusat Pagar Nusa. 
3. Peraturan Organisasi ini dinyatakan berlaku sejak tanggal ditetapkan. 


Ditetapkan di : Cirebon 
Pada Tanggal :20 Januari 2018 


PIMPINAN SIDANG 


EDY JUNAEDI, S.IP IDEN ROBERT ULUM, ST, MM 


Ketua Sekretaris 
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PERATURAN ORGANISASI 
TENTANG 


PUSAT PENDIDIKAN DAN PELATIHAN (PUSDIKLAT) 


MASA KHIDMAT 2017-2022 


KEPUTUSAN RAPAT KERJA NASIONAL 
PAGAR NUSA 
NOMOR: 44 /RAKERNAS/PP-111/1/2018 
Tentang, 
PUSAT PENDIDIKAN DAN PELATIHAN (PUSDIKLAT) 
PAGAR NUSA 


Bismillahirahmanirrahim, 


Rapat Kerja Nasional Pagar Nusa setelah: 


Menimbang 


Mengingat 


Memperhatikan 


1. Bahwa Pagar Nusa adalah badan otonom Nahdlatul Ulama, yang bertugas dan 
berfungsi mewujudkan tujuan Nahdlatul Ulama pada umumnya, khususnya di bidang 
kepencaksilatan, 

2. Bahwa demi terciptanya sistem organisasi yang efektif dan efesien serta 
kelancaran tugas-tugas dalam Pusat Pendidikan dan Pelatihan Pagar Nusa, perlu 
adanya landasan aturan berupa Peraturan Organisasi, 

3. Bahwa Rapat kerja Nasional merupakan forum permusyawaratan yang 
mempunyai tugas dan wewenang untuk membahas dan menetapkan peraturan 
organisasi Pusat Pendidikan dan Pelatihan Pagar Nusa, 


1. BAB VII Pasal 15 Peraturan Dasar Pagar Nusa, 


2. BAB XIII Pasal 35 Peraturan Rumah Tangga Pagar Nusa, 

3, Surat Keputusan Pengurus Besar Nahdlatul Ulama nomor: 217.a/A.11.04/06/2017 
tentang Pengukuhan Pimpinan Pusat Pagar Nusa masa khidmat 2017-2022, 

4. Surat Keputusan Pimpinan Pusat Pagar Nusa nomor: 525/SKPP/A-Y/11.1/2018 


tentang Pengesahan Pantia Ijazah Kubro, Pengukuhan dan RAKERNAS Pagar Nusa, 


1. Hasil-hasil Kongres Ke-3 Pagar Nusa Nahdlatul Ulama Pagar Nusa pada tanggal 03 
s/d 05 Mei 2017 di Jakarta, 

2. Hasil rapat pengurus harian pada tanggal 08 November 2017 di Jakarta, 

3. Ittifak Sidang Pleno II Rapat Kerja Nasional Pagar Nusa Nahdlatul Ulama pada 
tanggal29 Januari 2018 di Cirebon 


Dengan senantiasa memohon rahmat, taufig, hidayah serta ridlo Allah Subhanahu wa Ta'ala, 


Menetapkan 


MEMUTUSKAN 


1. Peraturan Pusat Pendidikan dan Pelatihan Pagar Nusa sebagaimana terlampir, 

2: Hal-hal yang belum diatur dalam Peraturan Organisasi ini, akan diatur lebih lanjut 
oleh Pimpinan Pusat Pagar Nusa, 

3. Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkannya. 
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Wallahul Muwaafig ilaa Agwamit Tharig 


Ditetapkan di : Cirebon 
Pada Tanggal : 20 Januari 2018 


PIMPINAN SIDANG 


EDY JUNAEDI, S.IP IDEN ROBERT ULUM, ST, MM 
Ketua Sekretaris 
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Lampiran : 
Keputusan Rapat Kerja Pagar Nusa nomor: 44 /RAKERNAS/PP-III/1/2018 
Tentang Pusat Pendidikan dan Pelatihan (PUSDIKLAT) Pagar Nusa 


PUSAT PENDIDIKAN DAN PELATIHAN (PUSDIKLAT) 
PAGAR NUSA 


BAB I 
KETENTUAN UMUM 


Pasal 1 
Pusat Pendidikan dan Pelatihan Pagar Nusa yang selanjutnya disebut PUSDIKLAT adalah suatu wadah profesional 


yang bertujuan untuk membina, mengarahkan, mengembangkan dan meningkatkan kualitas calon Pelatih/Asisten 
Pelatih, Pasukan Inti serta Atlit. 


BAB II 
STATUS 


Pasal 2 
Status PUSDIKLATPagar Nusa adalah merupakan perangkat Pimpinan Pusat. 


BAB III 
FUNGSI TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB 


Pasal 3 


1. Fungsi Utama PUSDIKLAT adalah menyelenggaran pendidikan dan pelatihan calon Pelatih, Asisten Pelatih, 
Pasukan Inti serta Atlit. 


2. Tugas dan Tanggung Jawab PUSDIKLAT adalah: 
a. Membina dan Mengarahkan, 


1) Membina dan mengarahkan secara berkesinambungan bagi calon Pelatih/Asisten Pelatih, Pasukan 
Inti serta Atlit. 


2) Membina mental calon Pelatih/Asisten Pelatih, Pasukan Inti serta Atlit. 
b. Meningkatkan Kualitas 
1) Calon pelatih atau asisten pelatih, pelatih, pasukan inti serta calon atlit maupun atlit dengan selalu 


mengadakan latihan-latihan rutin maupun latihan tambahan sebagaimana yang sudah ditetapkan 
jadwalnya. 


2) Calon pelatih atau asisten pelatih, pelatih, pasukan inti serta calon atlit maupun atlit dengan melalui 
uji oba-uji coba dengan sesama anggota Pagar Nusa maupun dengan organisasi pencak silat lainnya. 


BAB IV 
KEGIATAN 


Pasal 4 
Kegiatan PUSDIKLAT adalah kegiatan peningkatan keterampilan anggota Pagar Nusa yang dapat memenuhi tugas 
dan tanggungjawabnya sebagai Pesilat. 


BAB V 
KEPENGURUSAN 


Pasal 5 
Kepengurusan PUSDIKLATPagar Nusadisahkan dan diberhentikan oleh Pimpinan Pusat Pagar Nusa. 
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BAB VI 
HAK DAN KEWAJIBAN PENGURUS 


Pasal 6 
1. Setiap Pengurus berhak: 

a. Mendapatkan Pendidikan dan Pelatihan secara rutin dari Pagar Nusa baik dalam peningkatan agidah Ke- 
NU-an, Ke-Aswaja-an, Ke-Pagarnusa-an, Ke-PASTl-an, wawasan kebangsaan, bela negara dan lain 
sebagainya. 

b. Mendapatkan perlindungan dan pembelaan hukum dalam menjalankan aktifitas PUSDIKLAT 
2. Setiap Pengurus wajib: 

a. MentaatiPeraturan Dasar dan Peraturan Rumah Tangga Pagar Nusa, Peraturan Organisasi dan Produk 
hukum yang berlaku di lingkungan Pagar Nusa. 

b. Menjaga dan menjunjung tinggi nama baik organisasi baik di dalam melaksanakan tugas PUSDIKLAT 
maupun dalam kehidupan sehari-hari. 


BAB VII 
PERTANGGUNGJAWABAN DAN SUMBER DANA 


Pasal 7 
1. Pengurus PUSDIKLAT Pagar Nusa bertanggung jawab kepada Pimpinan Pusat Pagar Nusa. 
Pengurus PUSDIKLATPagar Nusa melaporkan kegiatan secara rutin kepada Pimpinan PusatPagar Nusa 
sekurang-kurangnya satu kali dalam 1 (satu) tahun. Di akhir periode kepengurusan, Pengurus 
PUSDIKLATPagar Nusa memberikan laporan pertanggungjawaban kepada Pimpinan PusatPagar Nusa. 


Pasal 8 
Sumber Dana 


3. Sumber dana PUSDIKLAT berasal dari: 
d. Uang Pendaftaran dan Iuran peserta didik. 
e. Bantuan dari Pemerintah atau pihak lain yang tidak mengikat. 
f. Usaha-usaha lain yang halal. 
4. Pertanggungjawaban keuangan disampaikan setiap tahun dan di akhir masa kepengurusan PUSDIKLAT kepada 
Pimpinan Pusat. 


BAB VIII 
KETENTUAN PERALIHAN 


Pasal 9 
1. Hal-hal yang belum diatur dalam peraturan organisasi PUSDIKLAT ini, akan diatur kemudian oleh Pimpinan 
PusatPagar Nusa melalui peraturan tambahan atau instruksi Pimpinan PusatPagar Nusa. 


2. Peraturan Organisasi PUSDIKLAT ini dinyatakan berlaku sejak tanggal ditetapkan 


Ditetapkan di : Cirebon 
Pada Tanggal 1:20 Januari 2018 


PIMPINAN SIDANG 


EDY JUNAEDI, S.IP IDEN ROBERT ULUM, ST, MM 


Ketua Sekretaris 
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PERATURAN ORGANISASI 
TENTANG 
PEDOMAN SISTEM KADERISASI 
MASA KHIDMAT 2017-2022 


KEPUTUSAN RAPAT KERJA NASIONAL 
PAGAR NUSA 
NOMOR: 45 /RAKERNAS/PP-1I1/1/2018 
Tentang, 
PEDOMAN SISTEM KADERISASI 
PAGAR NUSA 


Bismillahirahmanirrahim, 
Rapat Kerja Nasional Pagar Nusa setelah: 


Menimbang 


Mengingat 


Memperhatikan 


1. Bahwa Pagar Nusa adalah badan otonom Nahdlatul Ulama, yang bertugas dan 
berfungsi mewujudkan tujuan Nahdlatul Ulama pada umumnya, khususnya di bidang 
kepencaksilatan, 

2: Bahwa demi terciptanya sistem kaderisasi yang efektif dan efesien serta jenjang 
kaderisasi yang sistematis, perlu adanya landasan aturan berupa Peraturan Organisasi, 

3. Bahwa Rapat Kerja Nasional merupakan forum permusyawaratan yang mempunyai 
tugas dan wewenang untuk membahas dan menetapkan Pedoman Sistem Kaderisasi 


Pagar Nusa, 

1. BAB VII Pasal 15 Peraturan Dasar Pagar Nusa, 

2: BAB XIII Pasal 35 Peraturan Rumah Tangga Pagar Nusa, 

3, Surat Keputusan Pengurus Besar Nahdlatul Ulama nomor: 217.a/A.11.04/06/2017 
tentang Pengukuhan Pimpinan Pusat Pagar Nusa Masa Khidmat 2017-2022: 

4. Surat Keputusan Pimpinan Pusat Pagar Nusa nomor: 525/SKPP/A-1/11.1/2018 
tentang Pengesahan Pantia Ijazah Kubro, Pengukuhan dan Rapat Kerja Nasional 
Pagar Nusa, 

1. Hasil-hasil Kongres Ke-3 Pagar Nusa Nahdlatul Ulama Pagar Nusa pada tanggal 03 
s.d 05 Mei 2017 di Jakarta, 

2. Hasil rapat pengurus harian pada tanggal 08 November 2017 di Jakarta, 

3. Ittifag Sidang Pleno II Rapat Kerja Nasional Pagar Nusa Nahdlatul Ulama pada 


tanggal 29 Januari 2018 di Cirebon 


Dengan senantiasa memohon rahmat, taufig, hidayah serta ridlo Allah Subhanahu wa Ta'ala, 


Menetapkan 


MEMUTUSKAN 
1. Pedoman Sistem Kaderisasi Pagar Nusa sebagaimana terlampir, 
2. Hal-hal yang belum diatur dalam Peraturan Organisasi ini, akan diatur lebih 
lanjut oleh Pimpinan Pusat Pagar Nusa, 
3. Keputusan in iberlaku sejak tanggal ditetapkanya. 


Wallahul Muwaafig ilaa Agwamit Tharig 


Ditetapkan di 
Pada Tanggal 


: Cirebon 
:20 Januari 2018 


PIMPINAN SIDANG 
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EDY JUNAEDI, S.IP IDEN ROBERT ULUM, ST, MM 


Ketua Sekretaris 


Lampiran : 
KeputusanRapatKerjaPagar Nusa nomor: 45 /RAKERNAS/PP-III/1/2018 
TentangPedoman Sistem KaderisasiPagar Nusa 


PEDOMAN SISTEM KADERISASI 
PAGAR NUSA 


BAB I 
KETENTUAN UMUM 


Pasal 1 


Dalam Peraturan Organisasi ini yang dimaksud dengan: 


1. 


Pagar Nusa adalah Badan Otonom Nahdlatul Ulama berbasis profesi yang bergerak melaksanakan kebijakan 
Nahdlatul Ulama pada pengembangan seni, tradisi, budaya, olahraga beladiri pencaksilat, ketabiban/pengobatan 
alternatif, dan pengabdian masyarakat. 

Peraturan Dasar Pagar Nusa, yang selanjutnya disebut PD Pagar Nusa, adalah peraturan yang mengatur tentang 
maksud, asas, prinsip perjuangan, sifat dan fungsi berdirinya Pagar Nusa, yang disusun berdasarkan Anggaran 
Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Nahdlatul Ulama dan ditetapkan dalam Kongres III Pagar Nusa di TMII 
Jakarta tahun 2017. 

Peraturan Rumah Tangga Pagar Nusa, yang selanjutnya disebut PRT Pagar Nusa, adalah peraturan yang 
mengatur tentang sistem manajemen keorganisasian Pagar Nusa, yang disusun berdasarkan Anggaran Dasar dan 
Anggaran Rumah Tangga Nahdlatul Ulama dan ditetapkan dalam Kongres III Pagar Nusa di TMII Jakarta tahun 
2017. 

Pimpinan Pagar Nusa adalah struktur organisasi Pagar Nusa mulai dari tingkat Pimpinan Pusat, Pimpinan 
Wilayah, Pimpinan Cabang, Pimpinan Anak Cabang, Pimpinan Ranting, Rayon dan Pimpinan Cabang 
Istimewa. 

Kaderisasi adalah proses pendidikan bagi anggota Pagar Nusa yang berlangsung secara bertahap dan terus 
menerus agar tugas, peran, fungsi Pagar Nusa dapat berjalan dengan cepat, terorganisir, massif dan sistemis. 
Kader adalah anggota dan pengurus Pagar Nusa di semua tingkatan yang menjalani proses kaderisasi di 
lingkungan Pagar Nusa. 


BAB II 
HAKIKAT DAN TUJUAN 


Pasal 2 


Hakikat Kaderisasi adalah totalitas upaya pembelajaran yang dilakukan secara terarah, terencana, sistemik, terpadu, 
berjenjang dan berkelanjutan dalam rangka menciptakan kader-kader yang handal untuk memperjuangkan cita-cita, 
peran dan fungsi Pagar Nusa. 


Pasal 3 


Tujuan Kaderisasi adalah mengembangkan potensi, memperluas wawasan, mengasah kepekaan, melatih sikap, 
memperkuat karakter, mempertinggi harkat dan martabat, meningkatkan kecakapan, keterampilan dan kemampuan 
organisatoris dan kependekaran seluruh Kader. 


BAB III 
JENIS DAN JENJANG KADERISASI 
Pasal 4 
Jenis-jenis kaderisasi terdiri dari: 
a. Kaderisasi formal, 
b. Kaderisasi nonformal: dan 
c. Kaderisasi informal. 
Pasal 5 


Kaderisasi formal, sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 huruf a, adalah pelatihan kader yang wajib diikuti oleh 
anggota dan pengurus yang bersifat baku, berjenjang dan dilaksanakan sesuai tingkatan Kepengurusan Pagar Nusa. 
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Pasal 6 
Kaderisasi nonformal, sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 huruf b, adalah pelatihan kader yang bersifat 
pengembangan untuk meningkatkan kemampuan atau keterampilan tertentu sesuai dengan kebutuhan dan tantangan 
pada suatu tingkatan Kepengurusan Pagar Nusa. 


Pasal 7 
Kaderisasi informal, sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 huruf c, adalah suatu jenis perkaderan non-pelatihan 
yang dimaksudkan untuk meningkatkan wawasan dan/atau keterampilan teknis kependekaran dan keorganisasian 
Kader. 


Pasal 8 
Kaderisasi formal, sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5, dilaksanakan oleh: 
a. Kepengurusan tingkat PP, PW, PC dan seterusnya, 
b. Perguruan yang tergabung dalam Pagar Nusa. 


Pasal 9 

Jenjang kaderisasi formal, sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 huruf a, terdiri dari: 

a. Kaderisasi Pratama yaitu Madrasah Kader Nahdlatul Ulama Pagar Nusa (MKNU PN) tingkat Pimpinan 
Anak Cabang, Ranting dan Rayon yang diselenggarakan oleh Pimpinan Cabang Pagar Nusa, 

b. Kaderisasi Pelopor yaitu Madrasah Kader Nahdlatul Ulama Pagar Nusa (MKNU PN) tingkat Pimpinan 
Wilayah, Pimpinan Cabang dan Pimpinan Cabang Istimewa yang diselenggarakan oleh Pimpinan Wilayah 
Pagar Nusa, 

c. Kaderisasi Paripurna, yaitu Madrasah Kader Nahdlatul Ulama Pagar Nusa (MKNU PN) yang 
diselenggarakan oleh Pimpinan Pusat Pagar Nusa, 


Pasal 10 
Materi Dasar kaderisasi meliputi : 
a. Ke-PagarNusa-an 
b. Ke- NahdlatulUlama-an 
c.  Ke-Islam-an 
d. Ke-Indonesia-an 
Pasal 11 


Instruktur kaderisasi adalah penanggungjawab dan pengkader dalam kaderisasi formal Pagar Nusa yang dididik 
secara khusus oleh Pimpinan Pusat Pagar Nusa melalui pendidikan khusus keinstrukturan Pagar Nusa. 


Pasal 12 
Kaderisasi informal, sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7, dapat dilaksanakan dengan memberikan penugasan 
kepada seorang atau beberapa orang kader untuk rnelaksanakan suatu amanat Pagar Nusa dalam rangka peningkatan 
wawasan, kemampuan, kecakapan dan/atau keterampilan teknis Kader. 


Pasal 13 
Sistem, Strategi, Kurikulum, dan pelaksanaan Kaderisasi disusun dan dijabarkan dalam juklak dan juknis kaderisasi 
yang diterbitkan oleh Pimpinan Pusat Pagar Nusa. 


BAB IV 
SERTIFIKASI DAN BASIS DATA 


Pasal 14 
Setiap anggota dan pengurus yang telah mengikuti dan dinyatakan lulus dalam suatu jenjang kaderisasi formal 
diberikan Sertifikat Kekaderan Pagar Nusa sesuai dengan jenjang kaderisasi. 


Pasal 15 
Sertifikat Kekaderan diterbitkan dan disahkan oleh Pimpinan Pusat Pagar Nusa. 


Pasal 16 
Sertifikat Kader Pagar Nusa harus dijadikan sebagai salah satu rujukan dalam penempatan dan promosi kader. 
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BAB V 
PENEMPATAN DAN PROMOSI KADER 


Pasal 17 
(1) Setiap kader Pagar Nusa berhak atas penempatan dan promosi pada jabatan tertentu di dalam organisasi Pagar 
Nusa maupun di luar organisasi. 
(2) Penempatan dan promosi kader dilaksanakan oleh Pimpinan Pagar Nusa pada tingkatannya masing-masing, 
sesuai dengan peluang dan kesempatan yang ada dan berdasarkan peraturan keorganisasian di lingkungan 
Nahdlatul Ulama dan Pagar Nusa yang berlaku. 


BAB V 
KETENTUAN PERALIHAN 
Pasal 18 
3. Hal-hal yang belum diatur dalam peraturan ini, akan diatur kemudian oleh Pimpinan Pusat Pagar Nusa melalui 


peraturan tambahan atau instruksi Pimpinan Pusat Pagar Nusa. 
4. Sistim Kaderisasi Pagar Nusa ini dinyatakan berlaku sejak tanggal ditetapkan. 


Ditetapkan di : Cirebon 
Pada Tanggal 1:20 Januari 2018 


PIMPINAN SIDANG 


EDY JUNAEDI, S.IP IDEN ROBERT ULUM, ST, MM 


Ketua Sekretaris 
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PAGAR NUSA 


PAGAR NUSA MY” 


